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ABSTRAK 

 
 Judul           : Pengaruh Tipe Kepribadian Keirsey dan 

Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX MTs 

Mazro’atul Huda Karanganyar 

Penulis           : Nabila Naila Mufidah 

NIM                 : 1908056110 

Jurusan          : Pendidikan Matematika 

   
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

diantaranya adalah tipe kepribadian dan kecerdasan 

emosional. Penggolongan tipe kepribadian pada penelitian ini 

mengambil pendapat dari David Keirsey, sehingga dinamakan 

tipe kepribadian keirsey. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

tipe kepribadian keirsey (𝑋1) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis (Y) siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar; (2) apakah terdapat pengaruh signifikan 

antara kecerdasan emosional (𝑋2) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis (Y) siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar; (3) apakah terdapat pengaruh signifikan 

antara tipe kepribadian keirsey (𝑋1) dan kecerdasan 

emosional (𝑋2) secara simultan terhadap kemampuan 
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komunikasi matematis (Y) siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar. Populasi pada penelitian yaitu seluruh 

peserta didik kelas IX MTs Mazro’atul Huda Karanganyar yang 

berjemlah 161 peserta didik. Sampel penelitian diambil 36 

peserta didik dan 36 peserta didik untuk uji coba instrumen. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Data penelitian diambil menggunakan metode angket dan tes 

tertulis. Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) terdapat 

pengaruh signifikan antara tipe kepribadian keirsey dan 

kemampuan komunikasi matematis; (2) terdapat pengaruh 

signifikan antara kecerdasan emosional  dan kemampuan 

komunikasi matematis; (3) terdapat pengaruh signifikan 

antara tipe kepribadian keirsey dan kecerdasan emosional 

secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

      Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah tuhan 

semesta alam yang telah memberikan Rahmat, taufiq, hidayah 

serta inayahnya sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Pengaruh Tipe Kepribadian Keirsey dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas IX MTs Mazro’atul Huda Karanganyar” 

meskipun dengan banyaknya ujian dan rintangan yang pada 

ahirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat serta salam 

tak lupa dihaturkan kepada junjungan kita Nabi Agung, Nabi 

Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya kelak di hari 

Akhir. 

      Penulisan skripsi ini disusun guna memenuhi tugas dan 

prasyarat ahir untuk memperoleh gelas sarjana (S1) dalam 

Ilmu Pendidikan Matematika. Skripsi ini tidak akan 

terselesaikan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya atas segala dukungan, doa, motivasi, kritik, masukan, 

maupun nasehat yang telah diberikan selama proses 

penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih secara khusus 

penulis sampaikan kepada: 

1. Prof. Dr. KH. Imam Taufiq, M.Ag. selaku rektor UIN 

walisongo Semarang beserta jajarannya. 



viii 
 

2. Dr. H. Ismail, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Walisongo Semarang beserta jajarannya 

3. Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc. selaku Ketua Prodi 

Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang 

4. Dr. Saminanto, S.Pd., M.Sc selaku dosen pembimbing yang 

telah memberikan arahan dan masukan dalam 

penyusunan skripsi ini 

5. Bapak dan Ibu dosen Prodi Pendidikan Matematika yang 

telah memberikan ilmu selama perkuliahan di UIN 

Walisongo Semarang 

6. Kepala Sekolah serta dewan guru MTs Mazro’atul Huda 

Karanganyar yang telah memberi kesempata penulis 

untuk melakukan penelitian 

7. Kepada orang tua tercinta, Bapak Abu Bakar dan Ibu Siti 

Masithoh yang tak henti-hentinya mendoakan, 

memotivasi, dan menanggung biaya penulis selama 

perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini terselesaikan. 

8. Kepada kakakku, Farida Amanati, yang telah  

memberikan bantuan dan arahannya selama penyusunan 

skripsi 

9. Tak lupa juga kepada kakak iparku mas M.Al Haris yang 

telah meluangkan waktunya untuk ikut serta 

memberikan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 



ix 
 

10. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya 

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu. 

      Pada ahirnya penulis tetap menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dari skripsi ini, sehinggan masih jauh 

dari kata sempurna. Kritik dan saran sangat penulis 

harapkan, semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi 

semuanya. Aminn. 

             Semarang, 20 Juni 2023  
Penulis,    

 
Nabila Naila Mufidah  
NIM: 1908056110  

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN....................................................... ii 

PENGESAHAN ............................................................................ iii 

NOTA DINAS .............................................................................. iv 

ABSTRAK ................................................................................... v 

KATA PENGAANTAR ............................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................ x 

DAFTAR TABEL ........................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................ xvi 

BAB I: PENDAHULUAN ........................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................... 1   

B. Identifikasi Masalah  ................................................................ 9  

C. Pembatasan Masalah  .............................................................. 10  

D. Rumusan Masalah  .................................................................... 10  

E. Tujuan Penelitian  ..................................................................... 11  

F. Manfaat Penelitian  ...................................................................  11 

BAB II: LANDASAN PUSTAKA ............................................... 14 

A. Landasan Pustaka ......................................................................  14 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis .......................  14 

2. Tipe Kepribadin Keirsey ................................................  21 

3. Kecerdasan Emosional ...................................................  24 

4. Hubungan Tipe Kepribadian Keirsey dengan 

Kemampuan Komunikasi Matematis .......................  29  



xi 
 

5. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 

Kemampuan Komunikasi Matematis ....................... 33 

6. Terori Belajar    .................................................................  36 

B. Kajian Penelitian yang Relevan ...........................................  37  

C. Kerangka Berpikir  ....................................................................  40 

D. Hipotesis Penelitian  ................................................................  45 

BAB III: METODE PENELITIAN.............................................  46 

A. Jenis Penelitian  ..........................................................................  46 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  .............................................  46 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  .........................................  47 

D. Definisi Operasional Variabel  ..............................................  48 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  ....................  55 

F. Uji Instrumen Penelitian ........................................................  57 

1. Validitas ...............................................................................  57 

2. Reliabilitas ..........................................................................  62 

3. Tingkat Kesukaran ...........................................................  63 

4. Daya Pembeda  ..................................................................  65 

G. Teknik Analisis Data .................................................................  67  

1. Uji Asumsi Klasik  ..............................................................  67 

2. Uji Normalitas .....................................................................  69 

3. Uji Hipotesis .........................................................................  69 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............  82 

A. Deskripsi Hasil Penelitian ......................................................  82 

B. Hasil Uji Hipotesis .....................................................................  87 



xii 
 

C. Pembahasan Hasil Penelitian ................................................ 103 

D. Keterbatasan Penelitian .......................................................... 111 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN ............................................ 112 

A. Simpulan ....................................................................................... 112 

B. Saran  .............................................................................................. 113 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................... 116 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................... 121 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................... 239 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3. 1: Jumlah Peserta Didik Kelas IX MTs 

Mazro’atul Huda Karanganyar……………………………………. 20 

Tabel 2. 2: Penjabaran Indikator Kecerdasan 

Emosional……………………………………………………………….. 27 

Tabel 3. 1: Jumlah Peserta Didik Kelas IX MTs 

Mazro’atul Huda Karanganyar……………………………………. 47 

Tabel 3. 2: Pedoman Penskoran Angket Kecerdasan 

Emosional…………………………………………………………………. 56 

Tabel 3. 3: Analisis Validitas Angket Kecerdasan 

Emosional Tahap 1……………………………………………………. 59 

Tabel 3. 4: Persentase Validitas Angket Kecerdasan 

Emosional…………………………………………………………………. 60 

Tabel 3. 5: Analisis Validitas Soal Kemampuan 

Komunikasi Matematis Tahap 1…………………………………. 60 

Tabel 3. 6: Persentase Validitas Soal Kemampuan 

Komunikasi Matematis……………………………………………… 61 

Tabel 3. 7: Hasil Validitas Angket Kecerdasan Emosional 

Tahap 2……………………………………………………. 61 

Tabel 3. 8: Panduan Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Soal………………………………………………………………………...... 64 

Tabel 3. 9: Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Tes 

Kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 64 

Tabel 3. 10: Analisis Daya Pembeda Soal Tes  



xiv 
 

Kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 66 

Tabel 3 11: Persentase Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis……………... 66 

Tabel 3. 12: Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana…... 71 

Tabel 4. 1: Data Penelitian Tipe Kepribadian Keirsey 

dan Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis……………………………………………… 83 

Tabel 4. 2: Interpretasi Tipe Kepribadian Keirsey………... 85 

Tabel 4. 3: Distribusi Skor Indikator Kecerdasan 

Emosional………………………………………………………………….. 86 

Tabel 4. 4: Interpretasi Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis………………………………………………. 87 

Tabel 4. 5: Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 𝑋1 

terhadap Y…………………………………………………………………. 93 

Tabel 4. 6: Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 𝑋2 

terhadap Y…………………………………………………………………. 97 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1: Bagan Hubungan Tipe Kepribadian Keirsey 

dengan Kemampuan Komunikasi Matematis ..........................  33 

Gambar 2. 2: Bagan Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 

Kemampuan Komunikasi Matematis ..........................................  35 

Gambar 2. 3: Bagan Kerangka Berpikir ......................................  45 

Gambar 3. 1: Output SPSS Reliabilitas Angket Kecerdasan 

Emosional ..............................................................................................  63 

Gambar 4. 1: Output Normal P-P Plot ............................................  88 

Gambar 4. 2: Output Tabel ANOVA  ..............................................  89 

Gambar 4. 3: Output Tabel Coefficient ........................................  89 

Gambar 4. 4: Output Tabel Summary .............................................  90 

Gambar 4. 5: Output Scatterplot ......................................................  90 

Gambar 4. 6: Output Kolmogorof-Smirnov ..................................  91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Profil Sekolah………………………………………… 112 

Lampiran 2: Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba……….. 124 

Lampiran 3: Daftar Nama Peserta Didik Penelitian……... 126 

Lampiran 4: Indikator Angket Tipe Kepribadian 

Keirsey……………………………………………………………………... 128 

Lampiran 5: Angket Tipe Kepribadian Keirsey……………. 131 

Lampiran 6: Penskoran Angket Tipe Kepribadian 

Keirsey……………………………………………………………………... 137 

Lampiran 7: Indikator Angket Kecerdasan Emosional… 139 

Lampiran 8: Angket Kecerdasan Emosional………………... 141 

Lampiran 9: Penskoran Angket Kecerdasan Emosional. 145 

Lampiran 10: Indikator  Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis………………………………………………………………… 146 

Lampiran 11: Kisi-Kisi Tes kemampuan Komunikasi 

Matematis………………………………………………………………… 149 

Lampiran 12: Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis………………………………………………………………… 151 

Lampiran 13: Penskoran dan Kunci Jawaban Soal 

Kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 154 

Lampiran 14: Skor Hasil Angket Tipe Kepribadian 

Keirsey…………………………………………………………………....... 163 

Lampiran 15: Skor Hasil Angket Kecerdasan 

Emosional………………………………………………………………… 166 



xvii 
 

Lampiran 16: Skor Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis………………………………………………………………… 168 

Lampiran 17: Pedoman Penilaian Kemampuan 

Komunikasi Matematis……………………………………………… 169 

Lampiran 18: Analisis Validitas Butir Variabel 

Kecerdasan Emosional Tahap 1…………………………………. 171 

Lampiran 19: Analisis Validitas Butir Variabel 

Kecerdasan Emosional Tahap 2…………………………………. 178 

Lampiran 20: Analisis Validitas Butir Variabel 

Kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 184 

Lampiran 21: Analisis Uji Reliabilitas Butir Angket 

Kecerdasan Emosional……………………………………………… 186 

Lampiran 22: Analisis Uji Reliabilitas Butir Soal 

Kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 189 

Lampiran 23: Analisis Butir Tingkat Kesukaran 

Variabel Kemampuan Komunikasi Matematis…………….. 192 

Lampiran 24: Analisis Butir daya Pembeda Variabel 

kemampuan Komunikasi Matematis………………………….. 194 

Lampiran 25: Perhitungan Persamaan Uji Regresi 

Sederhana 𝑋1 terhadap Y…………………………………………… 196 

Lampiran 26: Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi 

antara 𝑋1 terhadap Y…………………………………………………. 199 

Lampiran 27: Uji Keberartian Koefisien Korelasi 𝑋1 

terhadap Y………………………………………………………………… 206 



xviii 
 

Lampiran 28: Perhitungan Persamaan Uji Regresi 

Sederhana 𝑋2 terhadap Y…………………………………………… 207 

Lampiran 29: Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi 

antara 𝑋2 terhadap Y…………………………………………………. 208 

Lampiran 30: Uji Koefisien Korelasi 𝑋2 terhadap Y……… 215 

Lampiran 31: Perhitungan Persamaan Regresi Ganda… 216 

Lampiran 32: Uji Keberartian Regresi Ganda……………… 222 

Lampiran 33: Uji Koefisien Korelasi Ganda………………… 224 

Lampiran 34: Surat Permohonan Riset………………………. 225 

Lampiran 35 : Surat Bukti Melakukan Penelitian………… 226 

Lampiran 36: Hasil Jawaban Angket Tipe Kepribadian 

Keirsey…………………………………………………………………....... 227 

Lampiran 37: Hasil Jawaban Angket Kecerdasan 

Emosional………………………………………………………………… 231 

Lampiran 38: Hasil jawaban Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis……………………………………………… 234 

Lampiran 39: Tabel  Durbin Watson…………………………... 236 

Lampiran 40: Tabel F…………………………………………………. 237 

Lampiran 41: Tabel r…………………………………………………. 238 

Lampiran 42: Tabel t…………………………………………………. 239 

Lampiran 43: Dokumentasi Penelitian………………………. 240 

 

 

 



xix 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

      Pembelajaran matematika di sekolah mempunyai 

beberapa tujuan yang harus dicapai salah satunya adalah  

kemampuan peserta didik untuk menjelaskan argumen, 

pemahaman, maupun ide-ide mereka melalui 

komunikasi. Hal ini diperkuat dalam Permendiknas 

nomor 22 tahun 2006 (dalam Son, 2013) dipaparkan 

bahwa kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta 

didik salah satunya adalah memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik 

atau diagram untuk mempelajari keadaan atau masalah. 

Kemampuan tersebut dinamakan kemampuan 

komunikasi matematika. 

      Komunikasi matematis berperan penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Samawati & 

Kurniasari (2021), komunikasi matematika merupakan 

hal yang penting dalam pembelajaran matematika karena 

peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis 

yang baik dapat mengatur penalaran matematisnya, baik 

secara lisan maupun tertulis serta dapat dengan mudah 

menafsirkan dan memecahkan suatu masalah. Selain itu, 
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Ansari (dalam Librianti, 2018) berpendapat bahwa 

apabila komunikasi dikaitkan dalam pembelajaran 

matematika akan mampu untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemandirian peserta didik dalam 

belajar, berkolaborasi, melakukan penilaian diri, dan 

mendorong peserta didik membangun pengetahuannya 

sendiri.  

      Komunikasi matematis berperan penting dalam 

pembelajaran matematika. Akan tetapi, kenyataanya 

berbeda seperti yang diharapkan. Kemampuan 

komunikasi matematis di Indonesia termasuk pada 

kategori rendah. Kondisi ini dibuktikan oleh survei yang 

dilakukan PISA tahun 2012 yaitu rata-rata kemampuan 

matematis siswa Indonesia adalah 375 dengan nilai 

standar yang ditetapkan adalah 494 (OECD, 2014). Posisi 

Indonesia di ranking ke 64 dari total 65 negara. 

Kemudian PISA melakukan survei pada tahun 2015, 

hasilnya yaitu rata-rata kemampuan matematis siswa 

Indonesia adalah 386 dengan nilai standar yang 

ditetapkan adalah 490 (OECD, 2018). 

      Menurut Jung (dalam Keirsey, 1985), seseorang 

memiliki perbedaan masing-masing dalam menerima, 

mengolah, dan menyampaikan informasi kepada orang 

lain karena adanya perbedaan kepribadian. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Bents (2010) yaitu komunikasi 

merupakan cara seseorang menyampaikan pendapat dan 

keputusan terhadap suatu hal dimana cara 

penyampaiannya akan berbeda-beda satu sama lain yang 

diakibatkan oleh perbedaan kepribadian. Dengan 

demikian, dapat diartikan bahwa perbedaan kepribadian 

tiap individu merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi komunikasi.  

      Pervin berpendapat bahwa kepribadian adalah 

karakteristik individu yang merupakan pola yang tetap 

mengenai perasaan, pikiran, dan perilaku (Sayang, 

Laurens and Palinussa, 2020). Dalam buku yang berjudul 

Please Understand Me I dan II, David Keirsey, seorang 

professor bidang psikologi dari California State 

University, menggolongkan empat kepribadian 

berdasarkan seseorang memperoleh energi, 

mendapatkan informasi, membuat keputusan, dan 

bagaimana seseorang mengamati dan menilai. Beberapa 

kepribadian tersebut, yaitu Idealist, Rational, Artisan, dan  

Guardian (Keirsey, 1998). Penggolongan yang dilakukan 

oleh Keirsey berdasarkan pemikiran bahwa perbedaan 

nyata yang dapat dilihat dari seseorang adalah tingkah 

laku (behavior) (Panjaitan, 2015). Hasan dan Putra 

(2017) juga berpendapat bahwa untuk mengetahui 
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pemikiran peseta didik, seorang guru dapat melihat dari 

hasil pengerjaan peserta didik terhadap soal tertentu 

(Hasanah & Putra, 2017).  Dengan demikian, untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik dalam kaitannya dengan kepribadian, tingkah laku 

yang akan dilihat adalah respon peserta didik yang 

berupa hasil pekerjaan secara tertulis berdasarkan 

interpretasinya terhadap masalah matematika yang 

diberikan. 

      Menyelesaikan persoalan matematika tidak cukup 

hanya menggunakan kemampuan berpikir yang tinggi, 

tetapi juga dibutuhkan pengolahan emosi pada diri agar 

tercipta kesadaran diri sehingga menumbuhkan 

semangat dalam menyelesaikan persoalan yang ada 

(Maharani, 2014). Dalam belajar matematika, peserta 

didik memerlukan pikiran yang tenang, santai tapi serius, 

dan semangat. Hal tersebut merupakan bentuk 

pengontrolan emosi agar tetap stabil karena emosi 

adalah faktor yang berpengaruh dalam penyelesaian 

masalah. Setyawan & Simbolon (2018) menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional dibutuhkan untuk 

memahami materi yang disampaikan dan mempermudah 

penyelesaian persoalan yang diberikan. 
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      Penelitian yang dilakukan oleh Azis (2018) diperoleh 

bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi prestasi 

belajar matematika. Jika kecerdasan emosional 

mempengaruhi prestasi belajar matematika, maka tidak 

menutup kemungkinan kecerdasan emosional juga 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. Hal 

ini berdasarkan asumsi bahwa prestasi belajar 

merupakan akumulasi dari  nilai peserta didik yang 

diambildari hasil ungkapan ide-ide mereka dalam 

pembelajaran. Tidak ada prestasi belajar matematika 

yang baik tanpa didukung adanya komunikasi matematis 

yang baik pada peserta didik. Endriani, Mirza dan 

Nursangaji (2017) mengungkapkan bahwa komunikasi 

matematis membutuhkan dukungan emosi yang positif 

agar kemampuan komunikasi matematis menjadi 

optimal. 

      Goleman (Adiyanti et al 2018) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, 

dan mengenali emosi orang lain (empati). Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Daniel Goleman (1996) bahwa 

Hanya 20% keberhasilan disebabkan oleh kecerdasan 

intelektual, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor-
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faktor lain, termasuk kecerdasan emosional. Azis (2021) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan yang berbeda-beda, tetapi saling melengkapi 

dengan kecerdasan akademik. 

     Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 26 

Oktober 2022 bersama guru matematika di MTs 

Mazro’atul Huda, yaitu ibu Farida Amanati, S.Mat. 

diperoleh informasi bahwa dalam pemecahan masalah 

pada soal, peserta didik seringkali tidak menuliskan 

informasi-informasi yang ada pada soal tersebut seperti 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, padahal 

menuliskan informasi-informasi pada soal dapat 

memudahkan dalam pemecahan masalahnya. Selain itu, 

beliau juga mengatakan bahwa ketika peserta didik 

diminta memberikan alasan tentang jawaban mereka, 

hanya beberapa peserta didik yang mampu menjelaskan 

alasannya. Kebanyakan dari peserta didik mampu 

menjawab soal dengan benar, namun kurang mampu 

mengkomunikasikan jawabannya. Ibu Farida juga 

menjelaskan bahwa peserta didik yang mampu 

menjelaskan alasan terhadap jawabannya, mereka 

mampu memahami maksud soal dan menuliskan notasi 

maupun simbol-simbol matematika dengan benar  serta 

selalu memberikan kesimpulan pada ahir jawabanya.  
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Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi di 

kelas dan didampingi oleh Ibu Farida Amanati. Dari 

observasi diperoleh bahwa 1) Ketika  proses 

pembelajaran, tingkat keaktifan peserta didik dalam 

menanggapi berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan yang ungkapkan oleh Jung bahwa setiap 

orang memiliki perbedaan masing-masing dalam 

menerima, mengolah, dan menyampaikan informasi 

kepada orang lain karena adanya perbedaan kepribadian 

2) Ketika guru memberi pertanyaan, beberapa peserta 

didik mampu mengutarakan hasil pemikirannya dengan 

mudah, namun tak sedikit pula dari peserta didik yang 

kesulitan dalam menyampaikan hasil pemikiran mereka. 

Hal ini sejalan dengan apa yang ungkapkan oleh Armiati 

(2009) bahwa peserta didik yang cerdas seringkali 

kurang mampu menyampaikan hasil pemikirannya 

dimana keadaan tersebut tidak saja berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi melainkan juga berkaitan 

dengan kecerdasan emosional 3) kurangnya kerjasama 

dalam kelompok diskusiyang dibuktikan dengan hanya 

beberapa anggota kelompok yang mengerjakan tugas 

kelompok dan sebagian lainnya asyik mengobrol dengan 

temannya. Hal ini disebabkan rendahnya kecerdasan 

emosional yang ada pada diri peserta didik yang 
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berdampak pada kecerdasan intelektual, sehingga 

menyebabkan hasil belajar yang buruk.   

      Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Tipe Kepribadian Keirsey dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan tipe 

kepribadian keirsey terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan tipe 

kepribadian keirsey dan kecerdasan emosional 

secara simultan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul Huda 

Karanganyar? 
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C. Tujuan Masalah 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitiannya adalah : 

1. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan tipe 

kepribadian keirsey terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganyar 

2. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul 

Huda Karanganya 

3. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan tipe 

kepribadian dan kecerdasan emosional secara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas IX MTs Mazro’atul Huda 

Karanganyar 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah pengalaman dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran di sekolah yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengajar serta 

mengembangkan pembelajaran 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya 
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c. Menambah pengetahuan pada bidang  pikologi 

untuk mendukung pengajaran dan menghadapi 

karakter peserta didik ketika mengajar 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan referensi untuk melakukan 

penelitian peningkatan professional guru 

b. Menmberikan gambaran mengenai tipe 

kepribadia, kecerdasan emosional, dan 

kemampuan komunikasi matematis 

3. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis 

kepribadian yang baik bagi peserta didik 

b. Peserta didik mengetahui tingkat kecerdasan 

emosional dan kemampuan komunikasi 

matematis 

c. Peserta didik dapat mendorong untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis yang dimiliki 

4. Bagi sekolah 

      Diharapkan penelitian ini akan memberikan 

pemikiran yang bermafaat bagi sekolah tentang cara 

memperbaiki dan mengembangkan proses 

pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan 
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prestasi peserta didik dan mencapai ketuntasan 

belajar matematika. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

      Dewi (2017) berpendapat bahwa “Kemampuan” 

berasal dari kata ‘mampu’ yang artinya kuasa (bisa, 

sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, 

mempunyai harta berlebih)”. Kemampuan adalah 

kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu. 

(KBBI, 2005). Jika seseorang memiliki potensi dalam 

melakukan sesuatu yang harus dilakukan, maka 

mereka dianggap mampu. Komunikasi adalah 

interaksi antara dua orang atau lebih. Sunardi (2016) 

berpendapat bahwa komunikasi adalah proses 

berbagi hasil pemikiran atau ide kepada orang lain 

dan menerima kembali hasil pemikiran dari orang 

lain. Komunikasi dalam pembelajaran adalah proses 

tranfer informasi, pengetahuan, dan pengalaman 

antara guru dan peserta didik, antar peserta didik, 

dan peserta didik dengan materi pembelajaran 

(Kleden dkk, 2015).  

      Komunikasi merupakan bagian penting dalam 

matematika maupun pendidikan matematika (Rizqi, 

2019). Menurut NCTM (2000), komunikasi 
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matematis merupakan cara peserta didik dalam 

mengutarakan ide-ide matematis baik dalam bentuk 

lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan media, 

menyajikan bentuk aljabar, atau menggunakan 

simbol matematika. Lomibao dkk (2016) 

berpendapat bahwa kemampuan peserta didik 

dalam komunikasi matematis adalah kemampuan 

peserta didik untuk mengkomunikasikan konsep, 

gambar, dan masalah matematika secara rinci dan 

jelas. Dalam Depdiknas no.24 tahun 2004 disebutkan 

bahwa komunikasi matematis merupakan 

kesanggupan atau kecakapan peserta didik untuk 

menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika 

secara lisan, tertulis, atau mendemonstrasikan apa 

yang ada dalam persoalan matematika. Dari 

beberapa pendapat sebelumnya, maka komunikasi 

matematis adalah kesanggupan atau kecakapan 

siswa dalam mengutarakan ide, menggambarkan, 

dan menjelaskan persoalan matematika baik secara 

lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan media, 

menyajikan bentuk aljabar, atau menggunakan 

simbol matematika yang disajikan secara rinci dan 

jelas.  
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Dalam komunikasi matematis, ada empat aspek yang 

harus diperhatikan. Empat aspek tersebut meliputi, 

listening (mendengar), reading (membaca), 

discussing (diskusi), dan writing (menulis).  

a. Listening (mendengar) 

Kemampuan mendengarkan yang baik sangatlah 

penting dimiliki oleh peserta didik. Dengan 

mendengarkan, peserta didik dapat memahami 

penjelasan materi dari guru dengan baik. 

Dengan mendengar peserta didik juga dapat 

memahami topik dalam diskusi sehingga 

peserta didik dapat memberi komentar maupun 

menyalurkan idenya dalam diskusi.  

b. Reading (membaca) 

      Dengan membaca, seseorag dapat 

menemukan informasi dari suatu bacaan. 

Mambaca merupakan aspek penting yang 

didalamnya terdapat aspek mengingat, 

memahami, membandingkan, menganalisis, dan 

mengingat apa saja yang terkandung dalam 

bacaan. Dengan membaca, siswa dapat 

memahami ide-ide matematis yang dituangkan 

orang lain dalam bentuk tulisan dan dapat 

mengaitkan informasi yang dibaca dengan 
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pengetahuan yang telah dimiliki sehingga dapat 

membangun pengetahuan baru. 

c. Discussing (diskusi) 

      Dalam diskusi, peserta didik dapat 

mengekspresikan dan mengemukakan ide-ide 

matematisnya tentang topik yang sedang 

dibincaangkan kepada orang lain. Selain itu, 

peserta didik dapat bertanya kepada guru atau 

teman tentang hal yang tidak ia ketahui atau 

yang masih ia ragukan. Dengan berdiskusi 

bersama teman-teman sebayanya untuk 

menyelesaikan masalah, siswa akan lebih 

mudah membangun pengetahuannya dan dapat 

saling bertukar pendapat tentang strategi untuk 

menyelesaikan masalah sehingga keterampilan 

mereka dalam menyelesaikan masalah akan 

meningkat. Huggins dalam Qohar (2011) 

mengemukakan bahwa salah satu bentuk dari 

komunikasi matematis ialah berbicara 

(speaking). Hal ini identik dengan diskusi 

(discussing) yang dikemukakan oleh Baroody.  

d. Writing (menulis) 

      Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sadar untuk merefleksikan 
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pikiran yang dituangkan dalam media, baik 

kertas, komputer, maupun media lainnya. 

Dengan menulis, peserta didik dapat 

mengaitkan konsep yang sedang ia pelajari 

dengan konsep yang sudah ia pahami. Hal 

tersebut dapat membantu siswa dalam 

memperjelas pemikirannya dan mempertajam 

pemahaman matematisnya. Seperti yang 

dikemukakan Huggins dalam Qohar (2011) 

bahwa menulis tentang sesuatu yang dipikirkan 

dapat membantu para siswa untuk memperoleh 

kejelasan serta dapat mengungkapkan tingkat 

pemahaman para siswa tersebut.  

2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

      Kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat 

dari beberapa indikator. Menurut NCTM tahun 2000 

(dalam Siahaan & Napitupulu, 2018; Maulyda, 2019)  

indikator komunikasi matematis, yaitu: 

a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis 

melalui lisan, tulisan, serta menggambarkan 

secara visual 

b. Kemampuan menginterpretasi dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara 

lisan maupun tertulis 
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c. Kemampuan dalam menggunkan istilah-istilah, 

simbol-simbol matematika, dan struktur-

strukturnya untuk memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis  

menurut  NCTM, yaitu: 

a. Menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, 

tulisan, serta menggambarkan secara visual 

b. Menganalisis dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan maupun tulisan 

c. Menggunakan istilah-istilah, bahasa atau 

simbol-simbol matematika, dan struktur-

strukturnya untuk memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika 

      Untuk mempermudah dalam analisis, peneliti 

menggunakan penjabaran indikator menurut NCTM 

seperti dalam tabel berikut: (Maulyda, 2019) 

Tabel 2.1 Penjabaran Indikator Komunikasi 

Matematis Menurut NCTM 

Indikator Penjabaran Indikator 

Menyatakan ide-ide 

matematis melalui 

lisan, tulisan, serta 

menggambarkan 

 Siswa dapat menjelaskan, 

menulis, maupun membuat 

sketsa atau gambar tentang 

ide-ide matematis yang 
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secara visual dimiliki untuk menyelesaikan  

masalah 

Menganalisis dan 

mengevaluasi ide-

ide matematis baik 

secara lisan 

maupun tulis 

 Siswa harus dapat memahami 

dengan baik apa yang 

dimaksud kan dari suatu soal 

dan dapat merumuskan 

kesimpulan dari masalah yang 

diberikan 

 Siswa dapat menuliskan 

informasi-informasi yang 

terdapat dalam soal untuk 

memperjelas masalah  

 Siswa dapat membuat 

kesimpulan yang benar di 

akhir jawabannya 

 Siswa dapat menjelaskan dan 

memberikan alasan tentang 

benar tidaknya suatu 

penyelesaian 

Menggunakan 

istilah-istilah, 

bahasa atau simbol-

simbol matematika, 

dan struktur-

strukturnya untuk 

memodelkan situasi 

atau permasalahan 

matematika 

 Siswa dapat mengucapkan 

maupun menuliskan istilah-

istilah, bahasa atau simbol-

simbol matematika, dan 

struktur-strukturnya dengan 

tepat untuk memodelkan 

permasalahan matematika 
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B. Tipe Kepribadian Keirsey 

1. Pengertian Tipe Kepribadian Keirsey 

      Setiap orang memiliki jenis kepribadian yang 

berbeda-beda, bahkan sama banyaknya dengan 

banyaknya orang. Phares berpendapat bahwa 

kepribadian adalah perbedaan pola pikir seseorang, 

perasaan, dan bertingkah laku antara orang satu 

dengan yang lainnya dimana hal itu tidak merubah 

lintas waktu dan situasi (Alwisol, 2018). Beberapa 

ahli menggolongkan manusia ke dalam tipe-tipe 

tertentu, salah satunya David keirsey. David Keirsey 

adalah seorang seorang professor bidang psikologi 

dari California State University. Ia mengelompokkan 

tipe-tipe kepribadian be irdasarkan Bagaimana 

se ise iorang me impeirole ih eine irgi (eixtroveirt atau 

introveirt) Bagaiamana se ise iorang me impeirole ih 

informasi (seinsing atau intuitive i) Bagaimana 

se ise iorang me imbuat ke iputusan (thinking atau 

feieiling) Bagaiman gaya dasar hidupnya (judging atau 

peirceiiving) Bagaimana se ise iorang be irkomunikasi 

(abstract atau concre itei) Bagaimana se ise iorang 

meimeicahkan masalah (coopeirativei atau utilitarian). 

(Keirsey, 1998). Kepribadian keirsey adalah 

kepribadian yang dikelompokkan berdasarkan pola 
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tingkah laku, namun lebih pada cara seseorang 

berpikir (Agustin, 2018). Dalam tipe kepribadian 

keirsey, David Keirsey membagi kepribadian menjadi 

empat, antara lain guardian, artisa, idealis, dan 

rational.  

a. Tipe Kepribadian Guardian 

      Berdasarkan apa yang dipaparkan oleh David 

Keirsey dalam bukunya Please Understand Me, 

bahwa tipe kepribadian Guardian memiliki ciri-

ciri sebagai berikut (Keirsey, 1998),  

1) Menyukai bisnis dan keuangan,  

2) Dapat diandalkan,  

3) Bijaksana dan hati-hati,  

4) Membela kebenaran,  

5) Rajin dan patuh,  

6) Baik dengan sesame,  

7) Percaya dengan tradisi yang berlaku, 

8) Dalam berorganisasi lebih senang menjadi 

anggota, 

9) Tidak mau mengambil resiko (cari aman), 

10) Dalam mengahadapi masa depan selalu 

berpedoman pada prinsip “jangan terlalu 

hati-hati”,  



21 
 

11) Jika diberi kesempatan, maka ia memilih 

menjadi ketua organisasi,  

12) Menyukai hal yang berhubungan dengan 

perlengkapan dan jasa,  

13) Dalam bertindak selalu mempertimbangkan 

pengalaman,  

14) Percaya diri ketika dihormati dan dihargai,  

15) Sangat menghargai orang lain jika orang lain 

juga menghargainya,  

16) Selalu berusaha menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

b. Tipe Kepribadian Artisan 

Ciri-ciri tipe kepribadian artisan, antara lain: 

1) Menyukai seni dan kerajinan,  

2) Mengagumkan ketika bertindak 

3) Ceria dan bersemangat 

4) Konsisten dalam memperbaiki karyanya 

5) Ingin bermanfaat bagi orang lain 

6) Selalu mencari kesempatan 

7) Selalu optimis 

8) Selalu ingin tampil mengesankan 

9) Punya empati 

10) Yakin dengan keberuntunga 

11) Pecinta musik 
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12) Menyukai pekerjaan yang berhubungan 

dengan perkakas 

13) Selalu mempertimbangkan untung-rugi 

14) Merasa percaya diri ketika mampu 

beradaptasi dengan lingkungan 

15) Menyukai kejutan 

16) Menertawakan kegagalan.  

c. Tipe Kepribadian Idealis 

      Tipe i keipribadian ide ialis meimpunyai beibe irapa 

ciri-ciri, yaitu,  

1) Pe icinta se ini dan sastra,  

2) Seinang ke itika be ireimpati deingan orang 

lain 

3) Sangat be irambisi,  

4) Sangat pe ircaya diri keitika mampu 

meinolong orang lain,  

5) Suka meimbantu,  

6) Baik hati,  

7) Seilalu peircaya deingan kata hati,  

8) Meinyukai hal yang romantis,  

9) Pe iduli deingan diri se indiri,  

10) Pe ircaya deingan ke ibaikan orang,  

11) Ingin me injadi pe imimpin yang bijaksana 
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12) Meilakukan yang te irbaik ke itika 

be irhubungan de ingan inte iraksi sosial,  

13) Seilalu meimpeirtimbangkan ke imungkinan-

keimungkinan yang akan te irjadi,  

14) Pe ircaya keitika meinjadi diri se indiri,  

15) Sangat meinghargai orang lain yang sangat 

meinge irti ke ipribadiannya,  

16) Meirasa heiran ke itika te irjadi keigagalan. 

d. Tipe i Keipribadian Rasional 

 Ciri-ciri keipribadian rasional yaitu,  

1) Meinyukai hal-hal yang be irkaitan deingan 

sains dan te iknik 

2) Ce irdas 

3) Pe indiam 

4) Seilalu ingin tahu 

5) Re ialistis 

6) Mandiri 

7) Be irpikir seicara logika 

8) Seilalu ingin meimbuat pe ine imuan baru 

9) Dalam meingahadapi masalah hidup seilalu 

meincari langkah-langkah dalam 

meinye ile isaikan masalah 

10) Be ircita-cita meinjadi ilmuan 

11) Meinyukai hal yang siste imatis dan te irstruktur 
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12) Dalam beirtindak seilalu meimpeirtimbangkan 

kondisi yang dipe irlukan 

13) Be irambisi  

14) te iguh pe indirian 

15) Sangat meinghargai orang lain yang meiminta 

pe indapatnya 

16) Meilihat ke igagalan dari sudut pandang yang 

luas 

C. Kecerdasan Emosional 

1. Pe inge irtian Ke iceirdasan Eimosional 

      Ke imampuan untuk meimahami lingkungan, 

be irpikir logis, dan me inggunakan sumbe ir daya yang 

te ipat untuk me inghadapi tantangan meirupakan 

de ifinisi dari keice irdasan. Deifinisi ini me inje ilaskan 

bahwa keiceirdasan be irkaitan e irat de ingan 

keimampuan untuk meimahami dunia, beirpikir logis, 

dan be irtahan hidup de ingan be irgantung pada 

sumbeir daya yang ada (Uno, 2010).  

      Eimosi be irasal dari kata eimotus atau eimoveirei, 

yang be irarti me inceirca. Maksudnya, se isuatu yang 

meimotivasi (Romlah, 2010). Gole iman 

meingambarkan e imosi se ibagai kondisi biologis dan 

psikologis se irta kumpulan peiristiwa yang 

meindorong tindakan (Khadijah, 2014). David 
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We ichsleir meinde ifinisikan bahwa “keiceirdaan adalah 

keicakapan umum individu untuk be irtindak se icara 

tujuan, beirpikir seicara nalar, dan me inghadapi 

lingkungan se icara eife iktif” (Neivid, Chozim, & Rizal, 

2021).  

      Salove iy dan Maye ir (1990) (dalam Shih dan 

Susanto, 2010; Octavia, 2020) juga meinyatakan 

bahwa keiceirdasan e imosional meirupakan bagian dari 

keice irdasan sosial, dimana keiceirdasan e imosional 

meilibatkan keimampuan se ise iorang dalam 

meingontrol pe irasaan sosial maupun e imosialnya 

te irhadap orang lain, meimilah-milah se imuanya, se irta 

meinggunakan informasi teirseibut untuk 

meingarahkan prose is be irpikir meire ika. Dari be ibe irapa 

pe indapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keice irdasan eimosional adalah keimampuan se ise iorang 

dalam meingontrol e imosi, meimbeidakan e imosi, 

be irpikir seicara nalar, be irtindak seisuai tujuan, dan 

meinghadapi lingkungan se icara eifeiktif. 

2. Indikator Keiceirdasan Eimosional 

Keimampuan se ise iorang untuk me imahami dan 

meinge iola e imosi de ingan be inar, be ire impati, dan 

meimbangun hubungan de ingan orang lain dike inal 

se ibagai keiceirdasan e imosional (Maitrianti, 2021). 
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Gole iman (dalam Maharani, 2014) meinjabarkan 

keice irdasan eimosional meinjadi lima keilompok, yaitu: 

a) Meinge inali Eimosi Diri/Keisadaran Diri 

Meinge itahui e imosi pada saat te irte intu, ke imudian 

meinggunakan e imosi te irseibut untuk me ingambil 

suatu keiputusan, dan meimpunyai keiyakinan 

kuat teirhadap keimampuan dirinya.  

b) Meinge ilola Eimosi/Pe ingaturan Diri 

Meinge indalikan e imosi agar tidak meinimbulkan 

dampak neigatif pada lingkungan se ikitarnya, 

pe ika te irhadap apa yang dirasakan, mampu 

meinunda ke iinginan se ibe ilum te ircapainya 

keibe irhasilan, dan mampu bangkit dari teikanan 

e imosi. 

c) Meimotivasi Diri 

Meinanta e imosi untuk meincapai tujuan yang 

diinginkan, meinahan diri dari keiinginan dan 

meingontrol dorongan hati, mampu be irthan 

meinghadapi ke igagalan. 

d) Meinge inal Eimosi Orang Lain/Eimpati 

Ikut meirasakan apa yang orang lain rasakan, 

mampu meimahami cara pandang orang lain, 

mampu meinye isuaikan diri deingan orang lain. 

e) Meimbina Hubungan 
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Meinge indalikan e imosi de ingan baik saat 

be irinteiraksi deingan orang lain, mampu 

meimbaca keiadaan, mampu beirinte iraksi baik 

de ingan orang lain, mampu meimpe ingaruhi 

lingkungannya.  

Indikator keiceirdasan e imosonal di rinci dalam tabeil 

be irikut: (Syamsu dan Nurihsan, 2014). 

Tabe il 2.2  indikator ke iceirdasan Eimosional 

Variabe il Aspe ik Indikator 

Ke iceirdasan 

E imosional  

Meinge inali 

E imosi Diri 

a) Meimahami e imosi diri 

b) Meinge itahui batasan pada 

diri se indiri 

c) Yakin de ingan  ke imampuan 

yang dimiliki  

Meinge ilola 

E imosi 

a) Ke imampuan meingatur 

e imosi 

b) Jujur dan totalitas 

c) Be irtanggungjawab te irhadap 

kine irjanya 

d) Fle iksibe il dalam meinghadapi 

masalah 

e) Mudah me ine irima dan 

te irbuka 
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Meimotivasi 

Diri 

a) Dorongan untuk 

me impe iroleih ke ibe irhasilan 

b) Meimpunyai komitme in 

dalam me incapai tujuan 

c) Meimanfaatkan ke ise impatan 

yang ada untuk maju 

d) Optimis dalam me incapai 

tujuan 

Meinge inali 

E imosi Orang 

Lain 

a) Meinghargai pe indapat orang 

lain 

b) Pe ika te irhadap peirasaan 

orang lain 

Meimbina 

Hubungan 

a) Mampu beirinteiraksi de ingan 

baik te irhadap seisame i 

b) Dapat meimbangkitkan 

inspirasi ke ilompok dan 

orang lain 

c) Be irani me imulai dan 

me inge ilola pe irubahan 

d) Mampu beike irja sama 

de ingan ke ilompok 

 

C. Hubungan Tipe Kepribadian Keirsey dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

      Se itiap manusia me impunyai peirbe idaan masing-masing 

dalam beirtindak, beirpe irilaku, beirbuat, dan be irpikir yang 

mana pe irbe idaan te irse ibut dise ibabkan ole ih pe irbe idaan 

keipribadian (Librianti, 2013). David Ke iirseiy 

meinggolongan ke ipribadian meinjadi e impat be irdasarkan 
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Bagaimana seise iorang me impeirole ih e ine irgi (eixtroveirt atau 

introveirt), Bagaiamana se ise iorang meimpe irole ih informasi 

(seinsing atau intuitivei), Bagaimana seise iorang me imbuat 

keiputusan (thinking atau feieiling), Bagaiman gaya dasar 

hidupnya (judging atau peirceiiving), Bagaimana se ise iorang 

be irkomunikasi (abstract atau concreitei), Bagaimana 

se ise iorang me imeicahkan masalah (coopeirativei atau 

utilitarian). Tipei ke ipribadian ke iirseiy yaitu guardian, 

artisan, rational, dan ide ialis.   

      Pe inggolongan tipe i keipribadian oleih ke iirseiy te irse ibut 

didasari ole ih sifat manusia yaitu obseirvei (me inge imati) 

ataupun introspeictivei (introspe iksi diri). sifat Obseirvei 

adalah keitika seise iorang me ilakukan se isuatu yang 

meilibatkan indranya, se ipe irti makan, minum, meingamati 

orang lain, meinye intuh beinda, dll. Seidangkan sifat 

introspeictivei adalah keitika se ise iorang 

meimpe irtimbangkan  apa yang te irjadi didalam otak. 

Keiirseiy me inggambarkan obseirvei dan introspeictivei 

se ibagai seinsing dan intuitivei.  

      se iorang obseirvant akan me ilihat dunia de ingan le ibih 

konkre it dan le ibih me impeirhatikan hal-hal praktis. 

Keimudian sifat judging te irjadi ke itika se iorang obseirvant 

pe ircaya bahwa se igala hal yang pe inting be irasal dari 

pe ingalamnya, dan pe ingalaman itu diyakini 



30 
 

keibe inarannya. Seidangkan apabila peingalaman teirse ibut 

dibiarkan teitap te irbuka se ipe irti apa adanya, maka sifat ini 

dise ibut peirceiiving. 

      Se ise iorang yang meimiliki sifat introspeictivei akan 

meine impatkan peimikitan diatas seigalanya dan meilihat 

dunia deingan cara yang le ibih abstrak. Seilain itu, ia akan 

be irkonse intrasi pada pe iistiwa global. Hal yang pe inting 

dalam dirinya adalah keimampuan untuk meimbe intuk 

konse ip di dalam diri. Apabila konse ip te irse ibut te irbe intuk 

dari peinalaran yang obje iktifdan tidak beirdasarkan eimosi 

maka hal itu diseibut thinking. Seidangkan apabila 

dibeintuk be irdasarkan pe irasaan e imosi maka itu diseibut 

feieiling. 

      Se ise iorang yang be irsifat obseirvant yang juga be irsifat 

seinsing  dan judging dise ibut deingan guardian. Seidangkan 

se ise iorang yang be irsifat obseirvant yangjuga be irsifat 

seinsing dan peirceiiving  dise ibut artisan. Untuk se ise iorang 

yang be irsifat introspeictivei yang juga meimiliki sifat 

intuitivei dan thinking dise ibut rational. Seidangkan 

se ise iorang yang be irsifat introspeictivei  yang juga be irsifat 

intuitivei dan feieiling diseibut ide ialis. 

      Ke itika be irkomunikasi, meingungkapkan idei-ideinya 

se icara lisan maupun te irtulis, masing-masing tipei 

keipribadian dari Keiirseiy juga me imiliki ciri-ciri atau 
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karakteiristik yang be irbe ida satu sama lain. Cara 

be irkomunikasi individu deingan lisan maupun tulisan 

dapat dibe idakan meinjadi dua je inis, yaitu konkre it dan 

abstrak. Komunikator konkre it le ibih meinyukai beirbicara 

dan me inulis te intang re ialita, meinyukai fakta, angka, dan 

bukti, se irta beirbicara dan me inulis se icara de itail, spe isifik 

e impiris, dan faktual. Tipei guardian dan artisan 

meirupakan komunikator je inis ini. Seidangkan 

komunikator abstrak le ibih meinyukai be irbicara dan 

meinulis te intang ide i-idei, meinyukai te iori dan hipote isis, 

se irta beirbicara dan meinulis se icara ske imatik, umum, 

te ioritis, dan fiksi. Tipe i rational dan ide ialis meirupakan 

komunikator jeinis ini. 

      Se ilain itu, Keiirse iy me inje ilaskan je inis-je inis cara 

se ise iorang meinye ile isaikan masalah. Meire ika dibagi 

meinjadi dua keilompok yaitu coopeirativei dan utilitarian. 

Coopeirativei me inunjukkan bahwa meireika leibih meimilih 

meitode i atau cara yang umum digunakan dan dite irima 

ole ih banyak orang.. Jeinis ini dimiliki oleih tipe i 

keipribadian guardian dan ideialis. Seidangkan ciri dari 

utilitarian  le ibih meimilih cara yang paling e ife iktif 

digunakan meinurut dirinya tanpa meimikirkan cara 

te irseibut akan dite irima atau tidak oleih orang lain. Jeinis 

ini dimiliki oleih tipe i artisan dan rational.  
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Bagan 2.1: Hubungan Tipe Kepribadian Keirsey dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

D. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan  

Komunikasi Matematis 

      Ke ice irdasan e imosional adalah keiceirdasan se ise iorang 

dalam meingontrol e imosi, dimana hal teirse ibut be irkaitan 

de ingan cara meinye iimbangkan akal dan eimosi.  

Tipe kepribadian keirsey 
digolongkan berdasarkan: 
1) Bagaimana seseorang 

berkomunikasi (abstrak 
dan konkret) 

2) Bagaimana seseorang 
memecahkan masalah 
(cooperative dan 
utilitarian) 

 

Indikator komunikasi 
matematis: 
1) Kemampuan 

menyatakan ide-ide 
matematis melalui 
lisan, tulisan, serta 
menggambarkan 
secara visual 

2) Kemampuan 
menginterpretasi dan 
mengevaluasi ide-ide 
matematis  secara lisan 
maupun tertulis 

3) Kemampuan 
menggunkan istilah-
istilah, simbol-simbol 
matematika, dan 
strukturnya untuk 
memodelkan 
permasalahan 
matematika 
 



33 
 

Meinye ile isaikan pe irsoalan mateimatika tidak cukup hanya 

meinggunakan ke imampuan beirpikir yang tinggi, te itapi 

juga dibutuhkan pe ingolahan e imosi pada diri agar 

te ircipta keisadaran diri se ihingga meinumbuhkan 

se imangat dalam me inye ileisaikan pe irsoalan yang ada 

(Maharani, 2014). 

      Hal ini dapat dilihat dari huibu ingan antar keiceirdasan 

e imosional te irhadap keimampuian komu inikasi mateimatis. 

Aspe ik-aspe ik dalam komu inikasi mateimtis me impuinyai 

kaitan deingan indikator keiceirdasan e imosional, yaitui  

(Armiati, 2009) 

a) Listeining (me inde ingarkan) 

Liste ining adalah ke imampuian se ise iorang dalam 

meimahami informasi yang diteirima meilalui 

pe inde ingaran. Seise iorang tidak mampui meine irima 

su iatu i informasi yang dide ingar tanpa adanya 

keimampuian me ine irima dan meingolah e imosi. 

b) Reiading (meimbaca) 

Dalam aspeik reiading ini, yang dimaksuidkan adalah 

meimbaca aktif. Aktifitas meimbaca hanya dapat 

dilakuikan apabila se ise iorang dapat be irtanggu ing 

jawab te irhadap peirasaan dan ke ibahagiaan yang 

dirasakan, dapat meingu ibah e imosi ne igatif meinjadi 
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prose is be ilajar u iyang meimbangu in se irta me impeirkuiat 

e imosi positifnya.  

c) Discuissing (be irdiskuisi) 

Pada saat diskuisi se ise iorang haruis mampui me ingolah 

e imosinya. Meireika haruis tau i waktu i u intu ik meinde ingar 

pe inje ilasan mauipu in waktui u intu ik meingu itarakan 

pe indapat.  

d) Writing (meinu ilis) 

Aspe ik writing digu inakan u intu ik meimahami, 

meinge ide ipankan be irpikir, mampui meine impatkan 

meimori, dan meingambil keipu itu isan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan : 2.2 Hu ibuingan Ke ice irdasan Eimosional de ingan 

Ke imampu ian Komuinikasi Mateimatis 

 

 

Indikator kecerdasan 
emosional: 
1) Mengenali 

Emosi diri 
2) Mengelola 

emosi 
3) Memotivasi Diri 
4) Mengenali 

Emosi Orang 
Lain 

5) Menbina 
hubungan  

 

Aspek komunikasi 
matematis: 

1) Listening 
2) Reading  
3) Discussing 
4) Writing  
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E. Teori Belajar  

1. Behavior  

      Teori belajar behaviorisme memiliki konsep dasar 

bahwa belajar merupakan interaksi antara 

rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). 

Stimulus adalah sesuatu yang diberikan guru kepada 

peserta didik, dimana dalam penelitan ini berupa 

pertanyaan guru mengenai alasan tentang jawaban 

soal mereka. Pertanyaan tersebut merupakan salah 

satu indikator dari komunikasi matematis. Respon 

adalah tanggapan peserta didik terhadap stimulus 

yang diberikan, dimana respon yang dimaksud dalam 

penelitian ini berupa penjelasan dari pertanyaan 

yang dilontarkan oleh guru. Alasan peneliti 

menggunakan teori behavior karena teori ini 

berkaitan dengan tipe kepribadian dan kemampuan 

komunikasi matematis. Teori behavior 

mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran 

merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi 

tidaknya perubahan tingkah laku pada peseta didik. 

Penerapan teori ini menuntut guru agar 

mengindentifikasi tujuan pembelajaran, melakukan 

analisis pembelajaran, mengidentifikasi karakteristik 

dan kemampuan awal peserta didik, menentukan 
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indikator keberhasilan belajar, mengembangkan 

bahan ajar, mengembangkan strategi pembelajaran 

yang akan digunakan, mengamati stimulus yang 

mungkin bisa diberikan kepada peserta didik seperti 

latihan atau tugas, mengamati dan menganalisis 

respon pembelajar, memberikan penguatan 

(reinforcement) baik penguatan positif maupun 

negatif, dan terakhir merevisi kegiatan pembelajaran.  

2. Sosial Eimosional 

      Te iori be ilajar sosial e imosional me ine ikankan 

be itapa pe intingnya aspe ik sosial dan e imosional dalam 

prose is be ilajar. Dalam proses belajar akan 

menghasilkan prestasi belajar. Azis (2018) 

mengungkakan bahwa kecerdasan emosional 

mempengaruhi prestasi belajar matematika. Jika 

kecerdasan emosional mempengaruhi prestasi 

belajar matematika, maka tidak menutup 

kemungkinan kecerdasan emosional juga 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. 

Alasan peneliti menggunakan teori ini karena teori 

sosial emosional merupakan teori yang berkaitan 

dengan kecerdasan emosioal.  
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapuin kajian pe ine ilitian yang re ile ivan pada pe ine ilitian ini 

se ibagai be irikuit : 

1. Pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Sri Hastu iti Noe ir, 

Pe intatito Gu inowibowo, dan Me illa Triana pada Ju irnal 

Program Stu idi Pe indidikan Mateimatika pada tahuin 

2022 deingan ju idu il “Pe ingaruih Ke iceirdasan Eimosional 

dan Ke imampuian Awal Te irhadap Ke imampuian 

Komuinikasi Mateimatis Siswa Dalam Peimbeilajaran 

Online i”. 

      Tu iju ian pe ine ilitian ini adalah u intu ik 

meingide intifikasi ada tidaknya peingaruih dan 

be isarnya peingaru ih keice irdasan eimosional dan 

keimampuian awal teirhadap keimampuian komu inikasi 

mateimatis siswa. Hasil dari peine ilitiannya yaitu i (1) 

se icara uimu im teirdapat pe ingaru ih yang signifikan 

antara keimampuian awal dan keiceirdasan e imosional 

te irhadap keimampuian komu inikasi mateimatis siswa 

se ibe isar 23,4% (2) se icara parsial, pe ingaruih 

keice irdasan eimosional te irhadap keite irampilan 

komuinikasi mateimatis se ibe isar 34,6% dan pe ingaruih 

keimampuian awal teirhadap keimampuian komu inikasi 

mateimatis se ibe isar 19,6%. Pe irbeidaan pe ine ilitian ini 

de ingan pe ine ilitian yang akan dilakuikan adalah 
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te irleitak pada variabe il teirikatnya yaitui ke iceirdasan 

e imosional dan keimampuian awal, seidangkan  dalam 

pe ine ilitian ini yaitui tipei ke ipribadian ke iirseiy dan 

keice irdasan e imosional. Pe irsamaan pe ine ilitian ini 

de ingan pe ine ilitian yang akan dilakuikan adalah salah 

satu i variabeil te irikat, variabeil be ibasn, dan obje ik yang 

diteiliti.  

2. Pe ine ilitian dari Eika Agu istia Ningsih, dan Condro 

Eindang We irdiningsih pada Prosiding Diskuisi Pane il 

Nasional Pe indidikan Mateimatika pada tahuin 2021 

de ingan ju idu il “Pe ingaruih Ke ipribadian Te irhadap 

Keimampuian Komu inikasi Mateimatis”. 

      Tu iju ian dari pe ine ilitian ini adalah u intu ik 

meinge itahu ii apakah keipribadian be irpeingaruih 

te irhadap keimampuian komu inikasi mateimatis siswa. 

Hasilnya meinu inju ikkan bahwa ke ipribadian 

be irpeingaru ih te irhadap ke imampuian siswa u intu ik 

be irkomuinikasi se icara mateimatis. Pe irbe idaan 

pe ine ilitian ini deingan pe ine ilitian yang akan dilakuikan 

adalah teirle itak pada variabeil te irikat yaitui hanya 

meine iliti seipu itar tipei ke ipribadian. Jeinis 

keipribadiannya adalah e ikstrove irt dan introve irt, 

se idangkan je inis ke ipribadian yang akan dite iliti yaitui 

gu iardians, artisan, rational, dan ide ialist. Pe irsamaan 
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pe ine ilitian ini deingan pe ine ilitian yang akan dilakuikan 

adalah sama-sama me ine iliti teintang ke ipribadian dan 

keimampuian komu inikasi mateimatis.  

3. Pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Muina Afifah, Ifada 

Novikasari, Farah Karomatuil Khaya pada Makalah 

yang dipre ise intasikan dalam Seiminar Nasional 

Mateimatika dan Pe indidikan Mateimatika pada 

tanggal 29 Agu istu is 2020 di Prodi Pe indidikan 

Mateimatika FKIP UiMP de ingan ju idu il “Pe ingaru ih 

Keice irdasan Eimosional Te irhadap Ke imampuian 

Komuinikasi Mate imatis Siswa Ke ilas VII Se ikolah 

Meine ingah Di Sokaraja Kabu ipate in Banyu imas”. 

      Tu iju ian pe ine ilitian ini adalah uintu ik meinge itahu ii 

pe ingaru ih keiceirdasan e imosional te irhadap 

keite irampilan komuinikasi mateimatis siswa ke ilas VII 

SMP Ne ige iri di Sokaraja. Hasil pe ine ilitian 

meinu inju ikkan bahwa te irdapat peingaru ih ke iceirdasan 

e imosional te irhadap ke ite irampilan komu inikasi 

mateimatis siswa se ibe isar 0,027 yang artinya 

pe ingaru ih variabeil ke iceirdasan e imosional te irhadap 

variabeil ke imampuian komu inikasi mateimatis siswa 

adalah 2,7%. Peine ilitian ini beirbe ida dari pe ine ilitian 

yang akan dilakuikann kareina hanya meilihat variabeil 

te irikat, yaitui ke iceirdasan e imosional. se idangkan 
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pe ine ilitian yang akan diteiliti adalah tipei ke ipribadian 

dan ke iceirdasan e imosional. Pe irsamaan peine ilitian ini 

de ingan pe ine ilitian yang akan dilakuikan adalah sama-

sama meine iliti teintang ke ice irdasan e imosional, 

keimampuian komu inikasi mateimatis, dan obje ik 

pe ine ilitiannya yaitui SMP se ide irajat. 

E. Kerangka Berpikir       

      Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah 

satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang 

mampu mengatur penalaran matematis secara lisan 

maupun tertulis, dapat dengan mudah menafsirkan dan 

memecahkan  masalah, mengembangkan keterampilan 

dan kemandirian dalam belajar, berkolaborasi, serta 

mampu mendorong peserta didik membangun 

pengetahuannya sendiri.  

      Hasil pemaparan guru matematika MTs Mazro’atul 

Huda dan observasi yang dilakukan pada tanggal 26 

Oktober 2022, menunjukkan peserta didik mempunyai 

kemampuan komunikasi yang beragam. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan adanya permasalahan dimana 

sebagian peserta didik ketika mengerjakan suatu soal 

tidak menuliskan informasi-informasi dalam soal, kurang 

mampu memberikan penjelasan tentang alasan dalam 

menjawab soal, perbedaan keaktifan  menanggapi dalam 
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pembelajaran, dan kurangnya kerjasama dalam kelompok 

diskusi yang dibuktikan dengan hanya beberapa anggota 

kelompok yang mengerjakan tugas kelompok dan 

sebagian lainnya asyik mengobrol dengan temannya.   

      Upaya peserta didik untuk menyelesaikan suatu 

masalah dipengaruhi oleh faktor internal, seperti tipe 

kepribadian dan kecerdasan emosional. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis tipe kepribadian menurut 

David Keirsey yaitu Artisan, Idealis, Guardian, dan  

Rational.  

      Tipe kepribadian menurut David Keirsey adalah tipe 

kepribadian yang didasarkan pada bagaimana seseorang 

memperoleh energi (introvert atau ekstrovert), 

bagaimana seseorangseseorang memperoleh informasi 

(sensing atau intuitive), bagaimana seseorang membuat 

keputusan (thinking atau feeling), bagaimana gaya dasar 

hidupnya (Judging atau perceiving), bagaimana sesorang 

berkomunikasi (abstract atau concret), dan bagaimana 

seseorang memecahkan masalah (cooperative atau 

utilitarian) (keirsey, 1989) 

      Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, 
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dan mengenali emosi orang lain (empati) (Adiyanti dkk, 

2018). 

      Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini 

adalah menyatakan adanya pengaruh tipe kepribadian 

keirsey dan kecerdasan emosional peserta didik terhadap 

kemampuan komunikasi matematis kelas IX MTs 

Mazro’atul Huda Karanganyar. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada bagan 2.3. 
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Bagan 2.3: Ke irangka Be irpikir 

 

 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik termasuk beragam 
2. Perbedaan  respon peserta didik dalam proses pembelajaran 
3.  Peserta didik cenderung kesulitan dalam menyampaikan hasil 
pemikirannya 

Kemampuan Afektif Kemampuan Kognitif 

Penggolongan Tipe 
Kepribadian Keirsey  
berdasarkan : 
1. cara seseorang 

berkomunikasi (abstrak 
dan konkret) 

2. cara seseorang 
mememcahkan masalah 
(cooperative dan 
utilitarian) 

Indikator kecerdasan 
emosional: 
1. Mengenali emosi diri 
2. Mengelola emosi 
3. Memotivasi diri 
4. Mengenali emosi orang 

lain 
5. Membina hubungan 

Kemampuan Komunikasi 
Matematis : 
1. Kemampuan 

menyatakan ide-ide 
matematis melalui lisan, 
tulisan, serta 
menggambarkan secara 
visual 

2. Kemampuan 
menginterpretasi dan 
mengevaluasi ide-ide 
matematis secara lisan 
maupun tertulis 

3. Kemampuan 
menggunakan istilah, 
simbol, maupun 
strukturnya untuk 
memodelkan 
permasalahan 
matematika 

Mampu menunjang kemampuan komunikasi matematis 

Tipe Kepribadian Keirsey dan Kecerdasan Emosional berpengaruh dalam 
menunjang kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
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F. Hipotesis Penelitian 

      Be irdasarkan pe irmasalahan diatas dan kajian te iori 

maka hipote isis dalam pe ine ilitian ini adalah: 

1. Adanya pe ingaruih yang signifikan antara tipei 

keipribadian keiirse iy te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis siswa ke ilas IX MTs Mazro’atuil 

Huida Karanganyar 

2. Adanya pe ingaruih yang signifikan antara keice irdasan 

e imosional  te irhadap ke imampuian komu inikasi 

mateimatis siswa ke ilas IX MTs Mazro’atu il Hu ida 

Karanganyar 

3. Adanya pe ingaruih yang signifikan antara tipei 

keipribadian keiirseiy dan keiceirdasan e imosional 

te irhadap keimampuian komu inikasi mateimatis siswa 

keilas IX MTs Mazro’atu il Huida Karanganyar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

      Pe ine ilitian ini me iru ipakan je inis pe ine ilitian Kuantitatif. 

Djaali (2020) meinyatakan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian di mana hasil pengujian hipotesis 

statistika digunakan untuk mendapatkan data empiris 

dari informasi yang dikumpulkan melalui pengukuran. 

Pada pe ine ilitian ini, me itode i yang digu inakan adalah 

meitode i su irve ii. Peinggu inaan me itode i su irveii be irtuiju ian 

u intu ik meimbeirikan gambaran se icara deitail te intang su iatu i 

ge ijala ataui feinomeina (Ku isu imastuiti dkk, 2020). 

Feinome ina atau i ge ijala dalam peine ilitian ini adalah 

pe ingaru ih tipei ke ipribadian keiirseiy dan ke iceirdasan 

e imosional teirhadap keimampuian komuinikasi mateimatis 

siswa ke ilas IX di MTs Mazro’atu il Huida Karanganyar 

Deimak. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Te impat Pe ine ilitian 

      Pe ine ilitian ini dilaksanakan di MTs Mazro’atuil 

Huida Karanganyar yang be iralamat di Jl. Navigasi 

No.17 Karanganyar, Keicamatan Karanganyar, 

Kabu ipate in De imak, Jawa Te ingah. 
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2. Waktu i pe ilaksanaan 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan pada 16 Mareit sampai 20 

April 2023 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Popu ilasi 

      Popu ilasi pada pe ine ilitian ini adalah seilu iruih siswa 

keilas IX MTs Mazro’atu il Huida Karanganyar tahuin 

pe ilajaran 2022/2023. Juimlah keilas IX di MTs 

Mazro’atuil Hu ida Karanganyar ada 5 ke ilas yaitui ke ilas 

IX A - IX Ei de ingan ju imlah seibanyak 161 siswa.  

Tabe il ju imlah Siswa Keilas IX MTs Mazro’atu il Huida 

Katanganyar Tahu in pe ilajaran 2022/2023. 

Tabe il 3.1 Juimlah Peise irta Didik Keilas IX MTs 

Mazro’atuil Hu ida Karanganyar 

Kelas IX Jumlah Siswa 
A 36 
B 31 
C 32 
D 30 
Ei 32 

Total  161 
 

2. Sampeil Pe ine ilitian 

      Te iknik dalam pe ingambilan sampeil pada 

pe ine ilitian ini yaitui pu irposivei sampling. Pu irposivei 

sampling adalah teiknik pe ingambilan sampeil dalam 
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popu ilasi yang diambil se isu iai deingan krite iria yang 

te ilah diteitapkan (Re ingganis dkk, 2022) se ingaja 

be irdasarkan pe irtimbangan-pe irtimbangan te irte intu i. 

Sampeil yang te irpilih yaitui 36 pe ise irta didik.  

D. Definisi Operasional Variabel  

1. Tipe i Keipribadian Keiirseiy 

      Se itiap orang me imiliki jeinis ke ipribadian yang 

be irbe ida-be ida, bahkan sama banyaknya de ingan 

banyaknya orang. Phare is be irpe indapat bahwa 

keipribadian adalah pe irbeidaan pola pikir se ise iorang, 

pe irasaan, dan beirtingkah lakui antara orang satu i 

de ingan yang lainnya dimana hal itui tidak meiruibah 

lintas waktu i dan situ iasi (Alwisol, 2018). Risky 

(2017) menjelaskan ciri-ciri dari masing-masing tipe 

kepribadian keirsey dalam lingkup pembelajaran, 

yaitu:  

1) Tipe kepribadian guardian, menyukai kelas 

dengan model tradisional, penjelasan materi 

harus detail, tepat dan nyata, tidak terlalu 

berpartisipasi dalam diskusi 

2) Tipe kepribadian artisan, peserta didik dengan 

tipe kepribadian artisan selalu aktif dalam 

setiap kondisi dan ingin menjadi pusat 
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perhatian, menyukai diskusi, presentasi, suka 

menunjukkan kemampuannya, cekatan, 

cenderung tergesa-gesa, cepat bosan dengan 

kegiatan yang monoton 

3) Tipe kepribadian rational, menyukai penjelasan 

berdasarkan logika, dapat menerima materi 

dengan intelektual tinggi, menyukai penjelasan 

matemri dari akarnya, menyukai pembelajaran 

eksperimen, penemuan, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah 

4) Tipe kepribadian idealis, menyukai materi 

tentang ide-ide, menyukai penyelesaian tugas 

secara mandiri, dan menyukai membaca dan 

menulis 

      Be ibe irapa ahli meinggolongkan manu isia kei dalam 

tipe i-tipe i te irte intu i, salah satu inya David ke iirseiy. David 

Keiirseiy adalah seiorang se iorang profe issor bidang 

psikologi dari California Statei Uinive irsity. Ia 

meinge ilompokkan tipe i-tipe i ke ipribadian be irdasarkan 

se ise iorang me impeirole ih eine irgi, meindapatkan 

informasi, meimbuiat ke ipu itu isan, dan bagaimana 

se ise iorang meingamati dan meinilai (Keiirse iy, 1998). 

Keipribadian keiirseiy adalah keipribadian yang 

dikeilompokkan be irdasarkan Bagaimana se ise iorang 
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meimpe iroleih e ine irgi (eixtroveirt atau introveirt) 

Bagaiamana seise iorang me impeirole ih informasi 

(seinsing atau intuitivei) Bagaimana se ise iorang 

meimbuat ke iputusan (thinking atau feieiling) 

Bagaiman gaya dasar hidupnya (judging atau 

peirceiiving) Bagaimana se ise iorang be irkomunikasi 

(abstract atau concreitei) Bagaimana se ise iorang 

meimeicahkan masalah (coopeirativei atau utilitarian) 

(Agu istin, 2018). Dalam tipei keipribadian ke iirseiy, 

David Keiirseiy meimbagi keipribadian meinjadi eimpat, 

antara lain guiardian, artisa, ideialis, dan rational.  

a. Tipe i Keipribadian Guiardian 

      Be irdasarkan apa yang dipaparkan ole ih David 

Keiirseiy dalam buikuinya Pleiasei U indeirstand Mei, 

bahwa tipei ke ipribadian Gu iardian meimiliki ciri-

ciri seibagai be irikuit (Keiirseiy, 1998),  

1. Meinyu ikai bisnis dan keiu iangan,  

2. Dapat diandalkan,  

3. Bijaksana dan hati-hati  

4. Meimbe ila keibe inaran 

5. Rajin dan patu ih,  

6. Baik deingan se isama 

7. Pe ircaya deingan tradisi yang be irlakui,  
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8. Dalam beirorganisasi le ibih seinang me injadi 

anggota,  

9. Tidak maui me ingambil re isiko (cari aman) 

10. Dalam meingahadapi masa deipan se ilalui 

be irpeidoman pada prinsip “jangan te irlalui 

hati-hati”,  

11. Jika dibeiri keise impatan, maka meimilih 

meinjadi ke itu ia organisasi,  

12. Meinyu ikai hal yang be irhu ibu ingan de ingan 

pe irleingkapan dan jasa,  

13. Dalam beirtindak se ilalu i meimpe irtimbangkan 

pe ingalaman,  

14. Pe ircaya diri keitika dihormati dan dihargai 

15. Sangat meinghargai orang lain jika orang 

lain ju iga meinghargainya,  

16. Seilalui be iru isaha meinjadi le ibih baik dari 

se ibe iluimnya. 

b. Tipe i Keipribadian Artisan 

Ciri-ciri tipei ke ipribadian artisan, antara lain : 

1. Meinyu ikai se ini dan ke irajinan 

2. Meingagu imkan ke itika be irtindak 

3. Ce iria dan be irseimangat 

4. Konsiste in dalam meimpeirbaiki karyanya 

5. Ingin be irmanfaat bagi orang lain 
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6. Seilalui me incari keise impatan 

7. Seilalui optimis 

8. Seilalui ingin tampil me inge isankan 

9. Pu inya e impati 

10. Yakin deingan ke ibe iru intu inga 

11. Pe icinta muisik 

12. Meinyu ikai pe ikeirjaan yang be irhu ibu ingan 

de ingan pe irkakas 

13. Seilalui me impeirtimbangkan u intu ing-ruigi 

14. Meirasa peircaya diri keitika mampui 

be iradaptasi deingan lingku ingan 

15. Meinyu ikai ke iju itan 

16. Meine irtawakan keigagalan.  

c. Tipe i Keipribadian Ideialis 

      Tipe i ke ipribadian ide ialis meimpu inyai 

be ibe irapa ciri-ciri, yaitu i,  

1. Pe icinta se ini dan sastra 

2. Seinang ke itika be ire impati de ingan orang lain 

3. Sangat be irambisi 

4. Sangat pe ircaya diri keitika mampui 

meinolong orang lain 

5. Suika meimbantu i 

6. Baik hati 

7. Seilalui pe ircaya deingan kata hati 
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8. Meinyu ikai hal yang romantic 

9. Pe idu ili deingan diri se indiri 

10. Pe ircaya deingan ke ibaikan orang 

11. Ingin me injadi pe imimpin yang bijaksana 

12. Meilakuikan yang te irbaik keitika 

be irhuibu ingan de ingan inte iraksi sosial 

13. Seilalui me impe irtimbangkan ke imu ingkinan-

keimu ingkinan yang akan te irjadi 

14. Pe ircaya keitika meinjadi diri se indiri 

15. Sangat me inghargai orang lain yang sangat 

meinge irti ke ipribadiannya 

16. Meirasa heiran ke itika te irjadi keigagalan. 

d. Tipe i Keipribadian Rasional 

      Ciri-ciri keipribadian rasional yaitui,  

1. Meinyu ikai hal-hal yang be irkaitan de ingan 

sains dan te iknik 

2. Ce irdas 

3. Pe indiam 

4. Seilalui ingin tahu i 

5. Re ialistis 

6. Mandiri 

7. Be irpikir seicara logika 

8. Seilalui ingin me imbu iat pe ine imuian baru i 
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9. Dalam meingahadapi masalah hiduip se ilalui 

meincari langkah-langkah dalam 

meinye ile isaikan masalah 

10. Be ircita-cita meinjadi ilmuian 

11. Meinyu ikai hal yang siste imatis dan 

te irstruiktu ir 

12. Dalam beirtindak se ilalu i meimpe irtimbangkan 

kondisi yang dipe irlu ikan 

13. Be irambisi  

14. te igu ih pe indirian 

15. Sangat meinghargai orang lain yang 

meiminta pe indapatnya 

16. Meilihat keigagalan dari su iduit pandang yang 

lu ias 

2. Keice irdasan Eimosional 

      Salove iy dan Maye ir (1990) (dalam Shih dan 

Suisanto, 2010; Octavia, 2020) ju iga meinyatakan 

bahwa keiceirdasan e imosional meiruipakan bagian dari 

keice irdasan sosial, dimana keiceirdasan e imosional 

meilibatkan keimampuian se ise iorang dalam 

meingontrol pe irasaan sosial mau ipu in e imosialnya 

te irhadap orang lain, meimilah-milah se imuianya, se irta 

meinggu inakan informasi teirseibu it u intu ik 

meingarahkan prose is be irpikir meire ika. Dari be ibe irapa 
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pe indapat diatas, dapat disimpuilkan bahwa 

keice irdasan eimosional adalah keimampuian se ise iorang 

dalam meingontrol e imosi, meimbeidakan e imosi, 

be irpikir seicara nalar, be irtindak seisu iai tu iju ian, dan 

meinghadapi lingku ingan se icara eifeiktif. 

      Gole iman (dalam Maharani, 2014) meinjabarkan 

keice irdasan eimosional meinjadi lima keilompok, yaitui: 

a) Meinge inali Eimosi Diri/Keisadaran Diri 

      Me inge itahu ii e imosi pada saat te irte intu i, 

keimu idian meinggu inakan e imosi teirse ibu it u intu ik 

meingambil su iatu i ke ipu itu isan, dan me impu inyai 

keiyakinan kuiat te irhadap ke imampuian dirinya.  

b) Meinge ilola Eimosi/Pe ingatu iran Diri 

       Me inge indalikan e imosi agar tidak 

meinimbu ilkan dampak ne igatif pada lingku ingan 

se ikitarnya, peika te irhadap apa yang dirasakan, 

mampui meinu inda ke iinginan se ibe iluim 

te ircapainya keibe irhasilan, dan mampui bangkit 

dari teikanan e imosi. 

c) Meimotivasi Diri 

      Me inata e imosi u intu ik meincapai tu iju ian yang 

diinginkan, meinahan diri dari keiinginan dan 

meingontrol dorongan hati, mampui be irthan 

meinghadapi ke igagalan. 
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d) Meinge inal Eimosi Orang Lain/Eimpati 

      Iku it me irasakan apa yang orang lain rasakan, 

mampui meimahami cara pandang orang lain, 

mampui meinye isu iaikan diri deingan orang lain. 

e) Meimbina Huibu ingan 

      Me inge indalikan e imosi de ingan baik keitika 

be irhuibu ingan de ingan orang lain, mampui 

meimbaca situiasi seikitar, mampui be irinte iraksi 

de ingan baik de ingan orang lain, mampui 

meimpe ingaruihi lingku ingan se ikitarnya.  

3. Keimampuian Komu inikasi Mateimatis 

      Me inu iru it NCTM (2000), komuinikasi mateimatis 

meiruipakan cara peise irta didik dalam meingu itarakan 

idei-idei mateimatis baik dalam beintu ik lisan, te irtuilis, 

gambar, diagram, meinggu inakan me idia, me inyajikan 

be intu ik aljabar, ataui meinggu inakan simbol 

mateimatika. Lomibao dkk (2016) be irpeindapat 

bahwa komuinikasi mateimatis adalah ke imampuian 

siswa dalam meingu itarakan idei, meinggambarkan, 

dan meinje ilaskan pe irsoalan mate imatika se icara rinci 

dan je ilas. Dalam Deipdiknas no.24 tahuin 2004 

dise ibuitkan bahwa komu inikasi mateimatis 

meiruipakan ke isanggu ipan atau i ke icakapan pe ise irta 

didik uintu ik meinyatakan dan meinafsirkan gagasan 
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mateimatika seicara lisan, teirtu ilis, ataui 

meinde imonstrasikan apa yang ada dalam pe irsoalan 

mateimatika. Dari be ibe irapa peindapat se ibe iluimnya, 

maka komuinikasi mateimatis adalah ke isanggu ipan 

ataui ke icakapan siswa dalam meingu itarakan idei, 

meinggambarkan, dan me inje ilaskan pe irsoalan 

mateimatika baik se icara lisan, teirtuilis, gambar, 

diagram, meinggu inakan me idia, meinyajikan be intu ik 

aljabar, ataui meinggu inakan simbol mateimatika yang 

disajikan se icara rinci dan je ilas.     

Indikator keimampu ian komuinikasi mateimatis 

meingacu i ke ipada NCTM yaitui: 

a) Keimampuian me inyatakan idei-idei mate imatis 

meilaluii lisan, tu ilisan, se irta meinggambarkan 

se icara visu ial 

b) Keimampuian meinginte irpreitasi dan meinge ivaluiasi 

idei-idei mateimatis baik seicara lisan mauipu in 

te irtuilis 

c) Keimampuian dalam me inggu inkan istilah-istilah, 

simbol-simbol mate imatika, dan struiktu ir-

stru iktuirnya u intu ik meimode ilkan situ iasi ataui 

pe irmasalahan mateimatika 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Angke it 

      Instru imeint angke it digu inakan u intu ik meinge itahu ii 

tingkat ke iceirdasan e imosional dan peirbe idaan tipei 

keipribadian pada siswa. Pe ine ilitian ini meinggu inakan 

2 angke it yang be irbe ida. Angkeit u intu ik keice irdasan 

e imosional meinggu inakan skala likeirt de ingan e impat 

alteirnatif jawaban yaitui sangat tidak se itu iju i (STS), 

tidak se itu iju i (TS), se itu iju i (S), dan sangat se itu iju i (SS). 

Seidangkan u intu ik me ingu ikuir meinge itahuii tipei 

keipribadian, peine iliti me inggu inakan angke it yang di 

adobsi langsu ing dari bu ikui karya David Keiirseiy.  

Tabe il. 3.2 Pe idoman Pe inskoran Angke it Ke ice irdasan 

Eimosional (Hidayat, 2021) 

Alternatif jawaban 
Skor 

(+) (-) 
Sangat Tidak Se ituijui 4 1 
Tidak Se ituijui 3 2 
Seituijui 2 3 
Sangat Seituijui 1 4 

 

Seidangkan, u intu ik angke it pe inggolongan tipe i 

keipribadian di adopsi dari buikui Pleiasei U indeirstand 

Mei II karangan Ke iirse iy (1998). Angke it pe inggolongan 

tipe i keipribadian  ole ih keiirseiy be irisi 16 bu itir 

pe irtanyaan de ingan e impat alte irnatif jawaban. Angke it 
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asli dituilis dalam bahasa inggris, dan  diterjemahkan  

menggunakan bahasa sendiri kedalam bahasa 

Indonesia, sehingga tidak menutup kemungkinan 

adanya kalimat yang rancu.  

2. Te is Te irtu ilis 

      Te is ke imampuian komu inikasi mateimatis dilakuikan 

se icara te irtuilis. Instru imeint te is be iru ipa te is su ibje iktif 

be intu ik u iraian deingan tu iju ian u intu ik me inge itahuii 

tingkat ke imampuian komuinikasi mateimatis yang 

dapat dilihat beirdasarkan jawaban masing-masing 

siswa. Pe ine iliti meinggu inakan te is u iraian kare ina 

re ileivan de ingan mate iri bangu in ru iang sisi le ingku ing. 

      Se ibe ilu im instruimein te is digu inakan, te irleibih 

dahuilu i diuijicobakan pada keilas buikan sampeil u intu ik 

meinge itahu ii validitas, re iliabilitas, daya peimbeida, dan 

tingkat ke isu ikaran soal. Seite ilah  di uiji coba, soal teis 

dapat digu inakan uintu ik meingu iku ir keimampuian 

komuinikasi mateimatis siswa.  

F. Uji Instrumen Penelitian  

1. Validitas  

a. Validitas Ahli 

Validitas instruimeint dite intu ikan se ite ilah 

dilakuikan analisis ole ih ahli di bidang te irse ibu it. 

Ahli pada peine ilitian ini meiruipakan Dose in 
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Pe indidikan Mateimatika UiIN Walisongo 

Seimarang, yaitui Dr. Saminanto, M.Si.  Me inu iruit 

be iliaui instruimein layak diguinakan kareina dapat 

digu inakan u intu ik me ingu ikuir tipe i keipribadian, 

keice irdasan eimosional, dan keimampuian 

komuinikasi mateimatis.        

b. Validitas buitir 

      Dalam pe ine ilitian ini yang dilakuikan validitas 

hanya angke it keiceirdasan e imosional dan te is 

keimampuian komu inikasi mateimatis. Seidangkan 

angke it tipe i keipribadian ke iirseiy tidak dilakuikan 

validitas buitir kareina angke it tipe i ke ipribadian 

keiirseiy me iru ipakan angke it baku i dari buikui karya 

David Keiirseiy yang be irjuidu il Pleiasei U indeirstand 

Mei. Validitas pada angke it ke iceirdasan e imosional 

dan te is ke imampuian komu inikasi mate imatis 

meilaluii te iknik koreilasi produict momeint. Ru imuis 

kore ilasi produict momeint  seibagai be irikuit: 

(Arikuinto, 2009) 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√*𝑋2 − (∑𝑋)2+ *𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)
2
+
 

Keite irangan: 
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𝑟𝑥𝑦  = koe ifisie in kore ilasi antara variabeil X dan 

variabeil Y 

𝑁 = banyaknya pe ise irta didik  

∑𝑋 = banyaknya skor X 

∑𝑌 = banyaknya skor Y 

      Hasil u iji te irse ibu it dipe irole ih 𝑟𝑥𝑦 , keimuidian 

dibandingkan de ingan hasil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  produict 

momeint de ingan taraf signifikansi 5%. Jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka bu itir peirnyataan dan soal 

dinyatakan valid. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka buitir 

pe irnyataan dan soal dinyatakan tidak valid. 

Tabe il 3.3 Analisis Validitas Angke it Ke iceirdasan 

Eimosional Tahap 1 

Butir 
pernyataan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan 

1 0,329 0,561 Valid 
2 0,329 0,536 Valid 
3 0,329 0,444 Valid 
4 0,329 0,702 Valid 
5 0,329 0,413 Valid 
6 0,329 0,552 Valid 
7 0,329 0,405 Valid 
8 0,329 0,653 Valid 
9 0,329 0,358 Valid 

10 0,329 0,380 Valid 
11 0,329 0,555 Valid 
12 0,329 0,486 Valid 
13 0,329 0,598 Valid 
14 0,329 0,454 Valid 
15 0,329 0,489 Valid 
16 0,329 0,152 Tidak valid 
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17 0,329 0,370 Valid 
18 0,329 0,560 Valid 
19 0,329 0,512 Valid 
20 0,329 0,209 Tidak valid 
21 0,329 0,665 Valid 
22 0,329 0,777 Valid 
23 0,329 0,581 Valid 
24 0,329 0,563 Valid 
25 0,329 0,234 Tidak valid 
26 0,329 0,281 Tidak valid 
27 0,329 0,316 Tidak valid 
28 0,329 0,700 Valid 
29 0,329 0,382 Valid 
30 0,329 0,004 Tidak valid 
31 0,329 0,674 Valid 
32 0,329 0,663 Valid 
33 0,329 0,546 Valid 
34 0,329 0,384 Valid 
35 0,329 0,402 Valid 
36 0,329 0,423 Valid 
37 0,329 0,202 Tidak valid 
38 0,329 0,162 Tidak valid 
39 0,329 0,647 Valid 
40 0,329 0, 815 Valid 
41 0,329 0,733 Valid 
42 0,329 0,049 Tidak valid 

      Be irdasarkan hasil analisis teirse ibu it, 

dipeirole ih 33 bu itir pe irnyataan valid dan 9 bu itir 

pe irnyataan yang tidak valid. Uintu ik pe irhitu ingan 

se icara leingkap, dapat dilihat pada lampiran 25. 

Dalam peirse intase i pe irhituingan validitas, dapat 

dilihat pada tabeil dibawah ini: 
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Tabe il 3.4. Pe irseintase i Validitas Angeit 

 Ke iceirdasan Eimosional 

Variabel Kriteria Jml Persentase 

Keiceirdasan 
e imosional 

Valid 33 78,57 % 

Tidak 
valid 

9 21,42 % 

 

Tabe il 3.5 Analisis Validitas Te is Ke imampuian Komu inikasi 

Mateimatis Tahap 1 

Butir 
soal 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan 

1 0,329 0,883 Valid 
2 0,329 0,838 Valid 
3 0,329 0,816 Valid 
4 0,329 0,837 Valid 
5 0,329 0,877 Valid 

      

      Be irdasarkan hasil analisis teirseibu it, dipe irole ih seimuia 

bu itir soal valid. Uintu ik pe irhituingan se icara le ingkap, dapat 

dilihat pada lampiran 26. Dalam peirse intase i pe irhituingan 

validitas, dapat dilihat pada tabe il dibe irikuit ini: 

Tabe il 3.6 Pe irseintase i Validitas Soal keimampu ian 

Komuinikasi Mateimatis 

Variabel Kriteria 
No. 
soal 

Persentase 

Ke imampuian 
Komuinikasi 

Mteimatis 

Valid 
1, 2, 
3, 4, 

5 
100 % 

Tidak 
Valid 

- 0 % 
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Tabe il 3.7 Hasil Validitas Angke it Ke iceirdasan Eimosional Tahap 

2 

Butir 
pernyataan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan 

1 0,329 0,580 Valid 
2 0,329 0,527 Valid  
3 0,329 0,424 Valid 
4 0,329 0,713 Valid 
5 0,329 0,478 Valid 
6 0,329 0,593 Valid 
7 0,329 0,452 Valid 
8 0,329 0,632 Valid 
9 0,329 0,414 Valid 

10 0,329 0,428 Valid 
11 0,329 0,608 Valid 
12 0,329 0,526 Valid 
13 0,329 0,635 Valid 
14 0,329 0,508 Valid 
15 0,329 0,536 Valid 
16 0,329 0,361 Valid 
17 0,329 0,535 Valid 
18 0,329 0,501 Valid 
19 0,329 0,652 Valid 
20 0,329 0,807 Valid 
21 0,329 0,580 Valid 
22 0,329 0,496 Valid 
23 0,329 0,692 Valid 
24 0,329 0,339 Valid 
25 0,329 0,691 Valid 
26 0,329 0,683 Valid 
27 0,329 0,570 Valid 
28 0,329 0,357 Valid 
29 0,329 0,419 Valid 
30 0,329 0,456 Valid 
31 0,329 0,595 Valid 
32 0,329 0,816 Valid 
33 0,329 0,703 Valid 
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      Dalam pe irhituingan validitas angke it u iji coba tahap 2, 

dipeirole ih 33 bu itir pe irnyataan keice irdasan e imosional 

yang valid. Pe irhitngan se ile ingkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 

2. Reliabilitas  

      Te is ke imampuian komuinikasi mateimatis dan angke it 

keice irdasan eimosional dilakuikan uiji reiliabilitas deingan 

te iknik Cronbach Alpha pada SPSS. Reiliabilitas diuiji 

de ingan me imbandingkan nilai Cronbach Alpha de ingan 

taraf signifikansi 5% (Darma, 2021).  

Uintu ik ru imuis dari Cronbach Alpha: 

𝑟11 = .
𝑛

𝑛 − 1
/ − (1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡2
) 

Keite irangan: 

𝑟11  : re iliabititas te is ke ise ilu iruihan 

∑𝑠𝑖
2 : ju imlah varians skor tiap-tiap bu itir soal 

𝑠𝑡
2  : varians total 

𝑛  : banyaknya soal valid 

Dikatakan re iliabeil apabila nilai 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
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Tabe il 3.8 Hasil Uiji Re iliabeiilitas Angke it 

Keice irdasan Eimosional 

Cronbach Alpha Jumlah Item 

0,924 33 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Cronbach Alpha Jumlah Item 

0,938 5 

 

3. Tingkat Kesukaran 

      Tingkat ke isu ilitan ataui keisu ilitas te is se imata-mata 

meingacu i pada peirse intase i pe ise irta didik yang mampui 

meinjawab tiap-tiap soal de ingan be inar  yang dinyatakan 

dalam beintu ik angka (Su imardi, 2020). Cara meinghitu ing 

tingkat ke isu ikaran se ibagai be irikuit: 

a. Meincari rata-rata skor bu itir soal yang akan dicari 

tingkat ke isu ikarannya, deingan ru imuis: 

𝑋̅𝑖 =
∑𝑋𝑖
𝑁

 

Keite irangan: 

𝑋̅𝑖 : rata-rata skor kei-i 

∑𝑋𝑖   : ju imlah skor yang dipe irole ih pe ise irta didik 

pada soal ke i-i 
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𝑁  : ju imlah se iluiruih pe ise irta didik yang me ingikuiti 

te is 

b. Hasil meinghitu ing rata-rata teirseibu it keimu idian 

dimasuikkan pada ruimuis: 

𝑃 =
𝑋̅𝑖
𝑋𝑚𝑎𝑥

 

Keite irangan: 

𝑃      : Tingkat ke isu ikaran Soal 

𝑋̅      : rata-rata skor kei-i 

𝑋𝑚𝑎𝑥 : skor maksimuim yang dite itapkan u intu ik bu itir 

te irteintu i 

Tabe il 3.9 Pandu ian Inte irpreitasi Tingkat Ke isu ikaran 

Soal (Suimardi, 2020) 

Indeks Kriteria 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 

Be irdasarkan hasil pe irhituingan taraf ke isu ikaran teis 

keimampuian komu inikasi mateimatis, dipeirole ih 

se ipe irti pada tabeil be irikuit: 
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Tabe il 3.10 Hasil Uiji Taraf Keisu ikaran Soal Te is 

Keimampuian Komu inikasi Mateimatis 

Butir Soal TK Kriteria 
1 0, 623 Seidang 
2 0,632 Seidang 
3 0,637 Seidang 
4 0,565 Seidang 
5 0,512 Seidang  

Be irdasarkan analisis te irseibu it, dipeirole ih 5 bu itir soal 

de ingan kriteiria seidang. Uintu ik pe irhituingan le ingkap 

dapat dilihat pada lampiran 

4. Daya Pembeda Soal 

      Uintu ik me ine intu ika daya beida soal, pe ine iliti 

meinggu inakan ru imuis kore ilasi poin bise iral, seibagai 

be irikuit: (Su imardi, 2020) 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
𝑋̅𝑏 − 𝑋̅𝑠
𝑆𝐷𝑡

√𝑝𝑞 

𝑆𝐷𝑡 = √
𝑛∑𝑋2 − ,∑𝑋-

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keite irangan: 

𝑋̅𝑏 : rata-rata skor pe ise irta didik deingan jawaban be inar 

𝑋̅𝑠 : rata-rata skor pe ise irta didik deingan jawaban salah 

𝑆𝐷𝑡: Simpangan bakui skor total 

      Ke ile ibihan ruimuis daya be ida deingan koreilasi poin 

bise iral  adalah inde iks daya be ida dapat meimbe irikan 
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reifle iksi teirhadap kontribuisi bu itir soal seicara 

se isu inggu ihnya te irhadap fu ingsi te is se ibagai alat uikuir hasil 

be ilajar peise irta didik.  

      Inte irpreitasi daya peimbe ida soal meinggu inakan 

klasifikasi beirikuit: (Arikuinto, 2009) 

    < 𝐷𝑃          (Je ile ik) 

    < 𝐷𝑃          (Cu iku ip) 

    < 𝐷𝑃           (Baik) 

    < 𝐷𝑃  1        (Sangat Baik) 

Pe irhituingan daya pe imbeida soal te is keimampuian 

komuinikasi mateimatika dipeiroleih se ibagai be irikuit: 

Tabe il 3.11 Analisis Daya Pe imbe ida Soal Teis ke imampuian 

Komu inikasi Mateimatis 

Butir 
Soal 

Nilai Daya 
Beda 

Keterangan 

1 0,56 Baik 
2 0,47 Baik  
3 0,30 Cu ikuip 
4 0,28 Cu ikuip 
5 0,25 Cu ikuip  

 

Be irdasarkan hasil analisis, dipeiroleih 2 bu itir soal deingan 

kriteiria baik, dan 3 bu itir soal deingan kriteiria cuikuip. 

Pe irhituingan le ingkap dapat dilihat pada lampiran.  
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Tabe il 3.12 Pe irseintase i pe irhituingan 

 daya pe imbe ida 

Variabeil  Kriteiria No. 
Soal  

JML Pe irse intase i 

Ke imampuian 
Komu inikasi 
Mateimatis 

Jeile ik  - - 0 % 
Cu ikuip 3,4,5 3 60 % 
Baik 1,2 2 40 % 
Sangat 
Baik 

-  0 % 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uiji Asu imsi Klasik 

Uiji asu imsi klasik meiru ipakan prasyarat statistik yang 

haruis dipe inu ihi pada analisis reigre isi line iar be irganda.  

u iji asu imsi klasik me ilipuiti u iji normalitas, u iji 

linieiritas, uiji mu iltikolinieiritas, uiji au itokore ilasi, dan 

u iji heite iroke idastisitas.  

a. Uiji Normalitas 

Meinu iru it Imam Ghazali (2011), modeil re igre isi 

dikatakan be irdistribu isi normal jika data ploting 

(titik-titik) yang meinggambarkan data 

se isu inggu ihnya me ingikuiti garis diagonal. Uiji 

normalitas ini meinggu inakan Ou itpu it Normal P-P 

Plot me inggu inakan SPSS.  

b. Uiji Line iaritas 
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Uiji line iaritas diguinakan u intu ik me inge itahuii 

apakah duia variabe il se icara signifikan 

be irhuibu ingan line iar ataui tidak. Duia varibeil 

te irseibu it yaitu i  tipe i ke ipribadian (𝑋1) de ingan 

keice irdasan eimosional (𝑋2) se icara simuiltan 

te irhadap keimampuian komu inikasi mate imatis 

(Y). Uiji line iaritas ini meinggu inakan U iji F de ingan 

bantu ian SPSS. 

c. Uiji Mu iltikolineiaritas 

Muiltikoline iaritas yaitu i hu ibu ingan line iar se icara 

pasti antara peiu ibah-pe iu ibah beibasnya (Pu irwoto, 

2007). Uintu ik me inge itahuii ada ataui tidaknya 

muiltikoline iaritas dapat meinggu inakan nilai VIF 

(Variancei Inflation Factory). Dikatakan tidak 

te irjadi muiltikolineiaritas apabila nilai VIF ku irang 

dari 10 (Hair eit al, 1998: Pu irwoto, 2007). 

d. Uiji Au itokole irasi 

Uiji auitokore ilasi digu inakan uintu ik meinge itahuii 

apakah dalam mode il reigre isi lineiar teirdapat 

kore ilasi antara keisalahan peingganggu i pada 

pe iriodei t de ingan ke isalahan pe ingganggu i pe iriodei 

t-1 (se ibe ilu imnya). Meitode i pe ingu ijian yang se iring 

digu inakan dalam peine ilitian kuiantitatif adalah 
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u iji Du irbin Watson de ingan dasar ke ipu itu isan 

se ibagai be irikuit: 

1) Jika d (duirbin-watson) le ibih ke icil dl ataui 

le ibih beidar dari (4-dl) maka hipoteisis nol 

ditolak, yang be irarti te irdapat auitokore ilasi 

2) Jika d (duirbin-watson) te irle itak antara dUi 

dan (4-dUi), maka hipote isis nol dite irima, 

artinya tidak ada auitokore ilasi 

3) Jika d (duirbin-watson) te irle itak antara dl dan 

dUi diantara (4-dUi) dan (4-dl), maka tidak 

meinghasilkan ke isimpu ilan yang pasti 

 

e. Uiji He iteiroke idastisitas 

      Uiji he ite irokeidastisitas diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii apakah varian reisidu ial be irbeida 

pada se itiap peingamatan (Nuigraha, 2022). 

Apabila peirseibaran titik tidak meimbeintu ik pola 

te irteintu i dan be irada di atas dan di bawah angka 

0 pada su imbui Y. Heite irokeidastisitas dapat diuiji 

de ingan ou itpu it Scatteirplot. 

2. Uiji Normalitas 

      Uiji normalitas tahap akhir meinggu inakan u iji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil u iji normalitas 

meimuingkinkan analisis hipoteisis yang akuirat. 
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Analisis statistika parameitrik diguinakan jika data 

meimiliki distribuisi normal, seidangkan analisis 

statistika nonparameitrik diguinakan jika data tidak 

meimiliki distribuisi normal. 

3. Uiji Hipote isis 

1) Uji F 

      Menurut Sujana (dalam Poernomo, 2021) 

untuk menguji apakah variabel 𝑋1hingga 𝑋2 

secara bersama berpengaruh terhadap variabel 

Y, maka alat uji simultan dilakukan dengan 

membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Pengambilan keputusan pada uji F sebagai 

berikut:  

a. Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

diterima, artinya variabel bebas tidak 

mempengaruhi variabel terikat 

b. Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 𝐻0 

ditolak, artinya variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat 

      Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dapat dicari menggunakan tabel F 

dengan ketentukan sebagai berikut: (Sarwono, 

2014) 
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a) Tentukan besar nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0,05 

b) Menentukan nilai dk dengan ketentuan,  

dk 1 = k-1 (k : jumlah variabel) 

dk 2 = n – k (n : jumlah responden) 

      Sedangkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dicari dengan 

rumus sebagai berikut: (Ahmad dan Jaya, 2021) 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑛 − 𝑘 − 1

 

Dimana 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 dan 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠  dicari dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝑏1∑𝑋1𝑌 + 𝑏2∑𝑋2 𝑌 + 𝑎∑𝑌 −
∑𝑌2

𝑛
 

 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =∑𝑌 −𝑏1∑𝑋1𝑌− 𝑏 ∑𝑋 𝑌− 𝑎∑𝑌 

      Uji hipotesis digunakan untuk menjawab dari 

ruimu isan masalah, yaitu i 

a) Pe ingaru ih Tipei Ke ipribadian Keiirseiy (𝑋1) 

te irhadap Keimampuian Komu inikasi Mate imatis 

(Y) Siswa Ke ilas IX MTs Mazro’atu il Hu ida 

Karanganyar 
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1) Pe irsamaan Re igre isi Se ideirhana 

Pe irsamaan re igre isi se ideirhana dapat dicari 

de ingan ru imuis be irikuit: (Ridu iwan dan 

Suinarto, 2013) 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

Konstanta a dan koe ifisiein b dihitu ing 

de ingan ru imuis se ibagai be irikuit: (Ridu iwan 

dan Su inarto, 2013) 

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋𝑌- − ,∑𝑋-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛 
 

Keite irangan: 

𝑌̂ = Su ibje ik dari variabe il de ipeinde in yang 

dipeirkirakan 

𝑎 = Harga Y ke itika harga X = 0 (harga 

konstan) 

𝑏 = Angka arah ataui koe ifisiein re igre isi 

X = su ibje ik dari variabe il indeipe inde in 

2) Keibe irartian dan Keiline iaran Re igre isi 

      Uiji ke iline iaran re igre isi meinggu inakan 

ruimu is analisis varians de ingan bantu ian 

tabe il Anava beirikuit: (Suigiono, 2014) 
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Tabe il 3.13 Daftar ANAVA Reigre isi Line iar 

Seide irhana 

Suimbe ir 
Variansi 

Dk JK  KT F 

Total N ∑𝑌2 ∑𝑌2 - 

Koe ifisiein 
(a) 

1 JK (a) JK (a)  

Re igre isi 
(𝑏|𝑎) 

1 JK 
(b|a) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

= 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Re isidui/sisa n-2 JK (S) 𝑆𝑠𝑖𝑠
2

=
𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
 

- 

Tuina cocok k-2 JK 
(TC) 

𝑆𝑇𝐶
2

=
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 −  
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

Galat  n-k JK (G) 
𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 

 

Keite irangan : 

JK (T) : ju imlah kuiadrat total = ∑𝑌2 

JK (a) : ju imlah kuiadrat koe ifisiein a  

= 
𝑌2

𝑛
 

JK (b|a) : ju imlah angkeit re igre isi (b|a) 

 = 𝑏 {∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑁
} 

JK (S) : ju imlah kuiadrat sisa  

= JK (T) – JK (a) – JK (b|a) 

JK (TC) : ju imlah kuiadrat tu ina cocok  

= JK (S) – JK (G) 
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JK (G) : ju imlah kuiadrat galat 

=  ∑𝑋1  {∑𝑌
2 −

(𝑌)2

𝑛𝑖
} 

Hipote isis : 

a) Uiji Ke ibe irartia 

𝐻0 : koe ifisie in arah reigre isi tidak beirarti 

(b = 0) 

𝐻1 : koe ifisie in arah reigre isi be irarti 

(b≠0) 

Uintu ik meingu iji hipose isis dipakai 

statistik 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibanding de ingan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  u intu ik taraf ke isalahan 5% 

de ingan dk pe imbilang = 1 dan dk 

pe inye ibu it = n-2. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka koeifisiein arah reigre isi be irarti 

(b≠0) (Su igiono, 2014). 

b) Uiji Line iaritas 

𝐻0 : re igre isi lineiar 

𝐻1 : re igre isi non-lineiar 

Uintu ik me ingu iji hipose isis 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibanding de ingan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  u intu ik taraf 

keisalahan 5% de ingan dk pe imbilang = 

(k-2) dan dk pe inye ibu it = (n-k). Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data beirpola 

lineiar (Suigiono, 2014). 
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3) Koe ifisiein Kore ilasi pada Re igre isi Line iar 

Seide irhana 

Meinu iru it Ridu iwan dan Su inarto (2013) 

koe ifisiein kore ilasi dapat dihituing de ingan 

ruimu is produict momeint  

𝑟 =
𝑛∑𝑋1𝑌 − (∑𝑋1)(∑𝑌)

√*𝑛∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2+*𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2+

 

Kriteiria koeifisiein kore ilasi seibagai be irikuit : 

0,00 – 0,199 = sangat re indah 

0,20 – 0,399 = reindah 

0,40 – 0,599 = cuikuip kuiat 

0,60 – 0,799 = kuiat 

0,80 – 1,000 = sangat kuiat  

4) Uiji Ke ibe irartian Koeifisiein Kore ilasi 

Uiji ke ibeirartian koeifisiein kore ilasi digu inakan 

u intu ik meinge itahu ii be irarti ataui tidaknya 

huibu ingan antar variabeil yang dite iliti. 

Langkah-langkah uiji keibe irartian koeifisie in 

kore ilasi seibagai be iriku it: 

a) Meine intu ikan ru imu is hipote isis statistik 

yaitui 

𝐻0: Koe ifisiein kore ilasi tidak signifikan 

𝐻1: koe ifisiein kore ilasi signifikan 

b) Meine intu ikan taraf signifikan se ibe isar 5% 

dan dk = n-2 
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c) Meinghitu ing data u iji statistic dne igan 

ruimu is: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 −  

√1 − 𝑟2
 

d) Meimbandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 de ingan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 dite irima 

5) Koe ifisiein De ite irminasi pada Re igre isi Lineiar 

Seide irhana 

Koe ifisiein de ite irminasi digu inakan u intu ik 

meinge itahu ii pe irseintase i be isarnya pe ingaruih 

antara variabeil X dan Y. ru imuis yang 

digu inakan u intu ik meinghitu ing koe ifisiein 

de ite irminasi yaitui: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

Keite irangan: 

KP = be isarnya koe ifisie in pe ine intu i  

(de ite irminasi) 

r   =  koe ifisie in kore ilasi  
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c) Pe ingaru ih Keiceirdasan Eimosional (𝑋2) Te irhadap 

Keimampuian Komu inikasi Mateimatis (Y) Siswa 

Keilas IX MTs Mazro’atu il Huida Karanganyar 

1) Pe irsamaan Re igre isi Se ideirhana 

Pe irsamaan re igre isi se ide irhana dapat dicari 

de ingan ru imu is be iriku it: (Ridu iwan dan Su inarto, 

2013) 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

Konstanta a dan koe ifisiein b dihitu ing de ingan 

ruimu is se ibagai beiriku it: (Ridu iwan dan Suinarto, 

2013) 

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋𝑌- − ,∑𝑋-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛 
 

Keite irangan: 

𝑌̂ = Su ibje ik dari variabeil de ipe inde in yang 

dipeirkirakan 

𝑎 = Harga Y keitika harga X = 0 (harga konstan) 

𝑏 = Angka arah ataui koe ifisiein re igre isi 

X = su ibje ik dari variabe il indeipe inde in 

2) Keibe irartian dan Keiline iaran Re igre isi 

Uiji ke ilineiaran reigre isi meinggu inakan ru imuis 

analisis varians de ingan bantu ian tabe il Anava 

be irikuit: (Su igiono, 2014) 
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Tabe il 3. 14 Daftar ANAVA Reigre isi Line iar 

Seide irhana 

Suimbe ir 
Variansi 

dk JK  KT F 

Total N ∑𝑌2 ∑𝑌2 - 

Koe ifisiein 
(a) 

1 JK (a) JK (a)  

Re igre isi 
(𝑏|𝑎) 

1 JK 
(b|a) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

= 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Re isidui/sisa n-
2 

JK (S) 
𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
 

- 

Tuina cocok k-2 JK 
(TC) 

𝑆𝑇𝐶
2

=
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 −  
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

Galat  n-k JK (G) 
𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 

 

Keite irangan : 

JK (T) : ju imlah kuiadrat total 

JK (T) : ∑𝑌2 

JK (a) : ju imlah kuiadrat koe ifisiein a 

JK (a) : 
𝑌2

𝑛
 

JK (b|a) : ju imlah angkeit re igre isi (b|a) 

JK (b|a) : 𝑏 {∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑁
} 

JK (S) : ju imlah kuiadrat sisa 

JK (S) :JK (T) – JK (a) – JK (b|a) 

JK (TC) : ju imlah kuiadrat tu ina cocok 
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JK (TC) : JK (S) – JK (G) 

JK (G) : ju imlah kuiadrat galat 

JK (G) : ∑𝑋1  {∑𝑌
2 −

(𝑌)2

𝑛𝑖
} 

Hipote isis : 

a) Uiji Ke ibe irartian 

𝐻0 : koe ifisiein arah reigre isi tidak beirarti (b = 

0) 

𝐻1 : koe ifisie in arah reigre isi be irarti (b≠0) 

Uintu ik me ingu iji hipose isis dipakai statistik 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 disbanding de ingan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  u intu ik 

taraf keisalahan 5% de ingan dk pe imbilang = 

1 dan dk pe inye ibu it = n-2. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka koe ifisiein arah re igre isi be irarti 

(b≠0) (Su igiono, 2014). 

b) Uiji Line iaritas 

𝐻0 : re igre isi lineiar 

𝐻1 : re igre isi non-lineiar 

Uintu ik me ingu iji hipose isis 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibanding 

de ingan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  u intu ik taraf ke isalahan 5% 

de ingan dk pe imbilang = (k-2) dan dk 

pe inye ibu it = (n-k). Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

data be irpola lineiar (Su igiono, 2014). 

 



82 
 

3) Koe ifisiein Kore ilasi pada Re igre isi Line iar 

Seide irhana 

      Me inu iru it Ridu iwan dan Su inarto (2013) 

koe ifisiein kore ilasi dapat dihituing de ingan ru imuis 

produict momeint : 

𝑟 =
𝑛∑𝑋1𝑌 − (∑𝑋1)(∑𝑌)

√*𝑛∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2+*𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2+

 

Kriteiria koeifisiein kore ilasi seibagai be irikuit : 

0,00 – 0,199 = sangat re indah 

0,20 – 0,399 = reindah 

0,40 – 0,599 = cuikuip kuiat 

0,60 – 0,799 = kuiat 

0,80 – 1,000 = sangat kuiat  

4) Uiji Ke ibe irartian Koeifisiein Kore ilasi 

      Uiji ke ibe irartian koe ifisiein kore ilasi diguinakan 

u intu ik me inge itahuii be irarti ataui tidaknya 

huibu ingan antar variabe il yang dite iliti. Langkah-

langkah u iji keibe irartian koeifisiein kore ilasi 

se ibagai be irikuit: 

a) Meine intu ikan ru imuis hipote isis statistik yaitu i 

𝐻0: Koe ifisiein kore ilasi tidak signifikan 

𝐻1: koe ifisiein kore ilasi signifikan 

b) Meine intu ikan taraf signifikan se ibe isar 5% 

dan dk = n-2 

c) Meinghitu ing data u iji statistic dne igan ru imuis: 
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𝑡 =
𝑟√𝑛 −  

√1 − 𝑟2
 

d) Meimbandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 de ingan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diteirima 

5) Koe ifisiein De ite irminasi pada Re igre isi Lineiar 

Seide irhana 

      Koe ifisie in de iteirminasi diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii peirse intase i be isarnya peingaru ih antara 

variabeil X dan Y. ru imuis yang digu inakan u intu ik 

meinghitu ing koe ifisie in de ite irminasi yaitui: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

Keite irangan: 

KP = be isarnya koe ifisie in pe ine intu i  (de ite irminasi) 

r = koe ifisiein kore ilasi 

c) Pe ingaru ih Tipei Ke ipribadian Keiirseiy (𝑋1) dan 

Keice irdasan Eimosional (𝑋2) Teirhadap Keimampuian 

Komuinikasi Mateimatis (Y) Siswa Keilas IX MTs 

Mazro’atuil Hu ida Karanganyar 

1) Pe irsamaan Re ire isi Ganda 

Ru imuis u intu ik re igre isi ganda de inga du ia pe iu ibah 𝑋1 

dan 𝑋2 yaitu i: (Ridu iwan dan Su inarto, 2013). 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

𝑌̂  : Ke imampuian Komu inikasi Mateimatis 
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𝑋1 : Hasil angke it tipe i ke ipribadian ke iirseiy 

𝑋2 : Hasil angke it ke iceirdasan e imosional  

Uintu ik me impeirole ih nilai a, 𝑏1, dan 𝑏2 

meinggu inakan ru imu is pe irsamaan be irikuit: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

𝑏1 =
(∑𝑥2

2) (∑𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2) (∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥12)∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥2)2
 

𝑏2 =
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥12)∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥2)2
 

𝑎 = 𝑌 − 𝑏1𝑋1 − 𝑏2𝑋2 

2) Uiji Ke ibe irartian Re igreisi Ganda 

      Uiji ke ibe irartian ini meinggu inakan ru imu is 

se ibagai be irikuit: 

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Uintu ik me incari 𝑆𝑟𝑒𝑔
2  dan 𝑆𝑠𝑖𝑠

2  meinggu inakan ru imu is 

be irikuit: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝑏1∑𝑋1𝑌 + 𝑏2∑𝑋2 𝑌 + 𝑎∑𝑌 −
∑𝑌2

𝑛
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =∑𝑌2 −𝑏1∑𝑋1𝑌 − 𝑏2∑𝑋2 𝑌 − 𝑎∑𝑌 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 =

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔

𝑘
 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔

𝑛 − 𝑘 − 1
 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan de ingan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka reigre isi ganda be irarti.  
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3) Koe ifisiein Kore ilasi Ganda 

      Koe ifisie in kore ilasi ganda diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii be isar pe ingaru ih tipe i ke ipribadian 

keiirseiy dan ke ice irdasan e imosional te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis. Ruimu is u intu ik 

koe ifisiein kore ilasi ganda yaitui: (Ridu iwan dan 

Suinarto, 2013) 

(𝑅𝑥1 𝑥2 𝑦) = √
𝑏1 ∑𝑥1𝑦 +𝑏2∑𝑥2𝑦

∑𝑦2
 

4) Koe ifisiein De ite irminasi 

      Koe ifisie in de iteirminasi diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii peirse intase i beisarnya variabe il X 

te irhadap variabeil Y. Ru imuis koe ifise in de ite irminasi 

se ibagai be irikuit: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

Keite irangan: 

KP = be isarnya koe ifisie in pe ine intu i  (de ite irminasi) 

r = koe ifisiein kore ilas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

      Pe ine ilitian ini me iru ipakan je inis pe ine ilitian ku iantitatif. 

Pe ine ilitian ini meinggu inakan du ia variabeil be ibas dan satui 

variabeil te irikat, yaitu i tipe i ke ipribadian ke iirseiy (𝑋1) dan 

keice irdasan e imosional (𝑋2), se irta keimampuian 

komuinikasi mate imatis (𝑌). Ju imalah popu ilasi pada 

pe ine ilitian ini seibanyak 161 pe ise irta didik ke ilas IX MTs 

Mazro’atuil Hu ida Karanganyar.  

      Pe ine ilitian ini meinggu inakan instru ime int be iruipa angke it 

dan te is te irtu ilis be intu ik u iraian. Seibe ilu im digu inakan dalam 

keilas sampeil, instruimeint di u iji cobakan te irleibih dahuilui 

keipada pe ise irta didik diluiar sampe il yang be irju imlah 36 

pe ise irta didik. Uiji coba te irse ibu it be irtuiju ian u intu ik 

meimpe iroleih instru ime int yang valid dan re iliabeil. Hasil uiji 

coba ke imuidian dianalisis validitas, reiliabilitas, tingkat 

keisu ikaran, dan daya be ida soal. Seiteilah instruime int 

dinyatakan valid, reiliabeil, dikeitahuii tingkat keisu ikaran 

soal, dan daya beida se itiap soalnya keimu idian baruilah 

dilakuikan pe ingambilan data te irkait pe ine ilitian.  

      Instru imein yang su idah dinyatakan valid dan reiliabeil 

keimu idian di u iji cobakan di ke ilas sampe il de ingan ju imlah 

pe ise irta didik 36 de ingan te iknik pe ingambilan sampeil 
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yakni pu irposivei sampling. Data yang dipe irole ih dari keilas 

sampeil me injadi data pokok u intu ik di u iji re igreisi de ingan 

prasyarat u iji normalitas. Re igre isi meiru ipakan u iji u intu ik 

meinjawab dari ruimuisan masalah pada peine ilitian ini.  

      Data dari hasil pe ine ilitian dideiskripsikan te irleibih 

dahuilu i se ibe ilu im di u iji analisis tahap ahir. Deiskripsi 

te irseibu it be iru ipa uiji normalitas dan uiji hipote isis de ingan 

re igreisi. 

Tabe il 4.1 Data Pe ine ilitian Tipei Ke ipribadian Keiirseiy 

(TKK), Ke iceirdasan Eimosional (KEi), dan Ke imampuian 

Komuinikasi Mateimatis (KKM) 

NO KODE TKK KE KKM 

1 R-1 G 74,2 66,7 

2 R-2 I 81,8 70,2 

3 R-3 I 83,3 75,4 

4 R-4 I 84,8 71,9 

5 R-5 I 81,1 70,2 

6 R-6 I 78,8 80,7 

7 R-7 I 78,0 73,7 

8 R-8 R 99,2 98,2 

9 R-9 I 82,6 71,9 

10 R-10 I 76,5 71,9 

11 R-11 G 68,2 63,2 

12 R-12 I 81,1 77,2 

13 R-13 I 79,5 78,9 

14 R-14 I 78,8 77,2 
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15 R-15 A 87,1 82,5 

16 R-16 R 97,7 91,2 

17 R-17 I 75,8 71,9 

18 R-18 I 76,5 75,4 

19 R-19 G 67,4 64,9 

20 R-20 R 90,9 93,0 

21 R-21 I 78,8 75,4 

22 R-22 I 75,8 73,7 

23 R-23 G 64,4 61,4 

24 R-24 I 79,5 71,9 

25 R-25 I 82,6 71,9 

26 R-26 R 94,7 87,7 

27 R-27 R 93,2 87,7 

28 R-28 G 68,9 68,4 

29 R-29 A 87,1 77,2 

30 R-30 G 80,3 64,9 

31 R-31 A 84,8 86,0 

32 R-32 I 75,8 77,2 

33 R-33 I 91,7 78,9 

34 R-34 R 97,0 94,7 

35 R-35 A 87,1 78,9 

36 R-36 I 81,1 73,7 

Nilai Teirtinggi 99,2 98,2 

Nilai Teireindah 64,4 61,4 

Juimlah 2946,2 2756,1 

Rata-rata 81,8 76,6 
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1. Tipe i Keipribadian keiirse iy 

      Data dari hasil pe inye ibaran angke it Tipe i Ke ipribadian 

Keiirseiy ke ipada 36 re isponde in, de ingan ju imlah bu itir 

pe irnyataan se ibanyak 16 bu itir yang be irisikan 

karakteiristik keipribadian pada masing-masing pilihan 

jawaban. Data teirseibu it mrnu inju ikkan bahwa peise irta 

didik deingan tipe i ke ipribadian artisan se ibanyak 11,1% , 

tipe i ke ipribadian rational 16,7%, tipe i ke ipribadian 

gu iardian 16,7%, dan tipe i ke ipribadian ideialis 55,5%. 

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Tabe il 4.2 Persentase Tipe i Keipribadian Keiirseiy Peserta 

Didik Kelas IX MTs Mazro’tul Huda Karanganyar 

Tipe i Keipribadian Juimlah Pe irseintase i 
Artisan 4 11,1 % 
Rational 6 16,7 % 
Gu iardian 6 16,7 % 

Ideialis 20 55,5 % 

2. Keice irdasan Eimosional 

      Data ke ice irdasan e imosional dari peinye ibaran angke it 

yang be irju imlah 33 bu itir pe irnyataan de ingan 36 

re isponde in dipe irole ih nilai rata-rata yaitu i 81,8 deingan 

nilai teirtinggi se ibeisar 99,2% dan nilai te ireindah 64,4. 

Pada variabeil ke iceirdasan e imosional didapatkan skor 

pe irseintase i pada masing-masing indikator.  

      Adapu in distribu isi data variabeil ke iceirdasan e imosional 

be irdasarkan indikator, seibagai be irikuit: 
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Tabe il 4.3: Persentase Tiap Indikator 

Keice irdasan Eimosional 

No Indikator No. 
Bu itir 

Juimlah 
skor 

Persentase 
Tiap 

Indikator 
1 Meinge inal 

e imosi diri 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7 

771 20,2 % 

2 Meinge ilola 
Eimosi 

8, 9, 
10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16, 17, 
18 

1252 32,8% 

3 Meimotivasi 
diri seindiri 

19, 20, 
21, 22, 
23 

599 15,7% 

4 Meinge inal 
e imosi orang 
lain 

24, 25, 
26, 27 

528 13,8% 

5 Meimbina 
huibu ingan 

28, 29, 
30, 31, 
32, 33 

667 17,5 % 

Jumlah 3817 100% 

      Dari  tabeil diatas meinu inju ikkan bahwa peise irta 

didik mampui meimeinu ihi indikator meinge inal e imosi 

diri seibe isar 20,2% , indikator meinge ilola eimosi 

se ibe isar 32,8%, indikator meimotivasi diri seindiri 

se ibe isar 15,7%, indikator me inge inal e imosi orang lain 

se ibe isar 13,8% dan indikator meimbina huibu ingan 

se ibe isar 17,5%.  
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3. Keimampuian Komu inikasi Mateimatis 

      Data hasil te is ke imampuian komu inikasi mateimatis 

de ingan ju imlah soal 5 bu itir dipeirole ih nilai rata-rata 

yaitui 76,6 de ingan nilai teirtinggi 98,2 dan nilai 

te ireindah 61,4. Inteirpreitasi hasil teis keimampuian 

komuinikasi mateimatis deingan krite iria seibagai 

be irikuit: 

Tabe il 4.4 Inte irpreitasi Hasil Teis Ke imampuian 

Komuinikasi Mateimatis 

Kate igori  Inte irval Juimlah  Pe irseintase i  
Sangat baik  81-100 20 55,6 % 
Baik 61-80 16 44,4 % 
Cu ikuip 41-60 0 0 
Ku irang 21-40 0 0 
Sangat Ku irang 0-20 0 0 
Total   36 100 % 

      Dari tabe il te irseibu it me inu inju ikkan bahwa se ibanyak 

55,6 % pe ise irta didik me imiliki kriteiria keimampuian 

komuinikasi mateimatis sangat baik, dan 44,4 % 

pe ise irta didik lainnya pada kriteiria keimampuian 

komuinikasi yang baik.   

B. Hasil Uji Hipotesis 

      Analisis u iji hipote isis ini didasarkan pada hasil nilai 

angke it tipe i ke ipribadian keiirseiy, angke it ke iceirdasan 

e imosional, dan te is ke imampuian komuinikasi mateimatis.  
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1. Uiji Asu imsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

      Uiji normalitas pada u iji asuimsi klasik 

meinggu inakan Ou itpu it Normal P-P Plot yang 

meinu inju ikkan titik-titik meinye ibar meingiku iti garis 

diagonal. Seihingga data dikatakan be irdistribuisi 

normal.  

Gambar 4. 1 Ouitpu it Normal P-P Plot 

 

b. Uiji Line iaritas 

      Dari tabe il anova, dapat dilihat bahwa nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 51, 028. Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  u intu ik dk pe imbilang 

2 dan dk pe inye ibu it 33 pada taraf signifikansi 5% 

adalah 3,285. Kareina 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (51, 028) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(3,285), maka modeil pe irsamaan teirse ibu it te irdapat 

huibu ingan line iar.  
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Gambar 4.2 Ou itpu it ANOVA Tabeil 

 

c. Uiji Mu iltikolineiaritas 

      Be irdasarkan gambar dibawah, nilai tole iransi 

dari tipei ke ipribadian keiirseiy (𝑋1) dan ke iceirdasan 

e imosional (𝑋2) se ibe isar 0,811. Seidangkan nilai VIF 

dari tipei ke ipribadian keiirseiy (𝑋1) dan ke iceirdasan 

e imosional (𝑋2) se ibe isar 1,233. Kareina nilai VIF 

(1,233) < 10 , maka dapat dikatakan tidak teirjadi 

muiltikoline iaritas pada variabeil 𝑋1 dan 𝑋2.  

Gambar 4.3 Ou itpu it Coeifficieints Tabeil 

 

d. Uiji Au itokore ilasi  

       Be irdasarkan tabe il Modeil Su immeiry, dipe irole ih 

nilai Duirbin Watson se ibasar 1,903. Data dikatakan 

tidak te irjadi auitokore ilasi apabila nilai dui < Du irbin 

Watson < 4 - du i. Nilai dui dipe iroleih dari tabeil 

Du irbin Watson de ingan k =2 dan N =36 didapatkan 
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du i = 1,587. Jadi nilai du i (1,587) < DW (1,903) < 4-

du i (2,413) meinu inju ikkan bahwa data te irseibu it 

te irbe ibas dari auitokore ilasi.  

Gambar 4.4 Ou itpu it Tabe il  Modeil Su immeiry 

 

e. Uiji He iteiroke idastisitas 

      Uiji he ite iroke idastisitas adalah uiji yang 

digu inakan u intu ik meinge itahu ii bahwa varian dari 

re isiduial tidak sama pada se itiap pe ingamatan 

(Nu igraha, 2022). Suiatu i data dapat dikatakan tidak 

te irjadi heite iroke idastisitas, apabila peirse ibaran 

titik-titik tidak meimbeintu ik pola te irte intu i dan 

be irada dibawah dan atas angka 0 pada su imbui Y.  

Gambar 4.5 Ou itpu it Scatteirplot 

 

      Dari Ou itpu it Scatteirplot dipeirole ih bahwa titik-

titik meinye ibar dibawah dan diatas angka nol pada 
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su imbui Y. Maka data dapat dikatakan tidak teirjadi 

heite iroske idastisitas. 

      Hasil u iji asu imsi klasik meinu inju ikkan bahwa 

data pe ine ilitian beirdistribuisi normal, be irsifat 

lineiar, teirbe ibas dari muiltikolineiaritas, 

auitokore ilasi, dan he ite iroke idastisitas. Seilanju itnya, 

data layak uintu ik digu inakan dalam uiji reigre isi 

lineiar be irganda.  

2. Uiji Normalitas 

      Uiji normalitas re isidu ial meinggu inakan u iji 

Kolmogorov-Smirnov, de ingan hasil se ibagai be irikuit: 

Gambar 4.6 Ou itpu it Kolmogorov-Smirnov 

 

Dari Ouitpu it Kolmogorov-Smirnov  dipeirole ih nilai 

signifikansi se ibe iar 0,853. Suiatu i data dikatakan 

be irdistribuisi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa data reisidu ial 

be irdistribuisi normal.  
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3. Uiji Hipote isis 

Uiji hipote isis digu inakan u intu ik me injawab pe irtanyaan 

dalam ruimu isan masalah pada peine ilitian ini.  

a. Pe ingaru ih tipei ke ipribadian keiirseiy (𝑋1) te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis (Y)  

1) Pe irsamaan Re igre isi Se ideirhana 

      Pe irsamaan reigreisi seide irhana dapat dicari 

de ingan ru imuis be irikuit: (Ridu iwan dan Su inarto, 

2013) 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

Konstanta a dan koe ifisiein b dihitu ing de ingan 

ruimu is se ibagai be irikuit: (Ridu iwan dan Su inarto, 

2013) 

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋1𝑌- − ,∑𝑋1-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2

 

𝑏 =
(36 ×    6 ) − (6 × 1  1)

(36 × 1  ) − (6 )2
 

𝑏 =      

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛 
 

𝑎 =
1  1 − (    × 6 )

36
 

𝑎 = 3     

      Be irdasarkan pe irhituingan te irse ibu it, 

dipeirole ih nilai b = 2,75  dan  nilai a = 38,75 

Seihingga dipe irole ih pe irsamaan reigre isi line iar 
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se ide irhana 𝑌̂ = 3    +     𝑋1. Jika tipe i 

keipribadian (𝑋1) be irnilai 0, maka dipeiroleih 

skor ke imampuian komu inikasi mate imatis 

se ibe isar 38,75. Pe irhitu ingan dapat dilihat pada 

lampiran. 

2) Uiji Ke ibe irartian dan Ke ilineiaran 

      Data dari hasil skor tipe i ke ipribadian 

keiirseiy dan ke imampuian komuinikasi 

mateimatis dapat dilihat pada tabe il be irikui: 

Tabe il 4.5 Tabe il ANAVA Re igre isi Lineiar 

Seide irhana 

Suimbe ir Variansi Dk JK KT F 
Total 36 68090   
Koe ifisiein (a) 1 68556,7 68556,7  
Re igre isi (b|a) 1 198,31 198,31 9,58 
Re isidui/Sisa 34 704 20,706  
Tuina Cocok 2 592,8 296,4 85,2949 
Galat 32 111,2 3,475  

a) Uiji Ke ibe irartian  

      Be irdasarkan tabe il ANAVA diatas 

dipeirole ih nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9   . Nilai 

te irseibu it dibandingkan de ingan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

de ingan taraf signifikansi 5%, dk 

pe imbilang = 1 dan dk = pe inye ibu it = n – 2 = 

36 – 2 = 34. Dipe irole ih nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =   13. 

Kareina 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka re igre isi 

be irarti.  
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b) Uiji Line iaritas 

      Be irdasarkan tabe il ANAVA diatas 

dipeirole ih nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =     9. Nilai 

te irseibu it dibandingkan de ingan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

de ingan taraf signifikansi 5%, dk 

pe imbilang = k – 2 = 4 – 2 = 2 dan dk = 

pe inye ibu it = n – k = 36 – 4 = 32. Dipe irole ih 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =    1. Kare ina 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka reigreisi tidak line iar.  

3) Koe ifisiein Kore ilasi  

      Me ilakuikan u iji koe ifisie in kore ilasi 

meinggu inakan analisis produ ict mome in de ingan 

ruimu is se ibagai be irikuit: 

𝑟 =
𝑛∑𝑋1𝑌 − (∑𝑋1)( ∑𝑌)

√*𝑛 ∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2+*𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2+

 

𝑟 =
(36 ×   6 ) − (6 × 1  1)

√*(36 × 1  ) − (6 )2+*(36 × 69  9) − (1  1)2+
 

𝑟 =    69 

      Be irdasarkan peirole ihan koeifisiein kore ilasi 

produict momeint didapatkan nilai r = 0,469. 

Nilai r meinu inju ikkan tingkat hu ibu ingan antara 

tipe i keipribadian keiirseiy (𝑋1) te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis (Y). 

pe irhituingan se icara leingkap dapat dilihat pada 

lampiran. 
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4) Uiji Ke ibe irartian Koeifisiein Kore ilasi 

      Uiji ke ibe irartian koe ifisiein kore ilasi deingan 

hipote isisi se ibagai beirikuit: 

 𝐻0  : koe ifisie in kore ilasi tidak signifikan 

𝐻1  : koe ifisie in kore ilasi signifikan  

𝑡 =
𝑟√𝑛 −  

√1 − 𝑟2
 

𝑡 =
   69√36 −  

√1 − (   69)2
 

𝑡 = 3  699 

      Be irdasarkan pe irhituingan diatas 

didapatkan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=3,0699 u intu ik 𝑋1 dan 

Y.  Keimuidian dicari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  deingan dk = 34  

dan taraf signifikansi 5% dipeirole ih 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1 69 . Kareina 3  69 > 1 69 , maka 𝐻0 

ditolak, artinya teirdapat huibu ingan yang 

signifikan antara tipei keipribadian keiirseiy (𝑋1) 

te irhadap keimampuian komu inikasi mate imatis 

(Y). Pe irhituingan se icara leingkap dapat dilihat 

pada lampiran 

5) Koe ifisiein De ite irminasi  

      Koe ifisie in de iteirminasi diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii pe irseintase i be isarnya variabe il X 
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te irhadap variabeil Y. Ruimuis koe ifise in 

de ite irminasi seibagai be irikuit: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

𝐾𝑃 = (   69)2 × 1  % 

𝐾𝑃 =  1 9% 

      Be irdasarkan pe irhituingan diatas, 

didapatkan be isar koe ifisiein de ite irminasi = 

21,9%. Maka Peingaruih Tipe i Keipribadian 

Keiirseiy (𝑋1) te irhadap Keimampuian 

Komuinikasi Mateimatis (Y) seibe isar 21,9% , 

dan sisanya se ibeisar 78,1% dipeingaru ihi ole ih 

faktor lain. 

b. Pe ingaru ih keiceirdasan e imosional (𝑋2) te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis (Y) 

1) Pe irsamaan re igre isi se ide irhana 

      Pe irsamaan reigreisi seide irhana dapat dicari 

de ingan ru imuis be irikuit: (Ridu iwan dan Su inarto, 

2013) 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋2 

Konstanta a dan koe ifisiein b dihitu ing de ingan 

ruimu is se ibagai be irikuit:  

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋2𝑌- − ,∑𝑋2-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋2
2 − (∑𝑋2)2

 

𝑏 =
(36 ×  1 1  6) − (3  9 × 1  1)

(36 ×     93) − (3  9)2
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𝑏 =   39  

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛 
 

𝑎 =
1  1 − (  39 × 3  9)

36
 

𝑎 = 1     

      Be irdasarkan pe irhituingan te irse ibu it, 

dipeirole ih nilai b = 0,392  dan  nilai a = 1,288 

Seihingga dipe irole ih pe irsamaan reigre isi line iar 

se ide irhana 𝑌̂ = 1    +   39 𝑋1. Jika 

keice irdasan eimosional (𝑋2) be irnilai 0, maka 

dipeirole ih skor ke imampuian komu inikasi 

mateimatis se ibeisar 1,288. Peirhituingan dapat 

dilihat pada lampiran 

2) Uiji ke ibe irartian dan ke ilineiaran 

      Be irdasarkan data yang dipe irole ih dari hasil 

skor ke iceirdasan e imosonal dan ke imampu ian 

komuinikasi mateimatis, dipeirole ih: 

Suimbe ir Variansi Dk JK KT F 
Total 36 69459   
Koe ifisiein (a) 1 6   6 69 6   6 69  
Re igre isi (b|a) 1 6     96 6     96 99     3 
Re isidui/Sisa 34 230,276 6         
Tuina Cocok 22 166,276       1  1 1   
Galat 12 64   33333  
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a) Uiji Ke ibe irartian  

      Be irdasarkan tabe il ANAVA diatas 

dipeirole ih nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 99    . Nilai 

te irseibu it dibandingkan de ingan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

de ingan taraf signifikansi 5%, dk 

pe imbilang = 1 dan dk = peinye ibu it = n – 2 = 

36 – 2 = 34. Dipe irole ih nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =   13. 

Kareina 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka re igre isi 

be irarti. 

b) Uiji Ke ilineiaran 

      Be irdasarkan tabe il ANAVA diatas 

dipeirole ih nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1  1 1. Nilai 

te irseibu it dibandingkan de ingan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

de ingan taraf signifikansi 5%, dk 

pe imbilang = k – 2 = 24 – 2 = 22 dan dk = 

pe inye ibu it = n – k = 36 –2 4 = 12. Dipe irole ih 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =    1. Kareina 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka reigreisi line iar.  

3) Koe ifisiein Kore ilasi  

      Me ilakuikan u iji koe ifisie in kore ilasi 

meinggu inakan analisis produ ict mome in de ingan 

ruimu is se ibagai be irikuit: 

𝑟 =
𝑛∑𝑋2𝑌 − (∑𝑋2)(∑𝑌)

√*𝑛 ∑𝑋2
2 − (∑𝑋2)2+*𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2+
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𝑟 =
(36 × 1 1  6) − (3  9 × 1  1)

√*(36 ×     93) − (3  9)2+*(36 × 69  9) − (1  1)2+
 

𝑟 =    63 

      Be irdasarkan peirole ihan koeifisiein kore ilasi 

produict momeint didapatkan nilai r = 0,863. 

Nilai r meinu inju ikkan tingkat hu ibu ingan antara 

keice irdasan eimosional (𝑋2) te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis (Y). 

pe irhituingan se icara leingkap dapat dilihat pada 

lampiran. 

4) Uiji Ke ibe irartian Koeifisiein Kore ilasi 

      Uiji ke ibe irartian koe ifisiein kore ilasi deingan 

hipote isisi se ibagai beirikuit: 

 𝐻0  : koe ifisie in kore ilasi tidak signifikan 

𝐻1  : koe ifisie in kore ilasi signifikan  

𝑡 =
𝑟√𝑛 −  

√1 − 𝑟2
 

𝑡 =
   63√36 −  

√1 − (   63)2
 

𝑡 = 9 96 6 

      Be irdasarkan pe irhituingan diatas 

didapatkan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=9,9606 u intu ik 𝑋1 dan 

Y.  Keimuidian dicari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  deingan dk = 34  

dan taraf signifikansi 5% dipeirole ih 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1 69 . Kareina 9 96 6 > 1 69 , maka 
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𝐻0 ditolak, artinya teirdapat hu ibu ingan yang 

signifikan antara tipei keipribadian keiirseiy (𝑋1) 

te irhadap keimampuian komu inikasi mate imatis 

(Y). Pe irhituingan se icara leingkap dapat dilihat 

pada lampiran 

5) Koe ifisiein De ite irminasi 

      Koe ifisie in de iteirminasi diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii pe irseintase i be isarnya variabe il X 

te irhadap variabeil Y. Ruimuis koe ifise in 

de ite irminasi seibagai be irikuit: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

𝐾𝑃 = (   63)2 × 1  % 

𝐾𝑃 =     % 

      Be irdasarkan pe irhituingan diatas, 

didapatkan be isar koe ifisiein de ite irminasi = 

74,4%. Maka Peingaru ih keiceirdasan e imosional 

(𝑋2) te irhadap Keimampuian Komu inikasi 

Mateimatis (Y) se ibe isar 74,4% , dan sisanya 

se ibe isar 25,6% dipeingaruihi ole ih faktor lain. 
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c. Pe ingaru ih tipei ke ipribadian keiirseiy (𝑋1)dan 

keice irdasan e imosional (𝑋2) te irhadap keimampu ian 

komuinikasi mateimatis (Y) 

1) Pe irsamaan re igre isi ganda 

      Be irdasarkan pe irhituingan pada lampiran, 

dipeirole ih pe irsamaan re igre isi ganda se ibagai 

be irikuit: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

𝑌̂ =       +   6   𝑋1 +   3691𝑋2 

𝑌̂  : Ke imampuian Komu inikasi Mateimatis 

𝑋1 : tipe i ke ipribadian keiirseiy 

𝑋2 : ke iceirdasan e imosional  

      Jika 𝑋1 = 0 dan 𝑋2 = 0, maka skor 

keimampuian komu inikasi mateimatis se ibe isar 

25,57%. Peirhituingan se icara leingkap dapat 

dilihat pada lampiran. 

2) Uiji ke ibe irartian  

      Uiji ke ibe irartian ini meinggu inakan ru imu is 

se ibagai be irikuit: 

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

336    

6 6   6
=   3    

      Hasil pe irhitngan dipe irole ih nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5034,5 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3,27 de ingan taraf signifikansi 5% dk 

pe imbilang = 2 dan dk = pe inye ibu it = 34. 
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Seihingga dapat disimpuilkan bahwa teirdapat 

pe ingaru ih antara tipei ke ipribadian ke iirseiy dan 

keice irdasan eimosional teirhadap keimampu ian 

komuinikasi mate imatis, se irta arah reigre isi 

be irarti.  

3) Koe ifisiein kore ilasi  

      Ru imu is u intu ik koe ifisiein kore ilasi ganda 

yaitui: (Ridu iwan dan Suinarto, 2013) 

(𝑅𝑥1 𝑥2 𝑦) = √
𝑏1 ∑𝑥1𝑦 +𝑏2∑𝑥2𝑦

∑𝑦2
 

  = √
(0 6778×72 111):(0 3691×1714)

902 31
 

  = √     3  

  =    691 

      Hasil pe irhitu ingan koe ifisiein kore ilasi antara 

tipe i keipribadian ke iirseiy dan keiceirdasan 

e imosional te irhadap keimampuian komu inikasi 

mateimatis didapatkannilai 𝑅 =    691. Hasil 

te irseibu it me inu inju ikkan kore ilasi yang kuiat 

antara tipei ke ipribadian dan ke iceirdasan 

e imosional te irhadap keimampuian komu inikasi 

mateimatis. Pe irhituingan se icara leingkap dapat 

dilihat pada lampiran.  
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4) Koe ifisiein de ite irminasi 

      Koe ifisie in de iteirminasi diguinakan u intu ik 

meinge itahu ii pe irseintase i be isarnya variabe il X 

te irhadap variabeil Y. Ruimuis koe ifise in 

de ite irminasi seibagai be irikuit: 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 1  % 

𝐾𝑃 = (   69)2 × 1  % 

𝐾𝑃 =      × 1  % 

𝐾𝑃 =     % 

      Be irdasarkan pe irhitu ingan diatas, dipe irole ih 

koe ifisiein de ite irminasi seibe isar 75,5%. Artinya 

pe irnagruih tipe i ke ipribadian ke iirseiy dan 

keice irdasan e imosional se icara simu iltan 

te irhadap keimampuian komu inikasi mate imatis 

se ibe isar 75,5%. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Be irdasarkan hasil analisi data, maka pe imbahasan 

meinge inai hasil pe ine ilitian se ibagai be irikuit: 

1. Pe ingaru ih tipei keipribadian keiirseiy te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis 

      Hasil dari pe ine ilitian dipe iroleih pe ingaruih tipei 

keipribadian keiirseiy (𝑋1) te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mate imatis (Y) se ibe isar 21,9% , dan 

sisanya se ibe isar 78,1% dipeingaru ihi oleih faktor lain. 
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Pe ine ilitian yang se iru ipa ju iga dilakuikan ole ih Ningsih 

dan We irdiningsih (2021) yang meinge imuikakan 

bahwa keipribadian meimpu inyai pe ingaruih te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis peise irta didik. 

Seilain itui, Muifarrihah, Kuismayadi, dan Riyadi (2016) 

dalam peine ilitiannya meinu inju ikkan bahwa se itiap 

pe ise irta didik deingan tipei ke ipribadian yang be irbe ida 

meimiliki keimampuian komu inikasi mateimatis yang 

be irbe ida ju iga. Hal ini se ijalan de ingan te iori beilajar 

huimanistik yang me ingu ingkapkan bahwa prose is 

be ilajar meimfokuiskan pada ke imampuian manu isia 

u intu ik meincari dan me ine imuikan keimampuian meire ika 

se indiri dan meinge imbangkan ke imampuian te irseibu it.  

      Tipe i ke ipribadian rational le ibih su ika be ilajar 

de ingan me imeicahkan masalah yang su ilit, beilajar 

se icara mandiri, meinje ilaskan mate iri be irdasarkan 

logika, dan mampu i meimahami abstraksi dan mate iri 

yang me imeirluikan inte ileiktu ialitas yang tinggi. Je inis 

rasional be irkomuinikasi de ingan bahasa yang abstrak. 

Individui je inis ini meimiliki keimampuian be irpikir 

de iduiktif dan indu iktif (Ke iirseiy 1998). Dari hasil 

pe ine ilitian dipeirole ih pe ise irta didik deingan tipei 

rational yang mamapu i meimeinu ihi se imuia indikator 

keimampuian komu inikasi mateimatis antara lain : (1) 
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mampui meimbuiat skeitsa gambar yang be irkaitan 

de ingan soal, (2) mampui me inu iliskan informasi yang 

ada pada soal, (3) mampui meinu iliskan istilah, 

simbol-simbol mateimatika deingan te ipat, (4) mampui 

meimbe irikan alasan pada se itiap langkah 

pe inye ile isaian, dan (5) mampui meimbu iat ke isimpuilan 

dan (6) jawaban de ingan be inar pada ahir jawaban.  

      Tipe i ke ipribadian artisan te irmasu ik dalam 

komuinikasi kongkre it kare ina meire ika meinyu ikai cara 

be irkomuinikasi yang be irhu ibu ingan de ingan fakta, 

spe isifik, dan de itail (Ke iirseiy 1998). Me ireika ju iga 

sangat de itail dalam meinu ilis jawaban me ire ika pada 

le imbar jawaban. Hal ini dibuiktikan de ingan hasil 

jawaban tipe i ke ipribadian artisan mampui meimeinu ihi 

4 indikator ke imampu ian komu inikasi mateimatis, 

yaitui: (1) mampui meimbu iat skeitsa gambar yang 

be irkaitan deingan soal, (2) mampui me inu iliskan 

informasi yang ada pada soal, (3) mampui 

meinu iliskan istilah, simbol-simbol mateimatika 

de ingan te ipat, dan (4) jawaban de ingan be inar pada 

ahir jawaban. Peise irta didik deingan tipe i artisan 

be iluim mampui meimeinu ihi indikator seibagai beirikuit: 

(1) me imbeirikan alasan pada se itiap langkah 
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pe inye ile isaian, dan (5) me imbuiat ke isimpuilan se isu iai 

jawaban de ingan bahasa se indiri. 

      Pe ise irta didik deingan tipe i ide ialis teirmasu ik dalam 

keilompok u itilitarian yang me inggu inakan me itodei 

e ifeiktif u intu ik me inye ile isaikan masalah tanpa 

meimpe irtimbangkan apakah meitode i te irse ibu it dapat 

diteirima oleih orang lain (Ke iirseiy 1998). Hal ini 

ditu inju ikkan deingan hasil jawaban dari tipe i ideialis 

dalam indikator keimampuian komu inikasi mateimatis, 

yaitui: : (1) mampu i meimbu iat ske itsa gambar yang 

be irkaitan deingan soal, (2) mampui me inu iliskan 

informasi yang ada pada soal, dan (3) mampui 

meinu iliskan istilah, simbol-simbol mateimatika 

de ingan te ipat,. Tipei ini be iluim mampui me imeinu ihi 3 

indikator lainnya yaitu i: (1) mampui meimbeirikan 

alasan pada seitiap langkah pe inye ile isaian,  (2) mampui 

meimbu iat keisimpuilan dan (3) mampui meinjawab 

de ingan be inar pada 3 soal.  

      Pe ise irta didik de ingan tipe i gu irdian se iring 

be irkolaborasi dalam keilompok, yang me imu ingkinkan 

meire ika meinye ileisaikan masalah deingan cara yang 

sama seipe irti orang lain (Keiirseiy 1998). Dari hasil 

pe ine ilitian dipeirole ih pe ise irta didik deingan tipei 

gu iardian hanya mampui me imeinu ihi 2 indikator 
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keimampuian komu inikasi mateimatis beirikuit: (1) 

mampui meinu iliskan informasi yang ada pada soal, 

(2) mampui me inu iliskan istilah, simbol-simbol 

mateimatika deingan te ipat.  Tipe i gu iardian be iluim 

mampui meimeinu ihi indikator be irikuit: (1) meimbu iat 

ske itsa gambar yang be irkaitan de ingan soal, (2) 

meimbe irikan alasan pada se itiap langkah 

pe inye ile isaian, (3) me imbuiat ke isimpuilan, dan (4) 

jawaban de ingan be inar pada ahir jawaban 

2. Pe ingaru ih ke iceirdasan e imosional te irhadap 

keimampuian komu inikasi mateimatis 

      Hasil pe ine ilitian meinu inju ikkan bahwa teirdapat 

pe ingaru ih antara ke iceirdasan e imosional dan 

komuinikasi mateimatis se ibe isar 74,4% deingan 25,6% 

dipeingaru ihi faktor lain diluiar peine ilitian. Hal ini 

se ijalan de ingan te iori be ilajar sosial e imosional yang 

meingu ingkapkan bahwa aspe ik sosial dan e imosional 

be irpeiran pe inting dalam prose is be ilajar. Aspe ik sosial 

e imosional me ilipuiti keimampuian u intu ik meinge inali 

dan meingu ingkapkan e imosi diri seindiri seicara teipat, 

meinge inali e imosi orang lain dan me ire ispon se icara 

e impati, meinge ilola e imosi diri se indiri seicara positif; 

meinye isu iaikan diri de ingan lingku ingan sosial, dan 
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meinjalin hu ibu ingan inte irpe irsonal yang se ihat. Hasil 

inte irpreitasi 

      Maharani (2014) meingu ingkapkan bahwa dalam 

meinye ile isaikan masalah mateimatika tidak hanya 

meimbu itu ihkan keimampuian be irpikir tinggi, te itapi 

ju iga me imbuitu ihkan pe inge ilolaan e imosi gu ina 

meincipkatan ke isadaran diri se ihingga me inimbuilkan 

se imangat u intu ik meinye ile isaikan pe irmasalahan 

mateimatika. 

      Pe ine ilitian seiru ipa dilakuikan ole ih Noeir, 

Gu inowibowo, dan Triana (2022) yang me inu iju ikkan 

bahwa keice irdasan eimosional be irpeingaru ih te irhadap 

keite irampilan komuinikasi mateimatis seibe isar 34,6%. 

Seilain itu i hasil pe ine ilitian dari Cahyani dan Masru iroh 

(2020) yang me inu inju ikkan bahwa pe ise irta didik 

de ingan ke iceirdasan e imosional tinggi meimiliki 

komuinikasi mate imtis yang  tinggi pu ila. Dari hasil 

pe ine ilitian dipeiroleih pe ise irta didik deingan tingkat 

keice irdasan e imosional tinggi me impeirole ih 

pe irseintase i tinggi, dan pe ise irta didik deingan 

keimampuian komu inikasi yang ce inde iru ing re indah 

meimiliki tingkat ke ice irdasan e imosional yang ku irang 

baik juiga. Jadi dapat disimpuilkan tingkat keice irdasan 
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e imosional dapat meimpe ingaru ihi keimampuian 

komuinikasi mateimatis pe ise irta didi.  

3. Pe ingaru ih tipei keipribadian keiirseiy dan keice irdasan 

e imosional te irhadap ke imampuian komu inikasi 

mateimatis 

      Hasil pe ine ilitian ini dipe irole ih tipe i ke ipribadian 

keiirseiy dan ke ice irdasan e imosional be irpe ingaru ihi 

se icara simuiltan te irhadap ke imampuian komu inikasi 

mateimatis se ibeisar 75,5%. Peingaru ih du ia variabeil 

simuiltan le ibih be isar dibandingkan hanya satui 

variabeil saja. Se ihingga me imbu iktikan bahwa tipei 

keipribadian keiirseiy dan keiceirdasan e imosional 

se icara simuiltan mampui me inu injang ke imampuian 

komuinikasi mateimatis.  

      NCTM (2000) me ideifinisikan komuinikasi 

mateimatis seibagai cara peise irta didik dalam 

meingu ingkapkan ide i mate imatis baik lisan, te irtu ilis, 

de ingan gambar, diagram, mauipu in dalam be intu ik 

simbol mateimatika lainnya. Banyak faktor yang 

dapat me impeingaru ihi keimampuian komu inikasi 

mateimatis peise irta didik, baik faktor eikste irnal 

mauipu in faktor inte irnal. Salah satui faktor inte irnal 

yang me impeingaru ihi keimampuian komu inikasi 



114 
 

mateimatis adalah keipribadian dan ke iceirdasan 

e imosional.  

Keimampuian komu inikasi mateimatis peise irta didik 

akan beirke imbang de ingan baik jika keice irdasan 

e imosionalnnya be irke imbang baik puila (Rohman & 

Ronaldi, 2019). Hal ini dipeirkuiat ole ih pe ine ilitian 

yang dilakuikan ole ih Laksananti dkk (2017) yang 

meinu inju ikkan bahwa pe ise irta didik de ingan 

komuinikasi mateimatis yang baik didu ikuing adanya 

keice irdasan e imosional yang baik ju iga.  Seilain 

keice irdasan eimosional, tipei ke ipribadian ju iga meinjadi 

pe ingaru ih dalam keimampuian komu inikasi mateimatis. 

Hal ini seijalan de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih 

Le ikok Meilya (2018), yang me ingatakan bahwa Suibje ik 

de ingan tipe i ke ipribadian Gu iardian hanya mampui 

meingu iasai lima krite iria keimampuian komu inikasi 

mateimatis te itapi tidak mampui me imbuiat ke isimpuilan 

de ingan bahasa se indiri; suibje ik deingan tipe i 

keipribadian Artisan hanya mampui me ingu iasai lima 

kriteiria ke imampuian komu inikasi mateimatis te itapi 

tidak mampui meimbu iat gambar yang re ile ivan de ingan 

soal; su ibje ik de ingan tipei ke ipribadian Rational hanya 

mampui meingu iasai ke ieinam kriteiria teitapi ceinde iruing 
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kuirang te iliti; dan su ibje ik deingan tipe i ke ipribadian 

Ideialis hanya mampui meingu iasai ke ieinam kriteiria 

      Jadi pe irbe idaan tipe i keipribadian dan tingkat 

keice irdasan eimosional dapat me impeingaru ihi 

keimampuian komu inikasi mateimatis, se ihingga 

harapannya peise irta didik dapat meinggu inakan 

pe irbe idaan ke ipribadiannya u intu ik hal-hal yang positif  

gu ina me iningkatkan pre istasi be ilajar dan me ilatih 

keice irdasan e imosional dalam meinghadapi pe irsoalan 

dalam proseis be ilajar.  

D. Keterbatasan Penelitian  

      Pe ine ilitian yang te ilah dioptimalkan ini masih meimiliki 

keiku irangan kareina be ibe irapa keite irbatasan be irikuit:  

1. Keite irbatasan te impat pe ine ilitian 

      Pe ine ilitian te irbatas pada satu i te impat yaitui MTs 

Mazro’atuil Hu ida Karanganyar. Jika pe ine ilitian 

dilaksankan di te impat lain me imu ingkinkan hasil yang 

dipeirole ih be irbe ida, namuin hasil yang diteimu ikan 

tidak jauih be irbe ida dari hasil pe ine ilitian yang su idah 

dilaksanakan. 

2. Keite ire ibatasan obje ik pe ine ilitian 

      Pe ine ilitian ini hanya meingkaji tiga variabe il yaitui 

tipe i keipribadian keiirse iy (𝑋1), keiceirdasan e imosional 

(𝑋2), dan ke imampuian komuinikasi mateimatis (Y). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Be irdasarkan kajian teioristis dan pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan, maka dipeirole ih keisimpuilan se ibagai be irikuit: 

1. Te irdapat pe ingaru ih yang signifikan antara variabeil 

tipe i ke ipribadian ke iirseiy te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis yang ditu inju ikkan de ingan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,58) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,13). Be isar peingaru ih antara 

tipe i ke ipribadian ke iirseiy te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis dituinju ikkan ole ih nilai 

koe ifisiein kore ilasi product moment sebesar 0,469  

(kategori sedang ) dan koe ifisie in de ite irminasi sebesar  

0,219. Hal ini meinu inju ikkan bahwa variabel tipei 

keipribadian keiirseiy memberikan kontribusi sebesar 

21,9% terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Melalui regresi dengan persamaan 𝑌̂ = 3    +

     𝑋1, konstanta sebesar 38,75 menyatakan bahwa 

ada dukungan tipe kepribadian keirsey maka 

kemampuan komunikasi matematis akan naik 

sebesar 38,75. Persamaan regresi tersebut 

menandakan bahwa semakin tinggi tipe kepribadian 

keirsey peserta didik, maka semakin tinggi pula 

keampuan komunikasi matematis. 
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2. Te irdapat pe ingaru ih yang signifikan antara variabe il 

kecerdasan emosional te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis yang ditu inju ikkan de ingan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (99,22) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,13). Beisar pe ingaruih 

antara kecerdasan emosional te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis dituinjuikkan ole ih nilai 

koe ifisiein kore ilasi product moment sebesar 0,863 

(kategori tinggi ) dan koe ifisie in de ite irminasi sebesar  

0,744. Hal ini me inu injuikkan bahwa variabel 

kecerdasan emosional memberikan kontribusi 

sebesar 74,4% terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Melalui regresi dengan persamaan 

𝑌̂ = 1    +   39  𝑋2, konstanta sebesar 1,288 

menyatakan bahwa ada dukungan kecerdasan 

emosional maka kemampuan komunikasi matematis 

akan naik sebesar 1,288. Persamaan regresi tersebut 

menandakan bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosional peserta didik, maka semakin tinggi pula 

keampuan komunikasi matematis. 

3. Te irdapat pe ingaru ih yang signifikan antara variabe il 

tipe i ke ipribadian ke iirseiy te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis yang ditu inju ikkan de ingan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5034,5) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,13). Be isar peingaru ih tipei 

keipribadian keiirseiy dan kecerdasan emosional 
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te irhadap keimampu ian komuinikasi mateimatis 

ditu injuikkan ole ih nilai koeifisie in kore ilasi product 

moment sebesar 0,869  (kategori tinggi) dan 

koe ifisiein de ite irminasi sebesar  0,755. Hal ini 

meinu injuikkan bahwa variabel tipei ke ipribadian 

keiirseiy dan kecerdasan emosional memberikan 

kontribusi sebesar 75,5% terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Melalui regresi berganda 

dengan persamaannya 𝑌̂ =      +   6   𝑋1 +

  369 𝑋2, konstanta sebesar 2,557 menyatakan 

bahwa ada dukungan tipe kepribadian keirsey maka 

kemampuan komunikasi matematis akan naik 

sebesar 38,75. Persamaan regresi tersebut 

menandakan bahwa semakin tinggi tipe kepribadian 

keirsey dan kecredasan emosional peserta didik, 

maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi 

matematis. 

B. Saran  

Be irdasarkan pe imbahasan hasil peine ilitian dan 

keisimpu ilan di atas, maka saran yang dapat pe ine ilitian 

sampaikan adalah: 

1. Bagi pe ine iliti, faktor-faktor yang me impe ingaru ihi 

keimampuian komu inikasi mateimatis pe ise irta didik 

haruis dikaji leibih lanju it. Meiskipu in ada kore ilasi 
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yang ku iat antara ke ice irdasan e imosional dan tipe i 

keipribadian Keiirseiy te irhadap ke imampuian 

komuinikasi mateimatis, akan leibih baik jika 

meincari faktor lain yang me impeingaru ihi 

keimampuian komu inikasi mateimatis agar 

manfaatnya leibih be isar. 

2. Bagi gu irui, Kareina teimu ian peine ilitian ini 

meinu inju ikkan bahwa ada hu ibu ingan dan dampak 

antara tipe i keipribadian Ke iirseiy dan ke ice irdasan 

e imosional te irhadap ke imampuian komu inikasi 

mateimatis, guiru i haruis meimpe irtimbangkan 

variabeil pe irbe idaan keipribadian dan keice irdasan 

e imosional siswa meire ika jika meire ika ingin 

meiningkatkan hasil be ilajar meire ika. Seilain itu i, 

gu irui ju iga haruis meimpe irtimbangkan variabeil 

yang me impeingaru ihi tingkat ke imampuian 

komuinikasi mateimatis yang re indah. 

3. Bagi pe ise irta didik, Kareina hasil peine ilitian ini 

meinu inju ikkan bahwa ada huibu ingan dan pe ingaru ih 

antara tipei keipribadian keiirseiy dan keice irdasan 

e imosional te irhadap ke imampuian komu inikasi 

mateimatis, maka peise irta didik haruis dimotivasi 

u intu ik meinggu inakan ke iceirdasan e imosional 

meire ika se ibaik muingkin. Salah satu i cara u intu ik 
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meilakuikan ini adalah deingan me ingolah e imosi 

meire ika saat meireika meinge irjakan tu igas gu irui.  

4. Bagi pe imbaca, peine iliti be irharap hasil peine ilitian 

ini be irmanfaat dan dapat digu inakan ole ih 

pe imbaca se ibagaimana meistinya.  
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah               : MTs Mazro’atul Huda Karanganyar 

Alamat Sekolah             : Jl. Navigasi No. 17 Karanganyar,  

Karanganyar, Demak, Jawa Tengah 

Nama Kepala Sekolah  : Abu Bakar, S.Pd 

2. VISI 

“Terwujudnya generasi muslm yang beriman, berakhlaqul 

karimah, terampil, berprestasi dan peduli lingkungan yang 

berhaluan Ahlussunnah Waljama’ah” 

3. MISI 
Adapun misi MTs Mazro’atul Huda Karanganyar sebagai 

berikut : 

a. Mengefektifkan kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dan Bimbingan guna mempersiapkan generasi 

penerus yang beriman dan bertaqwa yang berhaluan 

Ahlussunnah Waljama’ah 

b. Mengembangkan lingkungan madrasah yang 

mendukung terciptanya pembelajaran yang islami 

c. Mengembangkan dan menyediakan sarana 

pembelejaran yang berorientasi kepada penguasaan 

ilmu pengetahuan yang berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi 
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d. Meningkatkan prestasi madrasah sebagai lembaga 

pendidikan yang berkualitas 

e. Meningkatkan kreatifitas peserta didik melalui 

kegiatan-kegiatan pengembangan potensi diri 

f. Mengembangkan lingkungan madrasah bersih, sehat, 

indah, dan nyaman. 
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Lampiran 2  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA 

No KODE Nama Peserta Didik 

1 UC-1 Ahmad Damar Hadi 

2 UC-2 Ahmad Farel 

3 UC-3 Ahmad Khoirul Faris 

4 UC-4 Aizatun Nada 

5 UC-5 Alyaa Putri Nabiilah 

6 UC-6 Aulia Fatima Zahra 

7 UC-7 Dani Setiawan Afandi 

8 UC-8 Dyah Meillani 

9 UC-9 Erviana Desti Auliya 

10 UC-10 Farisya Nabilla Isfania 

11 UC-11 Intan Fazidatul Khusna 

12 UC-12 Kesya Melani Zuliana 

13 UC-13 Khafidz Umar Faruq 

14 UC-14 Laila Agustina 

15 UC-15 Maulana Muhammad Kafka 

16 UC-16 Mohammad Abdi Pratama 

17 UC-17 Muhamad Noor Rohim 

18 UC-18 Muhammad Aditya Putra Wardana 

19 UC-19 Muhammad Aziz Bagas Ardiasyah 

20 UC-20 Muhammad Zaenal Arif 

21 UC-21 Muhammad Zidan Aditya Abid 

22 UC-22 Muzdalifatul Khusna 

23 UC-23 Ni'matu Khoirin Nisa 

24 UC-24 Riefky Zulfa Agistya 

25 UC-25 Rifqi Zakaria Adhiansyah 
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26 UC-26 Salwa Durrotun Nashihah 

27 UC-27 Sesya Zahra Aula Nisa 

28 UC-28 Syifa Maela Azzahra 

29 UC-29 Syifa Nurul Maulidah 

30 UC-30 Shofiatul Mayla 

31 UC-31 Tantri Setefany Reisya 

32 UC-32 Vania Firdhah Ramadhani 

33 UC-33 Zahrotul Hanifah 

34 UC-34 Zahrotus Shiva Kirani 

35 UC-35 Zainal Arifin 

36 UC-36 Zida Alsa Nuzhah 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA PESERTA PENELITIAN 

No KODE Nama Peserta Didik  

1 R-1 Aidila Najwa Maysila 

2 R-2 Aliya Zahrotus Syita 

3 R-3 Aliyatul Hilwa 

4 R-4 Amelia Putri Syafarida 

5 R-5 Annisa Rizqia Mu'amanah 

6 R-6 Anzla Najmal Husna 

7 R-6 Audestin Jennya Sevira 

8 R-8 Citra Fania Anindita 

9 R-9 Ferdi Raehan Soul Fegio 

10 R-10 Ghaytsa Asyifatuz Zahra 

11 R-11 Kayyisa Abha Billah 

12 R-12 Keila Aslama Qurrotul Ain 

13 R-13 Keisya Dwi Apriliani 

14 R-14 Kirani Aurelia Titania Ahmad 

15 R-15 Luqman Syarifuddin Alfaza 

16 R-16 Miska Wardatin Nawa 

17 R-17 Muhammad 'Azzaniyal Arzaq 

18 R-18 Muhammad Aldi Daviq Saputra 

19 R-19 Muhammad Bagas Saputra 

20 R-20 Muhammad Fahmi Setiawan 

21 R-21 Nabil Iqbal Yassar 

22 R-22 Nabila Zanuba Khofsoh 

23 R-23 Nadya Aulia Rivana 

24 R-24 Noor Tsalits Faza Akmal 

25 R-25 Nur Alif Khilyani 
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26 R-26 Nurul Lailatus Sarifah 

27 R-27 Rangga Ihsanul Arham 

28 R-28 Rida Fitria Aisyiah 

29 R-29 Rifka Ramadhani 

30 R-30 Rifki Ramadhan 

31 R-31 Riski Wahyu Lestari 

32 R-32 Siti Eva Choerun Nisa 

33 R-33 Siti Nurul Aini 

34 R-34 Zahrotus Syifa 

35 R-35 Zaidatur Rohmah 

36 R-36 Zunita Tri Widiyanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 
 

Lampiran 4 

Indikator Angket Tipe Kepribadian keirsey 

TIPE KARAKTERISTIK NO 

A
R

T
ISA

N
 

Menyukai seni dan kerajinan  1a 
Mengagumkan ketika bertindak  2a 
Ceria dan bersemangat  3a 
Menyempurnakan karya yang dibuat  4a 
Ingin bermanfaat bagi orang lain  5a 
Selalu mencari kesempatan  6a 
Merasa yakin keinginannya akan tercapai  7a 
Selalu ingin tampil mengesankan  8a 
Empati   9a 
Meyakini adanya keberuntungan  10a 
Menyukai musik  11a 
Menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan 
peralatan  

12a 

Selalu mempertimbangkan untung rugi  13a 
Merasa  percaya diri ketika dapat beradaptasi 
dengan lingkungan  

14a 

Menyukai kejutan/hadiah  15a 
Menertawakan kegagalan 16a 

ID
E

A
L

IS 

Menyukai seni dan bahasa  1b 
Merasa senang ketika berempati terhadap 
orang lain  

2b 

Ambisius dan semangat   3b 
Merasa percaya diri ketika menolong orang lain  4b 
Suka menolong  5b 
Baik hati  6b 
Selalu percaya dengan kata hati  7b 
Menyukai hal romantis  8b 
Sangat peduli terhadap diri sendiri  9b 
Mempercayai kebaikan orang lain 10b 
Ingin menjadi pemimpin yang bijaksana  11b 
Melakukan yang terbaik ketika berhubungan 12b 
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dengan interaksi sosial 
Selalu mempertimbangkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi  

13b 

Percaya ketika menjadi diri sendiri  14b 
Sangat menghargai orang yang mengenal 
kepribadiannya  

15b 

Merasa heran ketika terjadi kegagalan 16b 

G
U

A
R

D
IA

N
 

Menyukai bisnis dan keuangan  1c 
Bisa diandalkan  2c 
Bijaksana dan hati-hati  3c 
Suka membantu dalam kebenaran  4c 
Rajin dan patuh  5c 
Baik dengan sesama  6c 
Percaya dengan tradisi/kebiasaan  7c 
Dalam organisasi sering menjadi anggota  8c 
Mencari keselamatan dan keamanan 9c 
Memilih pedoman hidup “jangan terlalu 
berhati-hati”  

10c 

Berkeinginan menjadi pemimpin 11c 
Menyukai hal yang berhubungan dengan 
perlengkapan dan jasa  

12c 

Dalam bertindak selalu mempertimbangkan 
pengalaman  

13c 

Percaya diri ketika dihormati dan dihargai  14c 
Sangat menghargai orang lain ketika orang lain 
juga menghargainya  

15c 

Selalu ingin mencoba menjadi lebih baik dari 
sebelumnya 

16c 

R
A

T
IO

N
A

L
 

Menyukai sains dan teknik  1d 
Cerdas  2d 
Pendian  3d 
Selalu ingin tahu  4d 
Realistis  5d 
Mandiri  6d 
Berpikir secara logika  7d 
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Ingin membuat penemuan baru  8d 
Dalam hidup selalu mencari langkah-langkah 
dalam menyelesaikan masalah  

9d 

Selalu waspada  10d 
Ingin menjadi ilmuan  11d 
Menyukai hal yang bersifat sistemas dan 
strukural  

12d 

Dalam bertindak selalu mempertimbangkan 
kondisi yang diperlukan  

13d 

Ambisius dan teguh pendirian  14d 
Sangat menghargai orang lain yang meminta 
pendapatnya  

15d 

Melihat kegagalan dari sudut pandang yang 
luas   

16d 
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Lampira 5 

Angket Penggolongan Tipe Kepribadian Keirsey 

 

Nama   :  

Kelas   :  

Absen  :  

 

Petunjuk:  

1. Tulis identitasmu sebelum mengisi angket tipe 

kepribadian  

2. Isilah angket dengan jujur sesuai dengan kepribadianmu 

karena hasil angket ini tidak mempengaruhi nilai apapun  

3. Pada setiap pernyataan , buatlah peringkat untuk 4 

pilihan yang tersedia dengan ketentuan :  

Peringkat 1   : Sangat  sesuai dengan kepribadianmu 

Peringkat 2   : Sesuai dengan kepribadianmu 

Peringkat 3   : Tidak sesuai dengan kepribadianmu 

Peringkat 4   : Paling tidak sesuai dengan kepribadianmu 

 

Tulislah peringkat pada kolom yang telah disediakan! 

1. Saya lebih suka belajar seputar 

 a. Seni dan kerajinan  
 b. Seni dan ilmu sastra  
 c. Bisnis dan keuangan  
 d. MIPA dan Teknik  

 

2. Saya merasa menjadi paling hebat ketika 

 a. Saya mengagumkan 
ketika bertindak positif  

 b. Saya mengerti seseorang  
 c. Saya sangat bisa 
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diandalkan  
 d. Saya melatih keahlian 

saya  
 

3. Ketika bahagia saya merasa 

 a. Bergembira dan 
bersemangat   

 b. Bergairah dan 
bersemangat  

 c. Berhati-hati dan 
bijaksana  

 d. Tenang dan santai 
 

4. Saya konsisten dalam 

 a. Menyempurnakan karya 
saya  

 b. Menolong orang lain agar 
percaya diri  

 c. Menolong orang lain 
mengerjakan sesuatu 
yang benar  

 d. Menggunakan benda 
baru/memcahkan 
masalah  

 

5. Saya cenderung untuk menjadi 

 a. Berguna dan mencari 
peluang  

 b. Peduli dan suka 
menulong  

 c. Patuh dan rajin  
 d. Tepat, cermat, dan 

berpikir realistis  
 

6. Saya lebih menghargai diri saya untuk 
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 a. Berani dan petualang  
 b. Baik hati dan berniat baik  
 c. Melakukan perbuatan 

baik  
 d. Menjadi lebih mandiri  
 

7. Saya lebih condong untuk percaya 

 a. Dorongan dan keinginan  
 b. Kata hati dan isyarat  
 c. Adat istiadat dan tradisi  
 d. Alasan murni dan logika  
 

8. Saya kadang-kadang sangat ingin 

 a. Mempunyai kesan dan 
penguruh  

 b. Menenggelamkan diri 
dalam mimpi romantic  

 c. Menjadi anggota  
 d. membuat hasil karya 

ilmiah  
 

9. Selama hidup saya lebih mencari 

 a. Perhatian dan petualang 
 b. Pemahaman diri  
 c. Keselamatan dan 

keamanan 
 d. Langkah-langkah 

meneylesaikan masalah 
 

10. Dalam menghadapi masa depan 

 a. Saya yakin 
keberuntungan akan 
datang  

 b. Saya percaya pada 
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kebaikan orang  
 c. Saya tidak boleh terlalu 

hati-hati  
 d. Lebih baik dan waspada  
 

11. Jika memungkinkan saya ingin menjadi 

 a. Seorang yang ahli dalam 
music  

 b. Seorang pemimpin yang 
bijaksana  

 c. Seorang ketua organisasi  
 d. seorang ahli teknologi 

yang jenius  
 

12. Saya akan melakaukan yang terbaik dalam pekerjaan  

yang berhubungan dengan 

 a. Perkakas dan peralatan  
 b. Pengembangan sumber 

daya manusia  
 c. Perlengkapan dan jasa  
 d. Sistem dan struktur  
 

13. Dalam bertindak, saya mempertimbangkan 

 a. Keuntungan langsung  
 b. Kemungkinan yang akan 

terjadi  
 c. Pengalaman masa lalu  
 d. Kondisi yang diperlukan  
 

14. Saya sangat percaya diri ketika 

 a. Mudah beradaptasi dan 
menyesuaikan diri  

 b. Menjadi diri sendiri  
 c. Dihormati dan dihargai  
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 d. Berkemauan keras dan 
teguh  

 

15. Saya akan menghargai orang lain ketika mereka 

 a. Memberi kejutan dengan 
murah hati  

 b. Mengenali kepribadian 
saya  

 c. Berterima kasih kepada 
saya  

 d. Meminta pendapat saya  
 

16. Ketika berpikir tentang masa depan 

 a. Saya biasanya 
menertawakannya  

 b. Saya sering bertanya-
tanya mengapa itu terjadi  

 c. Saya mencoba untuk 
lebih baik dari itu  

 d. Saya melihatnya dari 
sudut pandang yang luas  

 

 

Pindahkan peringkat yang telah dibuat kedalam tabel 

dibawah ini.   

No  
 Peringkat Abjad   

A  B  C  D  

1          

2          

3          

4          

5          

6          
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7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

Jumlah           
 

Kategori   A  I  G  R  
 

Keterangan :  

A : Artisan  I : Idealis  G : Guardian   R : Rational  
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Lampiran 6 

PENSKORAN DAN PENGKATEGORIAN 

TIPE KEPRIBADIAN KEIRSEY 

 

A. Pedoman Penilaian:  

1. Tulislah kembali peringkat jawaban pada tabel  
2. Jumlahkan semua peringkat pada masing-masing 

baris  

3. Lingkari kategori dengan hasil ahir terkecil  

B. Pengkategorian Tipe Kepribadian  

      Kategori tipe kepribadian ditentukan dari hasil 

terkecil pada penjumlahan setiap baris  dari masing-

masing alternatif jawaban (a, b, c, dan d). Cara 

pengkategorian tipe kepribadian sebagai berikut:  

1. Apabila perolehan  hasil terkecil terdapat pada 

alternatif jawaban A, maka dikategorikan sebagai 

tipe kepribadian Artisan.   

2. Apabila perolehan  hasil terkecil terdapat pada 

alternatif jawaban B, maka dikategorikan sebagai 

tipe kepribadian Idealis.   

3. Apabila perolehan  hasil terkecil terdapat pada 

alternatif jawaban C, maka dikategorikan sebagai 

tipe kepribadian Guardian.   

4. Apabila perolehan  hasil terkecil terdapat pada 

alternatif jawaban D, maka dikategorikan sebagai 

tipe kepribadian Rational.   
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Lampiran 7 

Indikator Angket Kecerdasan Emosional 

 

Variabel Aspek Indikator 
Item soal 
+ - 

Kecerdasan 
Emosional 

Mengenali 
emosi diri 

Mengenali emosi diri 
sendirii 

1, 2 3 

Mengetahui batasan 
pada diri sendiri 

4 5 

Yakin terhadap 
kemampuan yang 
dimiliki 

6 7 

Mengelola 
emosi  

Kemampuan mengatur 
emosi 

8 9 

Jujur dan totalitas 10, 
11 

12 

Bertanggung jawab 
terhadap kinerjanya 

13 14 

Fleksibel dalam 
menghadapi masalah 

15, 
16 

17 

Mudah menerima dan 
terbuka 

18 19 

Memotivasi 
diri sendiri 

Dorongan untuk 
memperoleh 
keberhasilan 

20, 
21 

22 

Mempunyai komitmen 
dalam mencapai tujuan 

23 24 

Memanfaatkan 
kesempatan yang ada 
untuk maju 

25 26 

Optimis dalam 
mencapai tujuan 

27 28 

Mengenali 
emosi orang 
lain 

Menghargai pendapat 
orang lain 

29 30 

Peka terhadap perasaan 
orang lain 

31, 
32 

33 

Membina 
hubungan 

Mampu interaksi baik 
dengan sesame 

34 35 

Dapat membangkitkan 36 37 
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inspirasi kelompok dan 
orang lain 
Berani memulai dan 
megelola perubahan 

38 39 

Mampu bekerja sama 
dalam kelompok 

40 41, 
42 
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Lampiran 8 
ANGKET KECERDASAN EMSOIONAL 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama  :  

Kelas/Absen : 

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan dan 

alternative jawaban 

2. Isilah setiap butir pernyataan tanpa ada yang terlewatkan 

3. Pilih alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan dan 

pendapat diri anda 

4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih 

5. Alternatif jawaban adalah 

STS : Sangat Tidak setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS   : Sangat Setuju 

No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya tahu dengan benar 

perasaan saya (senang, sedih, 

malu, marah) 

    

2 Saya tahu penyebab saya malas 

belajar 
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3 Saya kesulitan memahami 

perasaan saya 

    

4 Saya belajar lebih giat pada 

materi yang kurang saya pahami 

    

5 Saya hanya belajar materi yang 

saya sukai 

    

6 Saya yakin dengan kemampuan 

saya dalam mengerjakan setip 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

7 Saya merasa kesulitan dalam 

belajar 

    

8 Saya tetap berusaha 

mengerjakan soal, walaupun 

soal itu sulit 

    

9 Saya kesal jika tidak 

mendapatkan nilai yang bagus 

    

10 Saya mengerjakan ulangan 

dengan jujur 

    

11 Saya berkata jujur     

12 Saya mencontek ketika ulangan     

13 Saya belajar sesuai jadwal yang 

telah dibuat 

    

14 Saya suka mengulur waktu 

dalam mengumpulkan tugas 

    

15 Saya menyukai soal yang lebih 

variatif daripada contoh soal 
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16 Saya kesulitan bermain dengan 

teman yang baru dikenal 

    

17 Saya menerima masukan orang 

lain dengan lpang dada 

    

18 Saya tidak menerima kritik 

sekalipun itu membangun 

    

19 saya memiliki cita-cita dimasa 

depanr 

    

20 Saya tidak mempunyai target 

belajar 

    

21 Saya mengerjakan tugas 

kelompok bersama degan 

kelompok belajar saya 

    

22 Saya lebih mementingkan 

kepentingan pribadi daripada 

kepentingan kelompok 

    

23 Saya enggan mengerjakan soal 

yang terlihat sulit 

    

24 Saya menghargai pendapat 

orang lain 

    

25 Saya ikut prihatin ketika ada 

teman terkena musibah 

    

26 Saya suka rela membantu teman 

yang mengalami kesulitan 

belajar 

    

27 Saya tidak merasa bersalah     
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ketika menghuilangkan barang 

teman 

28 Saya dapat menjadi pembicara 

yang baik 

    

29 Saya kesulitan dalam 

berkomunikasi 

    

30 Saya dapat menjadi pemimpin 

kelompok yang baik 

    

31 Saya merasa tidak mampu 

melakukan hal baru 

    

32 Saya dapat bekerjasama dengan 

baik saat berkelompok 

    

33 Saya lebih mementingkan 

kepentingan individu dari pada 

kepentingan kelompok 
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Lampiran 9 

Penskoran Kecerdasan Emosional 

 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Pernyataan + Pernyataan - 
Sangat Tidak Setuju 4 1 
Tidak Setuju 3 2 
Setuju 2 3 
Sangat Setuju 1 4 

 

 
KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL 

Adapun kategori tingkat kecerdasan emosional sebagai 
berikut: 

 
Kriteri Kecerdasan Emosional Kategori 

(𝜇 + 1   𝜎)  𝑥 Tinggi 
(𝜇 − 1   𝜎)  𝑥 < (𝜇 + 1   𝜎) Sedang 

𝑥 < (𝜇 − 1   𝜎) Rendah 
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Lampiran 10 

INDIKATOR 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 

 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Pembelajaran 
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.7 Membuat generalisasi 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi lengkung (tabung, 

kerucut, dan bola) 

3.7.1 Menghitung luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung 

berupa tabung tanpa 

tutup 
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3.7.2 Menghitung luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung 

berupa kerucut 

3.3 Menentukan volume 

kerucut dengan 

perbesaran pada 

diameter dan tinggi nya 

4.7 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi lengkung (tabung, 

kerucut, dan bola) 

serta gabungan 

beberapa bangun 

ruang sisi lengkung. 

4.7.1 Menentukan volume 

gabungan tabung dan 

setengah bola  

4.7.2 Menghitung luas 

permukaan tabung yang 

bersisi bola. 

 

C. Indikator Komunikasi Matematis  

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut 

NCTM : 

1. Menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, 

serta menggambarkan secara visual 

2. Menganalisis dan mengevaluasi ide-ide matematis 

baik secara lisan maupun tulisan 
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3. Menggunakan istilah-istilah, bahasa atau simbol-

simbol matematika, dan struktur-strukturnya untuk 

memodelkan situasi atau permasalahan matematika 
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Lampiran 11 

KISI-KISI  

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Sekolah  : MTs Mazro’atul Huda Karanganyar 

Kelas/Semester : IX/Genap   

Mata Pelajaran  : Matematika    

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Bentuk Soal  : Uraian 

Jumlah Soal  : 4 Butir Soal 

Waktu   : 2 x 40 menit 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator  
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis  

Indikator 
Pembelajaran 

No. 
Soal 

3.7 Membuat 
generalisasi 
luas 
permukaan 
dan volume 
bangun ruang 
sisi lengkung 
(tabung, 
kerucut, dan 
bola) 

1. Menyatakan 
ide-ide 
matematis 
melalui lisan, 
tulisan, serta 
menggambark
an secara 
visual 

2. Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
ide-ide 
matematis 
baik secara 
lisan maupun 
tulisan 

3. Menggunakan 
istilah-istilah, 
bahasa atau 

3.7.3 Menghitung 
luas 
permukaan 
bangun 
ruang sisi 
lengkung 
berupa 
tabung 
tanpa tutup 

 

1 

3.7.4 Menghitung 
luas 
permukaan 
bangun ruang 
sisi lengkung 
berupa 
kerucut 

2 

3.7.5 Menentukan 
volume 

3 
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simbol-simbol 
matematika, 
dan struktur-
strukturnya 
untuk 
memodelkan 
situasi atau 
permasalahan 
matematika 

 

kerucut 
dengan 
perbesaran 
pada 
diameter dan 
tinggi nya 

4.7 Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang 
berkaitan 
dengan luas 
permukaan 
dan volume 
bangun ruang 
sisi lengkung 
(tabung, 
kerucut, dan 
bola) serta 
gabungan 
beberapa 
bangun ruang 
sisi lengkung. 

4.7.1 Menentukan 
volume 
gabungan 
tabung dan 
setengah bola 

4 

4.7.2 Menghitung 
luas 
permukaan 
tabung yang 
bersisi bola. 

5 
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Lampiran 12 

LEMBAR SOAL 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Nama   : 

Kelas/Absen  : 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi   : Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Petunjuk Umum: 

 Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal 

 Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar soal 

yang telah disediakan 

 Tulislah setiap langkah kerja soal dengan jelas dan 

lengkap 

 Dilarang kerjasama dan melihat catatan 

 Periksa kembali jawaban kalian sebelum dikumpulkan! 

Petunjuk Khusus: 

      Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini dengan langkah-

langkah berikut: 

1. Gambarkan bangun ruang beserta keterangannya dalam 

soal 

2. Tulislah apa yang diketahui dalam soal 

3. Tulislah apa yang ditannyakan dalam soal 

4. Tuliskan rumus-rumus yang digunakan beserta 

alasannya 
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5. Tulislah jawaban dengan langkah-langkah yang benar 

6. Buatlah kesimpulan sesuai fakta dan logika matematika 

serta berikan penjelasan lanjutan dari kesimpulan yang 

kalian buat 

Soal : 

1. Pak Ahmad membuat 10 tudung lampu dari mika. 

Tudung lampu berbentuk tabung (tanpa alas) dan bagian 

atas tertutup. Diameter tutup 20 cm dan tinggi 20 cm. 

Tentukan luas mika yang diperlukan untuk tudung lampu 

tersebut. 

2. Bu Dima membuat 25 topi ulang tahun berbentuk 

kerucut dengan ukuran yang sama. Panjang diameter dan 

tinggi topi adalah 14 cm dan 24 cm. Tentukan luas 

minimal kertas yang dibutuhkan untuk membuat semua 

topi tersebut. 

3. Sebuah kerucut mempunyai volume 27 cm3. Jika 

diameter kerucut diperbesar 3 kali dan tingginya 

diperbesar 2 kali, berapa volume kerucut? 

4. Sebuah botol minum berbentuk tabung dengan tutupnya 

berbentuk setengah bola. Panjang jari-jari alas 7 cm dan 

tinggi tabung 10 cm. Tentukan volume botol minum 

tersebut. ( =
22

7
) 

5. Perhatika gambar dibawah ini! 
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Jika luas permukaan bola 90 cm2, maka tentukan luas 

seluruh permukaan tabung . 
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d 

t 

Lampiran 13 

 

KUNCI JAWABAN DAN SKOR 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

NO Kunci Jawaban Indikator  Skor  

1 

 

 

 

 

 

 Mampu 
membuat 
gambar sesuai 
soal  

 Mampu 
menuliskan 
istilah 
matematika 

 

2 

Diketahui :  

 Tudung berbentuk tabung 

tanpa alas 

 Jumlah tudung = 10 

 d = 20 cm 

 r = 10 cm 

 t = 20 cm    

 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui 

 Mampu 
menuliskan 
istilah 
matematika   

 

2 

Ditanyakan : luas mika yang 

diperlukan untuk membuat 10 

tudung 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang ditanyakan 
sesuai soal 

1 
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Jawab : 

Luas mika = luas permukaan 

tabung tanpa alas 

Luas mika = luas tutup + luas 

selimut tabung  

Luas mika =  𝑟  +   𝑟𝑡 

Luas mika = (3,14 x 1  ) + (2 x 

3,14 x 10 x 20) 

Luas mika = 314 + 1.256 = 

1.570 𝑐𝑚  

Karena yang dibutuhkan 10 

tudung, maka  

1.570 x 10 = 15.700 𝑐𝑚  

Jadi, luas mika yang 

dibutuhkan untuk membuat 

10 tudung adalah 15.700 𝒄𝒎𝟐 

 Mampu 

menuliskan 

jawaban sesuai 

maksud dalam 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

menjawab soal 

 Mampu 

menuliskan 

istilah-istilah 

dan simbol-

simbol 

matematika 

 Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan bahasa 

sendiri 

 

4 

2 

  Mampu 
membuat 
gambar sesuai 
soal  

 Mampu 

2 
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t = 24 

r = 7 

 

menuliskan 
istilah 
matematika 

 

Diketahui :  

 Topi ulang tahun berbentuk 

kerucut 

 Jumlah topi ulang tahun = 

25 

 d = 14 cm 

 r = 7 cm 

 t = 24 cm    

 Mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui 

 Mampu 
menuliskan 
istilah 
matematika   
 

2 

Ditanyakan : luas minimal 

kertas yang dibutuhkan untuk 

membuat semua topi  

 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang ditanyakan 
sesuai soal 
 

1 

Dicari terlebih dahulu:  

Panjang garis pelukis  

s = √𝑡 + 𝑟  

s = √   +    

s = √  6 +  9 

s = √6   

s = 25 cm 

 Mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

 Mampu 

membuat 

gambar sesuai 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

simbol-simbol 

3 
s 
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matematika 

Jawab : 

Luas minimal = luas permukaan 

kerucut 

Luas minimal = luas selimut + 

luas alas 

Luas minimal =  𝑟𝑠 +   𝑟  

Luas minimal =  𝑟(𝑠 + 𝑟) 

Luas minimal = 
  

 
 x 7 (25 + 7) 

Luas mika = 704 𝑐𝑚  

Karena akan membuat 25 topi 

ulang tahun, maka  

704 x 25 = 17.600 𝑐𝑚  

Jadi, luas minimal yang 

dibutuhkan untuk membuat 

25 topi ulang tahun adalah 

17.600 𝒄𝒎𝟐 

 Mampu 

menuliskan 

jawaban sesuai 

maksud dalam 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

menjawab soal 

 Mampu 

menuliskan 

istilah-istilah 

dan simbol-

simbol 

matematika 

 Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan bahasa 

sendiri 

 

4 

3 
  Mampu 

membuat 
gambar sesuai 
soal  

2 
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 Mampu 
menuliskan 
istilah dan 
simbol 
matematika 

 

Diketahui : 

Volume kerucut = 27 𝑐𝑚3 

𝑑 = 3 × 𝑑1 →  
1

 
𝑟 = 3 ×

1

 
𝑟1

→  𝑟 = 3 × 𝑟1 

𝑡 =  × 𝑡1 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui 

 Mampu 
menuliskan 
istilah dan 
simbol 
matematika   

 

2 

Ditanyakan : 

Volume kerucut ahir 

 Mampu 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

1 

Jawab : 

Volume kerucut = 27 

1

3
 𝑟1

 𝑡1 = 27 

𝑉 =
1

3
  𝑟 

 𝑡  

𝑉 =
1

3
  × (3𝑟1)

 ×  𝑡1 

 Mampu 

menuliskan 

jawaban sesuai 

maksud dalam 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

menjawab soal 

 Mampu 

menuliskan 

4 
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𝑉 =
1

3
  × 9𝑟1

 ×  𝑡1 

𝑉 = 1 ×
1

3
  𝑟1

 𝑡1 

𝑉 = 1 ×   =   6 𝑐𝑚
3 

Volume ahir kerucut setelah 

diperbesar diameter dan 

tingginya adalah 𝟒𝟖𝟔 𝒄𝒎𝟑 

 

istilah-istilah 

dan simbol-

simbol 

matematika 

 Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan bahasa 

sendiri 

 

4 

 

 

 Mampu 
membuat 
gambar sesuai 
soal  

 Mampu 
menuliskan 
istilah 
matematika 

 

2 

Diketahui : 

r = 7 cm 

t tabung = 10 cm 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang ditanyakan 
sesuai soal 

 Mampu 

menuliskan 

simbol-simbol 

matematika 

2 

t = 10 cm 

r = 7 cm 
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Ditanyakan :  

Volume gabungan 

 Mampu 

menuliskan 

yang ditanyakan 

1 

Jawab : 

 Volume tabung = 𝝅𝒓𝟐𝒕 

Volume tabung = 
  

 
 x    x 

10 

Volume tabung = 1.540 𝑐𝑚3 

 Volume setengah bola = 

𝟏

𝟐
×
𝟒

𝟑
𝝅𝒓𝟑 

Volume setengah bola = 

1

 
×
 

3
×
  

 
×  3 

Volume setengah bola = 

1

 
×
 31 

3
 

Volume setengah bola = 
 31 

6
 

= 718,67  𝑐𝑚3 

Jadi volume gabungan 

tabung dan setengah bola 

= 1.540 + 718,67 = 2.258, 

67 𝒄𝒎𝟑 

 Mampu 

menuliskan 

jawaban sesuai 

maksud dalam 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

menjawab soal 

 Mampu 

menuliskan 

istilah-istilah 

dan simbol-

simbol 

matematika 

 Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan bahasa 

sendiri 

 

4 

5 

  Mampu mebuat 
gambar sesuai 
soal 

 Mampu 

menuliskan 

2 
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simbol dan 

istilah 

matematika 

Diketahui : 

Luas permukaan bola = 90 

r tabung = r bola = r 

t tabung = 2 x r bola = 2r 

 Mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui 
sesuai soal 

 Mampu 

menuliskan 

simbol dan 

istilah 

matematika 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

menjawab soal 

 

3 

Ditanyakan : 

Luas seluruh permukaan 

tabung? 

 Mampu 

menuliskan apa 

yang ditanyakan 

 

1 

Jawab : 

𝐿𝑝 𝑏𝑜𝑙𝑎 =   𝑟
  

  𝑟2 = 9  →   𝑟2 =    

Persamaan pada tabung: 

 Mampu 

menuliskan 

jawaban sesuai 

maksud dalam 

soal 

 Mampu 

menuliskan 

alasan-alasan 

dalam 

4 
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𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   𝑟
 +   𝑟𝑡 

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   𝑟
 +   𝑟( 𝑟) 

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   𝑟
 +   𝑟  

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   𝑟
 + ( ×   𝑟 ) 

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   + ( ×   ) 

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 =   + 9  

𝐿𝑝 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 13   𝑐𝑚  

Jadi, luas permukaan tabung 

keseluruhan adalah 𝟏𝟑𝟓  𝒄𝒎𝟐 

menjawab soal 

 Mampu 

menuliskan 

istilah-istilah 

dan simbol-

simbol 

matematika 

 Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan bahasa 

sendiri 
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Lampiran 14 

Skor Hasil Angket Tipe Kepribadian Keirsey 

 

No 
Absen 

Kode 

Peringkat 

KATEGORI A 
(Artisan) 

B 
(Idealis) 

C 
(Guardian) 

D 
(Rational) 

1 R-1 2 3 6 5 G 

2 R-2 4 6 2 4 I 

3 R-3 4 6 3 3 I 

4 R-4 4 5 4 3 I 

5 R-5 3 7 4 2 I 

6 R-6 3 6 4 3 I 

7 R-7 4 6 5 1 I 

8 R-8 4 4 2 6 R 

9 R-9 3 6 3 4 I 

10 R-10 1 7 4 4 I 

11 R-11 5 3 6 2 G 
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12 R-12 3 6 3 4 I 

13 R-13 3 7 3 3 I 

14 R-14 3 8 4 1 I 

15 R-15 6 2 5 3 A 

16 R-16 2 4 4 6 R 

17 R-17 3 6 3 4 I 

18 R-18 3 6 3 4 I 

19 R-19 4 3 7 3 G 

20 R-20 4 4 2 6 R 

21 R-21 3 6 3 4 I 

22 R-22 3 7 3 3 I 

23 R-23 4 3 7 2 G 

24 R-24 3 8 2 3 I 

25 R-25 5 6 2 3 I 

26 R-26 4 4 3 5 R 

27 R-27 2 4 4 6 R 

28 R-28 2 2 7 5 G 

29 R-29 7 6 2 1 A 
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30 R-30 4 4 6 2 G 

31 R-31 6 3 2 5 A 

32 R-32 3 7 3 3 I 

33 R-33 2 7 5 2 I 

34 R-34 2 5 3 6 R 

35 R-35 8 5 2 1 A 

36 R-36 4 6 3 3 I 

 

Tipe kepribadian Banyak siswa 

Artisan 4 

Idealis 20 

Guardian 6 

Rational 6 

Total 36 
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Lampiran 15 

Skor Hasil Angket Kecerdasan Emosional 

ABS 
nomor angket 

total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 98 

2 4 3 4 2 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 108 

3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 110 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 112 

5 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 107 

6 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 1 3 3 3 104 

7 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 2 2 4 2 3 2 103 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 

9 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

10 4 1 3 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 3 2 3 101 

11 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 90 

12 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 107 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

14 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 0 2 3 4 104 

15 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 115 

16 4 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 129 

17 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 100 

18 4 4 4 2 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 101 

19 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 1 2 2 4 2 2 3 3 2 1 4 2 3 3 2 1 3 3 3 89 

20 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 120 

21 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 104 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

23 4 3 0 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 85 

24 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 105 

25 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 109 
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26 2 1 2 1 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 1 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 125 

27 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 123 

28 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 91 

29 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 115 

30 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 106 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 112 

32 4 4 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 100 

33 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 121 

34 3 2 1 1 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 2 2 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 128 

35 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 115 

36 4 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 0 4 3 4 107 
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Lampiran 16 

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

NO 

Soal 
TOTAL 

1 2 3 4 5 

9 12 13 9 14 57 

1 8 9 7 5 9 38 

2 8 11 7 5 9 40 

3 6 10 9 8 10 43 

4 6 9 7 9 10 41 

5 6 8 9 8 9 40 

6 8 11 9 8 10 46 

7 7 10 9 6 10 42 

8 9 11 13 9 14 56 

9 7 8 9 7 10 41 

10 6 9 9 8 9 41 

11 5 6 7 9 9 36 

12 8 9 7 8 12 44 

13 8 9 7 9 12 45 

14 9 11 9 7 8 44 

15 9 11 9 7 11 47 

16 9 11 10 8 12 50 

17 5 8 11 9 8 41 

18 9 9 10 7 8 43 

19 4 8 9 9 7 37 

20 9 12 11 9 12 53 

21 9 8 9 8 9 43 

22 9 8 9 7 9 42 

23 8 8 7 6 6 35 

24 8 8 7 9 9 41 

25 7 8 9 9 8 41 
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26 9 11 11 9 10 50 

27 8 8 13 9 12 50 

28 8 9 7 8 7 39 

29 6 11 9 9 9 44 

30 8 4 7 8 10 37 

31 9 11 11 8 10 49 

32 9 11 9 8 7 44 

33 8 11 8 8 10 45 

34 8 12 13 9 12 54 

35 9 9 11 7 9 45 

36 9 10 9 5 9 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



174 
 

Lampiran 17 

PEDOMAN PENILAIAN 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Rumus : 

𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 1   

 

 

KATEGORI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Kategori Kriteria 
Rendah  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟  6  
Sedang 6 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟     
Tinggi    𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟  1   

 

Keterangan : 

𝑋 = Nilai kemampuan komunikasi matematis 

𝑥 = Nilai rata-rata  

𝑆𝐷 = Standar deviasi 

 

 

 

 

 



175 
 

Lampiran 18 

Analisis Validitas Angket Kecerdasan Emosional Tahap 1 

No 
nomor angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 

2 4 3 4 2 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 

3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 

5 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 

6 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 

7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

9 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 

10 4 1 3 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 

11 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

12 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 

14 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 
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15 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

16 4 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

18 4 4 4 2 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 

19 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 

20 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 

21 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

23 4 3 0 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 3 

24 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 

25 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

26 2 1 2 1 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 1 1 2 3 4 

27 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

28 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 

29 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 

30 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 2 4 3 4 

31 1 1 4 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 4 4 4 4 

32 4 4 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 
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33 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

34 3 2 1 1 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 

35 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 

36 4 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 

r tabel 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 
0,32

9 

r 
hitung 

0,56
1 

0,53
6 

0,44
4 

0,70
2 

0,41
3 

0,55
2 

0,40
5 

0,65
3 

0,35
8 

0,38 
0,55

5 
0,48

6 
0,59

8 
0,45

4 
0,48

9 
0,15

2 
0,37 0,56 

0,51
2 

Validita
s 

V
alid

 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

V
alid

 

tid
ak

 v
alid

 

valid
 

valid
 

V
alid

 

 

No 
                       

j
m
l  

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

1 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 2 1 4 4 3 4 4 
1
3
7 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 
1
4
0 

3 3 3 2 2 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 4 
1
1
5 
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4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 1 2 3 4 4 4 
1
4
3 

5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 1 4 3 3 4 4 
1
3
7 

6 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 2 1 2 4 3 3 3 4 
1
2
4 

7 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 
1
5
4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
1
6
1 

9 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
1
4
3 

10 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 1 4 3 2 3 3 
1
2
9 

11 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 2 2 3 4 4 
1
4
4 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 
1
3
8 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
1
6
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4 

14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 0 1 4 2 3 4 4 
1
4
6 

15 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
1
1
4 

16 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 
1
4
2 

17 4 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
1
1
4 

18 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
1
2
4 

19 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 3 3 3 4 
1
3
5 

20 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 
1
3
8 

21 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 
1
3
1 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 
1
5
5 
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23 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 3 
1
1
0 

24 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 
1
4
6 

25 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 1 3 3 4 4 3 
1
3
6 

26 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 1 2 2 2 4 4 
1
1
6 

27 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 3 3 4 4 
1
3
3 

28 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 
1
3
5 

29 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 1 4 4 4 3 4 
1
3
5 

30 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 
1
3
9 

31 4 1 1 2 3 3 4 4 1 4 4 2 1 1 4 4 1 1 4 2 1 2 2 
9
6 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 
1
4
3 
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33 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 3 1 
1
4
5 

34 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 1 4 2 2 2 3 
1
1
0 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 2 3 4 4 4 
1
4
3 

36 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 0 2 4 4 3 4 4 
1
3
5 

r 
tabe

l 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29 

0,3
29  

r 
hitu
ng 

0,2
09 

0,6
65 

0,7
77 

0,5
81 

0,5
63 

0,2
34 

0,2
81 

0,3
16 

0,7 
0,3
82 

0,0
04 

0,6
74 

0,6
63 

0,5
46 

0,3
84 

0,4
02 

0,4
23 

0,2
02 

0,1
62 

0,6
47 

0,8
15 

0,7
33 

0,0
49  

valid
itas 

tid
ak

 v
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

tid
ak

 v
alid

 

tid
ak

 v
alid

 

valid
 

valid
 

tid
ak

 v
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

tid
ak

 v
alid

 

tid
ak

 v
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

tid
ak

 v
alid
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Lampiran 19  

Analisis Validitas Angket Kecerdasan Emosional Tahap 2 

No 
nomor angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
7 

1
8 

1
9 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

1 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

2 4 3 4 2 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

5 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 

6 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 

7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

9 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 

10 4 1 3 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 

11 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

12 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
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14 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 

15 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

16 4 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

17 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 

18 4 4 4 2 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 

19 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 

20 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 

21 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 3 0 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 2 4 2 

24 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 

25 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

26 2 1 2 1 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 1 2 3 4 2 3 3 4 

27 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 

28 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 

29 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 

30 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 

31 1 1 4 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 4 4 4 1 1 2 3 



184 
 

32 4 4 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 

34 3 2 1 1 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 2 2 4 3 3 2 

35 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

36 4 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 

r tab
el 

0
,3

2
9

 

0
,3

2
9

 

0
,3

2
9

 

0
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2
9

 

0
,3
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9
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9

 

0
,3

2
9
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2
9

 

0
,3

2
9

 

0
,3

2
9

 

0
,3

2
9

 

0
,3

2
9

 

0
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0
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0
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0
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0
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0
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2
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0
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0
,6

0
8

 

0
,5

2
6
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0
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0
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3
6

 

0
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6
1

 

0
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3
5

 

0
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0
1

 

0
,6

5
2

 

0
,8

0
7

 

0
,5

8
 

0
,4

9
6

 

V
alid
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valid
 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

V
alid

 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
 

valid
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No 
Nomor angket 

total  
24 28 29 31 32 33 34 35 36 39 40 41 

1 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 98 

2 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 108 

3 3 1 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 110 

4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 112 

5 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 107 

6 3 3 4 4 2 4 2 2 1 3 3 3 104 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

10 4 3 4 4 2 4 4 2 2 3 2 3 101 

11 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 90 

12 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 107 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

14 4 3 4 4 4 4 4 2 0 2 3 4 104 

15 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 115 

16 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 129 
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17 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 100 

18 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 101 

19 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 89 

20 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 120 

21 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 104 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

23 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 85 

24 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 105 

25 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 109 

26 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 125 

27 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 123 

28 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 91 

29 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 115 

30 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 106 

31 3 1 4 2 1 1 4 4 1 2 1 2 112 

32 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 100 

33 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 121 

34 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 128 
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35 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 115 

36 4 3 3 4 2 4 3 4 0 4 3 4 107 

r tabel 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 

 r hitung 0,496 0,692 0,339 0,691 0,638 0,57 0,357 0,419 0,456 0,595 0,816 0,703 

 validitas valid Valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
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Lampiran 20 

 

Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

absen 
Nilai soal 

TOTAL 
1 2 3 4 5 

1 3 5 3 1 2 14 

2 4 3 2 3 2 14 

3 1 4 3 2 1 11 

4 1 1 2 3 2 9 

5 5 6 2 2 3 18 

6 7 7 5 5 4 28 

7 3 3 4 3 4 17 

8 6 5 5 5 6 27 

9 3 3 4 2 1 13 

10 2 2 3 2 1 10 

11 2 2 3 3 3 13 

12 2 0 0 3 2 7 

13 4 5 4 5 4 22 

14 5 8 5 3 3 24 

15 2 3 4 3 0 12 

16 5 5 2 2 2 16 

17 1 2 2 3 1 9 

18 3 7 4 4 4 22 

19 2 3 1 3 3 12 

20 5 5 5 5 3 23 

21 1 2 0 3 0 6 

22 2 5 4 3 3 17 

23 3 3 4 2 3 15 

24 2 4 0 6 3 15 



189 
 

25 2 3 3 2 2 12 

26 2 3 3 3 3 14 

27 2 4 0 6 4 16 

28 6 6 5 3 3 23 

29 2 0 2 3 0 7 

30 3 4 2 5 1 15 

31 1 2 4 2 3 12 

32 5 4 4 2 3 18 

33 3 4 2 2 2 13 

34 5 5 2 3 3 18 

35 2 2 3 1 2 10 

36 2 2 2 2 1 9 

r tabel 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 
 

r hitung 0,883 0,838 0,816 0,837 0,877 
 

validitas Valid valid valid valid valid 
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Lampiran 21 

Analisis Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional 

 

No 
nomor angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 

1 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

2 4 3 4 2 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 

3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

5 4 4 4 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 4 

6 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 

7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

9 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 

10 4 1 3 1 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 

11 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

12 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
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14 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 

15 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

16 4 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

18 4 4 4 2 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 

19 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 

20 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 

21 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 3 0 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 

24 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 

25 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

26 2 1 2 1 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 1 2 3 4 

27 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 

28 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

29 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 

30 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 

31 1 1 4 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 4 4 4 
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32 4 4 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 4 3 4 4 

33 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

34 3 2 1 1 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 2 2 

35 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

36 4 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 

varian
 b

u
tir 
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4
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,
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Lampiran 22 

Analisis Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

NO KODE 
Soal 

TOTAL 
1 2 3 4 5 

1 UC-1 4 8 6 5 9 32 

2 UC-2 6 6 8 5 7 32 

3 UC-3 8 9 8 8 11 44 

4 UC-4 9 12 11 9 13 54 

5 UC-5 8 10 9 8 9 44 

6 UC-6 7 8 10 9 11 45 

7 UC-7 6 6 4 5 8 29 

8 UC-8 9 12 12 9 12 54 

9 UC-9 3 4 4 4 5 20 

10 UC-10 6 8 4 5 9 32 

11 UC-11 6 12 13 9 14 54 

12 UC-12 4 5 4 4 3 20 

13 UC-13 9 12 13 8 12 54 
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14 UC-14 6 8 4 5 6 29 

15 UC-15 6 5 4 5 5 25 

16 UC-16 6 5 4 5 9 29 

17 UC-17 3 4 4 5 4 20 

18 UC-18 4 3 4 2 7 20 

19 UC-19 2 4 3 5 6 20 

20 UC-20 3 3 2 3 3 14 

21 UC-21 3 6 4 5 6 24 

22 UC-22 9 12 13 8 12 54 

23 UC-23 4 4 4 5 5 22 

24 UC-24 5 8 4 5 5 27 

25 UC-25 8 11 13 9 13 54 

26 UC-26 6 8 5 5 9 33 

27 UC-27 3 5 4 3 5 20 

28 UC-28 6 8 4 5 7 30 

29 UC-29 6 8 4 5 9 32 

30 UC-30 6 8 4 5 9 32 

31 UC-31 9 10 4 5 9 37 
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32 UC-32 6 12 13 8 14 53 

33 UC-33 7 6 4 5 7 29 

34 UC-34 6 8 8 9 10 41 

35 UC-35 5 5 4 5 6 25 

36 UC-36 6 8 8 5 9 36 

varians item 3,914286 8,027778 12,65 3,857143 9,406349   

jumlah Var item 37,85556           

jumlah var total 151,7587           

Reliabilitas 0,938193           
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Lampiran 23 

 

Analisis Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

NO 
Soal TOTAL 

 1 2 3 4 5 

1 8 11 7 2 4 32 

2 8 11 7 2 4 32 

3 7 10 9 8 10 44 

4 9 11 13 9 12 54 

5 7 10 9 8 10 44 

6 8 11 9 7 10 45 

7 2 7 9 6 5 29 

8 9 11 13 9 12 54 

9 2 2 9 2 5 20 

10 6 6 9 4 7 32 

11 9 11 13 9 12 54 

12 2 6 6 4 2 20 

13 9 11 13 9 12 54 

14 5 8 5 5 6 29 

15 4 5 5 6 5 25 

16 4 9 6 4 6 29 

17 2 2 9 2 5 20 

18 2 2 9 2 5 20 

19 2 2 9 2 5 20 

20 2 2 2 3 5 14 

21 4 5 5 4 6 24 

22 9 11 13 9 12 54 

23 3 4 5 5 5 22 
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24 4 6 6 5 6 27 

25 9 11 13 9 12 54 

26 8 11 7 2 5 33 

27 2 2 9 2 5 20 

28 8 9 7 2 4 30 

29 5 6 4 2 3 20 

30 3 4 6 5 3 21 

31 7 11 9 5 5 37 

32 9 11 13 8 12 53 

33 4 9 6 4 6 29 

34 8 10 11 8 4 41 

35 4 5 4 6 6 25 

36 8 10 9 4 5 36 

JUMLAH 202 273 298 183 241 
 rata-rata 5,611111 7,583333 8,277778 5,083333 6,694444 
 skor max 9 12 13 9 14 
 kesukaran 0,623457 0,631944 0,636752 0,564815 0,4782 
 Kriteria sedang sedang sedang sedang sedang 
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Lampiran 24 

Analisis Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No. 
Absen  

Soal 
Jumlah 

 1 2 3 4 5 
 4 9 11 13 9 12 54 

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

 

8 9 11 13 9 12 54 

11 9 11 13 9 12 54 

13 9 11 13 9 12 54 

22 9 11 13 9 12 54 

25 9 11 13 9 12 54 

32 9 11 13 8 12 53 

6 8 11 9 7 10 45 

3 7 10 9 8 10 44 

5 7 10 9 8 10 44 

34 8 10 11 8 4 41 

31 7 11 9 5 5 37 

36 8 10 9 4 5 36 

26 8 11 7 2 5 33 

1 8 11 7 2 4 32 

2 8 11 7 2 4 32 

10 6 6 9 4 7 32 

28 8 9 7 2 4 30 
rata2 
atas 

8,11 10,39 10,22 6,33 8,44 
  

 7 2 7 9 6 5 29 

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H
 

14 5 8 5 5 6 29 

16 4 9 6 4 6 29 

33 4 9 6 4 6 29 

24 4 6 6 5 6 27 

15 4 5 5 6 5 25 
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35 4 5 4 6 6 25 

21 4 5 5 4 6 24 

23 3 4 5 5 5 22 

30 3 4 6 5 3 21 

9 2 2 9 2 5 20 

12 2 6 6 4 2 20 

17 2 2 9 2 5 20 

18 2 2 9 2 5 20 

19 2 2 9 2 5 20 

27 2 2 9 2 5 20 

29 5 6 4 2 3 20 

20 2 2 2 3 5 14 
rata2 

bawah 3,11 4,78 6,33 3,83 4,94   
 DP 0,56 0,47 0,30 0,28 0,25   
 K

riteria 

B
aik

 

B
aik

 

C
u

k
u

p
 

C
u

k
u

p
 

cu
k

u
p
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Lampiran 25 

 

Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana 𝑿𝟏 dan Y 

Model Persamaan Regresinya  𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

NO KODE 𝑿𝟏 Y 𝑿𝟏
𝟐  𝟐 𝑿𝟏   

1 R-1 1 38 1 1444 38 

2 R-2 2 40 4 1600 80 

3 R-3 2 43 4 1849 86 

4 R-4 2 41 4 1681 82 

5 R-5 2 40 4 1600 80 

6 R-6 2 46 4 2116 92 

7 R-7 2 42 4 1764 84 

8 R-8 3 56 9 3136 168 

9 R-9 2 41 4 1681 82 

10 R-10 2 41 4 1681 82 

11 R-11 1 36 1 1296 36 

12 R-12 2 44 4 1936 88 

13 R-13 2 45 4 2025 90 

14 R-14 2 44 4 1936 88 

15 R-15 0 47 0 2209 0 

16 R-16 3 52 9 2704 156 

17 R-17 2 41 4 1681 82 

18 R-18 2 43 4 1849 86 

19 R-19 1 37 1 1369 37 

20 R-20 3 53 9 2809 159 

21 R-21 2 43 4 1849 86 

22 R-22 2 42 4 1764 84 

23 R-23 1 35 1 1225 35 
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24 R-24 2 41 4 1681 82 

25 R-25 2 41 4 1681 82 

26 R-26 3 50 9 2500 150 

27 R-27 3 50 9 2500 150 

28 R-28 1 39 1 1521 39 

29 R-29 0 44 0 1936 0 

30 R-30 1 37 1 1369 37 

31 R-31 0 49 0 2401 0 

32 R-32 2 44 4 1936 88 

33 R-33 2 45 4 2025 90 

34 R-34 3 54 9 2916 162 

35 R-35 0 45 0 2025 0 

36 R-36 2 42 4 1764 84 

JUMLAH 64 1571 140 69459 2865 
 

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋1𝑌- − ,∑𝑋1-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2

 

⟺
(36 ×    6 ) − (6 × 1  1)

(36 × 1  ) − (6 )2
 

⟺
(1 31  ) − (1     )

(    ) − (  96)
 

⟺
  96

9  
 

⟺      

 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋1

𝑛 
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𝑎 =
1  1 − (    × 6 )

36
 

𝑎 = 3     

Jadi diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah 

𝑌̂ = 3    +     𝑋1 
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Lampiran 26 

Perhitungan Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi 

antara 𝑿𝟏 terhadap Y 

Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 

Sumber Variansi Dk JK  KT F 

Total N ∑𝑌2 ∑𝑌2 - 

Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)  

Regresi (𝑏|𝑎) 1 JK (b|a) 𝑆𝑟𝑒𝑔
2

= 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Residu/sisa n-2 JK (S) 
𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
 

- 

Tuna cocok k-2 JK (TC) 
𝑆𝑇𝐶
2 =

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 −  
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

Galat  n-k JK (G) 
𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 

 

Hipotesis: 

Uji Keberartian 

𝐻0 : koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 

𝐻1 : koefisien arah regresi berarti (b≠  ) 

Uji Linearitas 

𝐻0 : regresi linear 

𝐻1 : regresi non-linear 

Dengan persamaan regresi 𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

JK (T) : ∑𝑌2 = 69459 
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JK (a) : 
(∑𝑌)2

𝑛
=
2468041

36
= 6   6   

JK (b|a): 𝑏 {∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑁
} 

  =     {  6 −
(64×1571)

36
} 

  =    {  6 −
(100544)

36
} 

  =    *  6 −   9  9+ 

  =    ×    111 

  =19  31 

JK (S) :JK (T) – JK (a) – JK (b|a) 

  = (69459)-(68556,7)-(198,31) 

  = 704 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 = 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) = 19  31 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
=
   

3 
=      6 

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

19  31

     6
= 9    
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Tabel penolong untuk menghitung jumlah-jumlah kuadrat 

NO KODE X1 K n Y X1^2 Y^2 X1 Y JK ^G 

1 R-8 3 K-1 6 56 9 3136 168  27,5 

2 R-16 3     52 9 2704 156   

3 R-27 3     50 9 2500 150   

4 R-34 3     54 9 2916 162   

5 R-26 3     50 9 2500 150   

6 R-20 3     53 9 2809 159   

7 R-31 0 K-2 4 49 0 2401 0  14,75 

8 R-29 0     44 0 1936 0   

9 R-35 0     45 0 2025 0   

10 R-15 0     47 0 2209 0   

11 R-14 2 K-3 20 44 4 1936 88  58,95 

12 R-7 2     42 4 1764 84   

13 R-13 2     45 4 2025 90   

14 R-5 2     40 4 1600 80   

15 R-24 2     41 4 1681 82   



206 
 

16 R-33 2     45 4 2025 90   

17 R-10 2     41 4 1681 82   

18 R-17 2     41 4 1681 82   

19 R-22 2     42 4 1764 84   

20 R-3 2     43 4 1849 86   

21 R-9 2     41 4 1681 82   

22 R-12 2     44 4 1936 88   

23 R-18 2     43 4 1849 86   

24 R-21 2     43 4 1849 86   

25 R-36 2     42 4 1764 84   

26 R-4 2     41 4 1681 82   

27 R-6 2     46 4 2116 92   

28 R-25 2     41 4 1681 82   

29 R-2 2     40 4 1600 80   

30 R-32 2     44 4 1936 88   

31 R-28 1 K-4 6 39 1 1521 39  10 

32 R-11 1     36 1 1296 36   

33 R-23 1     35 1 1225 35   



207 
 

34 R-30 1     37 1 1369 37   

35 R-1 1     38 1 1444 38   

36 R-19 1     37 1 1369 37   
 

𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) 

=    − 111   

= 592,8 

𝑆𝑇𝐶
2 =

𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑘;2
=
592 8

4;2
=296,4 

𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾(𝐺)

𝑛 − 𝑘
=
111  

36 −  
= 3     

𝐹 =
𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2 =

 96  

3    
=     9 9 
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Menghitung derajat kebebasan (dk): 

dk: (a) = 1 dk = derajat kebebasan 

dk: reg = dk(b|a) = 1 

dk: Residu/sisa: n – 2 = 36 – 2 = 34 

dk: tuna cocok = k – 2 = 4 – 2 =2  k : jumlah kelompok data 

dk: galat = n – k = 36 – 4 = 32 

 

Sumber Variansi Dk JK KT F 

Total 36 68090   

Koefisien (a) 1 68556,7 68556,7  

Regresi (b|a) 1 198,31 198,31 9,58 

Residu/Sisa 34 704 20,706  

Tuna Cocok 2 592,8 296,4 85,2949 

Galat 32 111,2 3,475  
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i. Uji keberartian 

Berdasarkan tabel ANAVA diatas diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9   . Nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = 1 dan dk = penyebut = n – 2 = 36 

– 2 = 34. Diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =   13. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka regresi berarti.  

ii. Uji linearitas 

Berdasarkan tabel ANAVA diatas diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =     9. Nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = k – 2 = 4 – 2 = 2 dan dk = 

penyebut = n – k = 36 – 4 = 32. Diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =    1. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka regresi 

tidak linear.  
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Lampiran 27 

 

Perhitungan Koefisien Korelasi Antara 𝑿𝟏 dan Y 

Untuk mencari koefisien korelasi digunakan rumus koelasi 

product moment sebagai sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛∑𝑋1𝑌 − (∑𝑋1)(∑𝑌)

√*𝑛∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2+*𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2+

 

⟺
(36 ×   6 ) − (6 × 1  1)

√*36 × 1  ) − (6 )2+*36 × 69  9) − (1  1)2+
 

⟺
(36 ×   6 ) − (6 × 1  1)

√*36 × 1  ) − (6 )2+*36 × 69  9) − (1  1)2+
 

⟺
(1 31  ) − (1     )

√*9  +*3   3+
 

⟺
  96

√3 6639  
 

⟺
  96

  3   
 

⟺    69 
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Lampiran 28 

Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana 𝑿𝟐 dan Y 

Model Persamaan Regresinya  𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋2 

 

𝑏 =
𝑛 ,∑𝑋2𝑌- − ,∑𝑋2-,∑𝑌-

𝑛 ∑𝑋2
2 − (∑𝑋2)2

 

⟺
(36 ×  1 1  6) − (3  9 × 1  1)

(36 ×     93) − (3  9)2
 

⟺
(61 1336) − (61 9619)

(1   1   ) − (1 1  3 1)
 

⟺
61 1 

1     
 

⟺   39  

 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋2

𝑛 
 

⟺
1  1 − (  39 × 3  9)

36
 

⟺ 1  9  

Jadi diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah 

𝑌̂ = 1  9 +   39 𝑋1 
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Lampiran 29 

Perhitungan Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi 

antara 𝑿𝟐 terhadap Y 

Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 

Sumber Variansi Dk JK  KT F 

Total N ∑𝑌2 ∑𝑌2 - 

Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)  

Regresi (𝑏|𝑎) 1 JK (b|a) 𝑆𝑟𝑒𝑔
2

= 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

Residu/sisa n-2 JK (S) 
𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
 

- 

Tuna cocok k-2 JK (TC) 
𝑆𝑇𝐶
2 =

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 −  
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

Galat  n-k JK (G) 
𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 

 

Hipotesis: 

Uji Keberartian 

𝐻0 : koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 

𝐻1 : koefisien arah regresi berarti (b≠  ) 

Uji Linearitas 

𝐻0 : regresi linear 

𝐻1 : regresi non-linear 

Dengan persamaan regresi 𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋1 

JK (T) : ∑𝑌2 = 69459 
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JK (a) = 
(∑𝑌)2

𝑛
=
69459

36
= 6   6 69 

 

JK (b|a)  = 𝑏 {∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑁
} 

  =0,392 {1 1  6 −
(3889×1571)

36
} 

  =  39 {1 1  6 −
(6109619)

36
} 

  =  39 *1 1  6 − 169 11 6+ 

  =  39 × 1 1  361 

  =6     96 

 

JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK (b|a) 

  = (69459)-(68556,69)-(672,0296) 

  = 230,276 

 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 = 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) = 6     96 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 −  
=
 3    96

3 
= 6        

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

6     96

6       
= 99     3 
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Tabel penolong untuk menghitung jumlah-jumlah kuadrat 

NO KODE X2 K N Y X2^2 Y^2 X2 Y JK G 

23 R-23 85 k-1 1 35 7225 1225 2975 0 

19 R-19 89 k-2 1 37 7921 1369 3293 0 

11 R-11 90 k-3 1 36 8100 1296 3240 0 

28 R-28 91 k-4 1 39 8281 1521 3549 0 

1 R-1 98 k-5 1 38 9604 1444 3724 0 

17 R-17 100 k-6 3 41 10000 1681 4100 4,666667 

22 R-22 100     42 10000 1764 4200   

32 R-32 100     44 10000 1936 4400   

10 R-10 101 k-7 2 41 10201 1681 4141 2 

18 R-18 101     43 10201 1849 4343   

7 R-7 103 k-8 1 42 10609 1764 4326 0 

6 R-6 104 k-9 3 46 10816 2116 4784 4,666667 

14 R-14 104     44 10816 1936 4576   

21 R-21 104     43 10816 1849 4472   

13 R-13 105 k-10 2 45 11025 2025 4725 8 
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24 R-24 105     41 11025 1681 4305   

30 R-30 106 k-11 1 37 11236 1369 3922 0 

5 R-5 107 k-12 3 40 11449 1600 4280 8 

12 R-12 107     44 11449 1936 4708   

36 R-36 107     42 11449 1764 4494   

2 R-2 108 k-13 1 40 11664 1600 4320 0 

9 R-9 109 k-14 2 41 11881 1681 4469 0 

25 R-25 109     41 11881 1681 4469   

3 R-3 110 k-15 1 43 12100 1849 4730 0 

4 R-4 112 k-16 2 41 12544 1681 4592 32 

31 R-31 112     49 12544 2401 5488   

15 R-15 115 k-17 3 47 13225 2209 5405 4,666667 

29 R-29 115     44 13225 1936 5060   

35 R-35 115     45 13225 2025 5175   

20 R-20 120 k-18 1 53 14400 2809 6360 0 

33 R-33 121 k-19 1 45 14641 2025 5445 0 

27 R-27 123 k-20 1 50 15129 2500 6150 0 

26 R-26 125 k-21 1 50 15625 2500 6250 0 
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34 R-34 128 k-22 1 54 16384 2916 6912 0 

16 R-16 129 k-23 1 52 16641 2704 6708 0 

8 R-8 131 k-24 1 56 17161 3136 7336 0 

 JUMLAH  3889 24 36 1571 424493 69459 171426 64 
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𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) 

=  3    6 − 6  

= 166,276 

𝑆𝑇𝐶
2 =

𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑘 −  
=
166   6

  −  
=       

𝑆𝐺
2 =

𝐽𝐾(𝐺)

𝑛 − 𝑘
=

6 

36 −   
=   33333 

𝐹 =
𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2 =

     

  33333
= 1  1 1   

 

Menghitung derajat kebebasan (dk): 

dk: (a) = 1 dk = derajat kebebasan 

dk: reg = dk (b|a) = 1 

dk: Residu/sisa: n – 2 = 36 – 2 = 34 

dk: tuna cocok = k – 2 = 24 – 2 =22  k : jumlah kelompok 

data 

dk: galat = n – k = 36 – 24 = 12 

Sumber Variansi Dk JK KT F 

Total 36 69459   

Koefisien (a) 1 6   6 69 6   6 69  

Regresi (b|a) 1 6     96 6     96 99     3 

Residu/Sisa 34 230,276 6         

Tuna Cocok 22 166,276       1  1 1   

Galat 12 64   33333  
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i. Uji keberartian 

Berdasarkan tabel ANAVA diatas diperoleh nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 99    . Nilai tersebut dibandingkan dengan 

nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = 

1 dan dk = penyebut = n – 2 = 36 – 2 = 34. Diperoleh nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =   13. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka regresi 

berarti.  

ii. Uji linearitas 

Berdasarkan tabel ANAVA diatas diperoleh nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1  1 1. Nilai tersebut dibandingkan dengan 

nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = 

k – 2 = 24 – 2 = 22 dan dk = penyebut = n – k = 36 –2 4 = 

12. Diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =    1. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka regresi linear.  
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Lampiran 30 

Perhitungan Koefisien Korelasi Antara 𝑿𝟐 dan Y 

Untuk mencari koefisien korelasi digunakan rumus koelasi 

product moment sebagai sebagai berikut: 

 

𝑟 =
𝑛∑𝑋2𝑌 − (∑𝑋2)(∑𝑌)

√*𝑛∑𝑋2
2 − (∑𝑋2)2+*𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2+

 

⟺
(36 × 1 1  6) − (3  9 × 1  1)

√*36 ×     93) − (3  9)2+*36 × 69  9) − (1  1)2+
 

⟺
(61 1336) − (61 9619)

√*1     +*3   3+
 

⟺
61 1 

√ 113  1  1
 

⟺
61 1 

 1 1 
 

⟺    63
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Lampiran 31 

Perhitungan Persamaan Regresi Ganda 

NO X1 X2 Y x1^2 x2^2 y^2 x1 y x2 y x1 x2 

1 1 98 38 1 9604 1444 38 3724 98 

2 2 108 40 4 11664 1600 80 4320 216 

3 2 110 43 4 12100 1849 86 4730 220 

4 2 112 41 4 12544 1681 82 4592 224 

5 2 107 40 4 11449 1600 80 4280 214 

6 2 104 46 4 10816 2116 92 4784 208 

7 2 103 42 4 10609 1764 84 4326 206 

8 3 131 56 9 17161 3136 168 7336 393 

9 2 109 41 4 11881 1681 82 4469 218 

10 2 101 41 4 10201 1681 82 4141 202 

11 1 90 36 1 8100 1296 36 3240 90 

12 2 107 44 4 11449 1936 88 4708 214 

13 2 105 45 4 11025 2025 90 4725 210 
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14 2 104 44 4 10816 1936 88 4576 208 

15 0 115 47 0 13225 2209 0 5405 0 

16 3 129 52 9 16641 2704 156 6708 387 

17 2 100 41 4 10000 1681 82 4100 200 

18 2 101 43 4 10201 1849 86 4343 202 

19 1 89 37 1 7921 1369 37 3293 89 

20 3 120 53 9 14400 2809 159 6360 360 

21 2 104 43 4 10816 1849 86 4472 208 

22 2 100 42 4 10000 1764 84 4200 200 

23 1 85 35 1 7225 1225 35 2975 85 

24 2 105 41 4 11025 1681 82 4305 210 

25 2 109 41 4 11881 1681 82 4469 218 

26 3 125 50 9 15625 2500 150 6250 375 

27 3 123 50 9 15129 2500 150 6150 369 

28 1 91 39 1 8281 1521 39 3549 91 

29 0 115 44 0 13225 1936 0 5060 0 

30 1 106 37 1 11236 1369 37 3922 106 

31 0 112 49 0 12544 2401 0 5488 0 
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32 2 100 44 4 10000 1936 88 4400 200 

33 2 121 45 4 14641 2025 90 5445 242 

34 3 128 54 9 16384 2916 162 6912 384 

35 0 115 45 0 13225 2025 0 5175 0 

36 2 107 42 4 11449 1764 84 4494 214 

JML 64 3889 1571 140 424493 69459 2865 171426 7061 
 

∑𝑥1
2 =∑𝑋1

2 −
(∑𝑋1)

2

𝑛
= 26, 222 

∑𝑥2
2 =∑𝑋2

2 −
(∑𝑋2)

2

𝑛
= 4372, 97 

∑𝑦2 =∑𝑌2 −
(∑𝑌)2

𝑛
= 902,306 

∑𝑥1𝑦 =∑𝑋1𝑌 −
(∑𝑋1)(∑𝑌)

𝑛
=   111  
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∑𝑥2𝑦 =∑𝑋2𝑌 −
(∑𝑋2)(∑𝑌)

𝑛
= 1 1  36  

∑𝑥1𝑥2 =∑𝑋1𝑋2 −
(∑𝑋1)(∑𝑋2)

𝑛
=147,222 

𝑏1    =
(∑𝑥2

2) (∑𝑥1𝑦) − (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥12) (∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥2)2
 

  ⟺
(315340);(252392)

(114669);(21674 4)
 

 ⟺ 
(61500 1);(61278 6)

(13276 9);(9310 55)
 

 ⟺ 
62947 8

92994 7
 

 ⟺   6 69 
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𝑏2 =
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥12)∑𝑥22) − (∑𝑥1𝑥2)2
 

 ⟺ 
(44954 4);(10616 4)

(114669);(2167 4)
 

 ⟺ 
34338

92994 7
 

  ⟺   369  

𝑋1̅̅ ̅ =
∑𝑋1

𝑛
= 1    7 

𝑋2̅̅ ̅ =
∑𝑋2
𝑛

= 1       

𝑌̅ =
∑𝑌

𝑛
=
1  1

36
=  3 63 9 
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𝑎 = 𝑌̅ − 𝑏1𝑋1̅̅ ̅ − 𝑏2𝑋2̅̅ ̅ 

   =  3 63 9 − (  6 69 × 1     ) − (  369  × 1      ) 

   =     6 9 

Dari perhitungan diatas, diperoleh persamaan regresi ganda 

sebagaiberikut  

𝑌̅ =     6 9 +   6 69𝑋1 +   369  𝑋2 
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Lampiran 32 

Uji Keberartian Regresi Ganda 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝑏1∑𝑋1𝑌 + 𝑏2∑𝑋2 𝑌 + 𝑎∑𝑌 −
∑𝑌2

𝑛
 

              = (  6 69 ×   6 ) + (  369  × 1 1  6 ) + (    6 × 1  1) −
69  9

36
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 6 3 9 1 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =∑𝑌2 −𝑏1∑𝑋1𝑌 − 𝑏2∑𝑋2 𝑌 − 𝑎∑𝑌 

           ⟺ 69  9 − (  6 69 ×   6 ) − (  369 × 1 1  6)− (    6 × 1  1) 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =      9 1 

 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 =

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔

𝑘
 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 =

6 3 9 1

 
= 336     

 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2 =

     9 1

36 −  − 1
=
     9 1

33
= 6 6   6 

𝐹 =
𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

    =
336    

6 6   6
 

    =   3    
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 5,034 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

dengan taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang = 2 dan dk 

penyebut = 36 – 2 – 1 = 33 adalah 3,285. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terdapat pengaruh secara simultan anatar tipe 

kepribadian keirsey (𝑋1) dan kecerdasan emosional (𝑋2) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis (Y), serta 

koefisien arah regresi berarti.  
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Lampiran 33 

Uji Koefisien Korelasi Ganda 

(𝑅𝑥1 𝑥2 𝑦) = √
𝑏1 ∑𝑥1𝑦 +𝑏2∑𝑥2𝑦

∑𝑦2
 

    = √
(  6 69 ×    111) + (  369  × 1 1 36)

9   3 6
 

   =  √     6 

   =     69  

Jadi, koefisien korelasi tipe kepribadian keirsey dan 

kecerdasan emsoional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 0,8692 
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Lampiran 34 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 35  

Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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Lampiran 35  

Hasil Jawaban Angket Tipe Kepribadian Keirsey 
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Lampiran 36 

Jawaban Angket Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 37 

Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Lampiran 38 

Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 39 

Tabel F 
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Lampiran 40 

Tabel R 
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Lampiran 41 

Tabel t 
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Lampiran 42 

Dokumentasi Penelitian 
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HASIL ANALISIS DATA 

 

 

Keterangan: 
 
X1 terhadap Y 
Sig. = 0,004 > 0,05, maka 𝐻1 diterima artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara tipe kepribadian dan kemampuan 
komunikasi matematis 
 
X2 terhadap Y 
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Sig. = 0,00 < 0,05, maka 𝐻1 diterima artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kemampuan 
komunikasi matematis 
 
 

Regresi  X1 terhadap Y 

 

Penjelasan tabel model summary: 

R = 0,469 artinya hubungan antara tipe kepribadian dan 

kemampuan komunikasi matematis Cukup Kuat karena 

      𝑅     99, dan kontribusi tipe kepribadian dalam 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis sebesar 

22% 
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Penjelasan tabel ANOVA: 

Sig. = 0,004 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

Artinya model regresi Y = 38,750 +  2,750 X1 SIGNIFIKAN 

 

Penjelasan tabel Coefficient: 

Persamaan regresi adalah Y = 38,750 +  2,750 X1  

Uji koefisien variabel (X1) 2,750: sig, = 0,004 < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak, artinya koefisien variabel X1 SIGNIFIKAN (dalam 

mempengaruhi variabel Y) 

Uji konstana (38,750): sig, =  0,00 < 0,05 , maka 𝐻0 ditolak, 

artinya konstanta SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi 

variabel Y) 
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REGRESI X2 terhadap Y 

 

Penjelasan tabel model summary: 

R = 0,863 artinya hubungan antara tipe kepribadian dan 

kemampuan komunikasi matematis Kuat dan kontribusi 

kecerdasan emosional dalam mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 73,7% 

Penjelasan tabel ANOVA: 

Sig. = 0,00 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

Artinya model regresi Y = 1,288 + 0,392 X2 SIGNIFIKAN 
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Penjelasan tabel Coefficient: 

Persamaan regresi adalah Y = 1,288 + 0,392 X2  

Uji koefisien variabel (X1) 0,392: sig, = 0,004 < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak, artinya koefisien variabel X1 SIGNIFIKAN (dalam 

mempengaruhi variabel Y) 

Uji konstana (1,288): sig, =  0,756 > 0,05 , maka 𝐻1 ditolak, 

artinya konstanta TIDAK SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi 

variabel Y) 

 

REGRESI GANDA X1, X2, DAN Y 
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Penjelasan tabel model summary: 

R = 0,869 artinya hubungan antara tipe kepribadian dan 

kemampuan komunikasi matematis Kuat dan kontribusi 

kecerdasan emosional dalam mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 74,1% (R square) 

Penjelasan tabel ANOVA: 

Sig. = 0,00 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

Artinya model regresi Y = 2,574 + 0,677 X1 + 0,369 X2 

SIGNIFIKAN 

 

Penjelasan tabel Coefficient: 

Persamaan regresi adalah Y = 2,574 + 0,677 X1 + 0,369 X2  

Uji koefisien variabel (X1) 0,677: sig, = 0,236 > 0,05, maka 𝐻1 

ditolak, artinya koefisien variabel X1 TIDAK SIGNIFIKAN 

(secara bersama sama dalam mempengaruhi variabel Y) 

Uji koefisien variabel (X2) 0,369: sig, = 0,00 < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak, artinya koefisien variabel X2 SIGNIFIKAN (secara 

bersama sama dalam mempengaruhi variabel Y) 

Uji konstana (2,547): sig, =  0,564 > 0,05 , maka 𝐻1 ditolak, 

artinya konstanta TIDAK SIGNIFIKAN (secara bersama sama 

dalam mempengaruhi variabel Y 
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